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Analisis Metakognisi Siswa Kelas X1 KIA 1 SMKN 5 Jember Dalam Pemecahan
Masalah Matematika Pokok Bahasan Fungsi Komposisi; Siti Maimunah,
110210101055; 2015; 75 halaman; Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan
Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Pemecahan masalah adalah jantung matematika, karenanya National Council
of Teacher of Mathematics (NCTM) telah merekomendasikan pemecahan masalah
menjadi fokus utama dalam pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan
masalah matematika seorang siswa tidak hanya tentang sejauh mana pengetahuan
siswa, namun juga tentang bagaimana usaha siswa dalam menggunakan dan
mengolah pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah tersebut. Kesadaran siswa
terhadap proses berpikirnya menjadi salah satu faktor penentu kesuksesan siswa
dalam memecahkan sebuah masalah yang dihadapi.

Metakognisi adalah kemampuan secara sadar dalam memahami, mengelola,
dan mengevaluasi proses berpikirnya. Adanya metakognisi dalam pemecahan
masalah matematika akan membantu siswa menyadari kehadiran sebuah masalah
yang perlu diselesaikan, sehingga siswa akan berusaha mengolah seluruh
pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya untuk memecahkan masalah tersebut.
Hal ini menunjukkan peran penting metakognisi siswa dalam menghadapi sebuah
masalah.

SMK adalah salah satu jenjang sekolah menengah atas yang memiliki sistem
khusus dalam pembelajarannya yaitu sistem kecakapan vokasi (Vocational Skill).
Sistem ini mendidik siswa tidak hanya mampu menyelesaikan masalah yang disajikan
di pembelajaran dikelas, namun juga mampu menghadapi masalah nyata yang terjadi
saat melakukan praktek di lapangan. Sistem ini bertujuan untuk mencetak siswa yang
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tidak hanya handal dalam hal teoritis, namun juga handal dalam hal praktikal agar
saat mereka sudah siap dengan lingkungan sekitar saat berada didunia kerja.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana aktivitas dan
tingkatan metakognisi siswa kelas X1 KIA 1 SMKN 5 Jember dalam memecahkan
masalah matematika yang diberikan dalam bentuk paket tes. Berdasarkan informasi
yang didapat dari pihak sekolah dan guru kelas, kelas X1 KIA 1 merupakan salah satu
kelas yang aktif dalam pembelajaran matematika dikelas. Mayoritas dari siswa
dikelas tersebut aktif dalam hal bertanya dan memberikan pendapat sehingga
pembelajaran berjalan cukup baik dan seluruh siswa bisa mengikuti jalannya
pembelajaran dengan baik. Namun hasil rata-rata ulangan mereka masih dibawah
SKM (Standar Kelulusan Minimal). Dengan mengkaji metakognisi mereka,
diharapkan akan membantu siswa di kelas X1 KIA 1 untuk memaksimalkan pola
pembelajarannya.

Langkah awal dari penelitian ini adalah pembuatan instrumen penelitian
berupa paket tes pemecahan masalah yang terdiri dari 4 soal uraian dengan materi
fungsi komposisi beserta kunci jawaban dan pedoman penskoran, indikator aktivitas
metakognisi, indikator tingkatan metakognisi, pedoman wawancara. Sebelum
diberikan kepada subyek penelitian, paket tes tersebut divalidasi terlebih dahulu oleh
ahli. Terdapat 3 validator yang memvalidasi yaitu 2 dosen P. Matematika UNEJ yang
ahli dalam pemecahan masalah dan metakognsi, dan 1 guru matematika di kelas XI
KIA. Setelah divalidasi dan dinyatakan valid, dilakukan uji coba dengan memberikan
tes pemecahan masalah pada kelas X1 KIA 2 SMKN 5 Jember sebanyak 2 kali untuk
melihat validitas dan reliabilitas tiap butir soal yang diujikan. Berdasarkan hasil Uji
validitas dan reliabilitas, tes dinyatakan valid dan reliabel dan siap untuk digunakan
sebagai instrumen penelitian. Selanjutnya paket tes tersebut diberikan kepada subyek
penelitian yaitu kelas XI KIA 1. Tes diikuti oleh 36 siswa dari kelas tersebut.
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Berdasarkan skor tersebut, siswa dikelompokkan kedalam 3 kelompok vyaitu
kelompok siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokkan
dilakukan berdasarkan nilai standar deviasi dari skor itu sendiri. 2 siswa termasuk
dalam kelompok berkemampuan tinggi, 29 siswa tergolong dalam kelompok
berkemampuan sedang, dan 5 siswa tergolong dalam kelompok berkemampuan
rendah. Dari tiap-tiap kelompok tersebut diambil 1 siswa untuk diwawancara.
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai aktivitas dan
tingkatan metakognisi siswa. Aktivitas metakognisi yang ditinjau meliputi aktivitas
perencanaan, pemantauan, dan penilaian. Tingkatan metakognisi siswa yaitu tacit use,
aware use, semi-strategic use, strategic use, semi-reflective use,dan reflective use.
Aktivitas metakognisi ditinjau dari jawaban siswa saat menyelesaikan tes yang
diberikan berdasarkan tahapan Polya. Tahapan Polya terdiri atas tahap memahami
masalah, membuat rencana, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan menelaah
kembali.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, siswa 1 dari kelompok
berkemampuan rendah telah memiliki pemahaman yang baik terhadap masalah yang
diberikan meski ia tidak selalu bisa menemukan hubungan antar informasi yang ada
terutama jika informasi tersebut samar atau tidak secara detail tertulis. Siswa
menyadari bahwa ia memerlukan sebuah alasan yang kuat dalam pemilihan strategi
penyelesaian. Meski ia hanya menggunakan rencana penyelesaian yang diketahuinya,
la bisa memberikan alasan terkait pemilihan langkah-langkah tersebut. Namun ia
tidak bisa mengembangkan langkah tersebut agar bisa digunakan untuk soal yang
tingkat kesulitannya berbeda. ketiga aktivitas metakognisi tidak seluruhnya muncul
pada tahap pemecahan masalah ketiga dan keempat. Siswa 1 menyadari kurangnya
pemahaman pada beberapa materi yang menyebabkan ia tidak mampu menjalankan
rencana penyelesaian dengan baik. la belum mampu mengembangkan strategi
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tersebut untuk menjawab masalah yang lebih sulit Pada tahap menelaah kembali, ia
hanya mampu mengembangkan rencana untuk melakukan uji solusi tanpa benar-
benar memantau dan mengevaluasinya. Siswa 1 termasuk kedalam tingkatan
metakognisi aware use.

Siswa 2 dari kelompok berkemampuan sedang termasuk dalam kategori
Strategic-use karena ia telah mampu berpikir secara metakognitif pada 3 tahap
pemecahan masalah. Pada tahap memahami masalah dan membuat rencana
penyelesaian, ketiga aktivitas metakognisi telah ada dalam proses berpikirnya. Pada
tahap menyelesaikan masalah sesuai rencana, ia telah mampu melakukan
pengembangan rencana dengan baik. la jJuga mampu memonitor pekerjaannya dengan
baik. Hal ini ditunjukkan saat ia menyadari adanya kesalahan pada hasil kerjanya.
Kemampuannya dalam melakukan evaluasi juga baik, meski sikap terburu-buru akan
mengganggu konsentrasinya dalam melakukan penilaian. Untuk tahap keempat yaitu
menelaah kembali, meski ia mampu mengembangkan sebuah rencana untuk
melakukan uji solusi, namun tidak detailnya rencana tersebut menunjukkan bahwa
siswa 2 belum mampu memantau dan menilai proses berpikirnya pada tahap ini.

Siswa 3 dari kelompok siswa berkemampuan tinggi telah berpikir secara
metakognitif pada ketiga tahap awal pemecahan masalah. la mampu mengembangkan
perencanaan dan memantaunya dengan baik. la juga dapat mengevaluasi proses
berpikirnya sehingga ia bisa memperbaiki kesalahan yang ada pada hasil kerjanya. la
juga mampu mengembangkan rencana untuk uji solusi secara menyeluruh terhadap
hasil kerjanya. la tidak hanya berfokus pada hasil akhir namun juga pada proses
pengerjaan meski uji solusi yang dilakukannya hanya dengan menghubungkan antara
hasil yang didapat dengan informasi yang diketahui pada soal. la belum mampu
menyajikan sebuah strategi berbeda dalam menyelesaikan sebuah masalah. Maka dari
itu, belum dapat dipastikan apakah siswa bisa melakukan evaluasi dengan baik dalam
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tahap ini jika metode uji solusi yang biasa digunakannya tidak mampu membawanya
pada kesimpulan akhir yang dibutuhkan. Karenanya, pengenalan berbagai strategi
pemecahan masalah berbeda dalam pembelajaran dikelas sangat diperlukan. Siswa 3
tergolong dalam tingkatan semi-reflective use.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Realisasi diri (Self-Realization) dalam ilmu filsafat menjelaskan hakikat dan
tujuan manusia adalah menjadi manusia dengan membangun dirinya mendekati
manusia ideal. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Henderson (1959) bahwa
manusia akan menjadi manusia yang sebenarnya jika ia dapat merealisasikan
hakikatnya secara total. Di sisi lain, hanya melalui pendidikanlah manusia dapat
menjadi manusia. Pendidikan selalu menjadi sorot utama dalam membangun sebuah
negara maju sebab pendidikan adalah upaya membantu manusia mempersiapkan diri
agar mampu hidup sesuai dengan martabat kemanusiaannya (Wahyudin dKkk,
2007:1.29).

SMK sebagai salah satu jenjang sekolah menengah di Indonesia merupakan
lembaga pendidikan yang berusaha mencapai tujuan tersebut. Bahkan, target utama
dibangunnya SMK adalah mencetak lulusan yang memiliki keterampilan khusus yang
akan menjadi bekal mereka untuk terjun didunia kerja. Dengan demikian saat mereka
lulus, mereka memiliki kesempatan lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan
ataupun membuka peluang usaha sendiri jika memang tidak berkesempatan untuk
melanjutkan kuliah.

Matematika sebagai salah satu bidang ilmu, memiliki banyak kaitan dengan
bidang ilmu yang lain. Banyak bidang ilmu lain yang membutuhkan matematika
sebagai kemampuan prasyarat dalam menyelesaikan permasalahan dalam bidang
tersebut. Itulah sebabnya pembelajaran matematika telah dilakukan sejak bangku
sekolah dasar agar siswa mampu berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif serta
inovatif (Nugrahaningsih, 2012). Namun tidak dapat dipungkiri bahwa matematika
masih memiliki image yang menakutkan bagi siswa. Dibutuhkannya pemahaman

yang dan kemampuan logika yang tinggi membuat siswa memiliki ketakutan berlebih
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terhadap matematika. Meski berbagai metode pembelajaran diterapkan dalam
pembelajaran matematika di kelas, namun masih banyak siswa yang merasa bahwa
matematika itu sulit sehingga mereka memiliki rasa pesimis atau rendah diri terkait
kemampuan mereka sendiri dalam belajar matematika.

SMK lebih banyak membekali siswa dengan berbagai keterampilan
berdasarkan jurusan yang dipilih siswa. Oleh karena itu pembelajaran di SMK lebih
banyak berupa praktek langsung di lapangan daripada pemberian teori di kelas.
Pemberian teori di kelas juga diupayakan agar berkaitan langsung dengan kehidupan
sekitar (kontekstual). Dengan demikian mereka akan menjadi pekerja yang memiliki
kemampuan dalam mencerna ide-ide baru, menangani ketidakpastian yang ada,
menemukan keteraturan, dan memecahkan masalah yang tidak biasa (National
Research Council, 1989:1). Menurut Depdiknas tahun 2006, kemampuan memahami
masalah, merancang dan menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang
diperoleh sebagai bagian dari kemampuan pemecahan masalah sangat ditekankan
dalam pembelajaran matematika di SMK (Masruratullaily, 2013: 2). Karenanya
penting sekali bagi siswa SMK untuk memiliki keterampilan dalam pemecahan
masalah matematika agar mampu menyelesaikan berbagai permasalahan kontestual
yang akan banyak dihadapi dalam dunia kerja.

Salah satu langkah yang digunakan dalam pemecahan masalah adalah tahapan
penyelesaian yang disusun oleh Polya (1973). Langkah-langkahnya yaitu memahami
masalah, membuat rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan
menelaah kembali. Dengan mengikuti keempat langkah ini, siswa akan terbantu
untuk memetakan proses berpikirnya, memandang masalah berdasarkan pengetahuan
yang dimilikinya, sehingga ia akan mampu menyelesaikan masalah yang diberikan
dengan lebih baik. Kemampuan pemecahan masalah memiliki kaitan erat dengan
bagaimana kesadaran siswa terhadap pengetahuan yang dimilikinya dan bagaimana
proses berpikirnya dalam menghadapi masalah. Dengan kata lain, pemecahan
masalah berkaitan erat dengan metakognisi. Gagasan Polya tersebut kemudian

banyak digunakan sebagai landasan dalam mengembangkan strategi pembelajaran
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secara metakognitif karena eratnya keterkaitan antara langkah pemecahan masalah
Polya dengan aktivitas metakognisi dalam diri siswa.

Menurut Margareth (Desmita, 2006;137), metakognitif adalah “Knowledge
and awareness about cognitive process”. Jadi metakognitif adalah suatu kesadaran
tentang kognitif kita sendiri, bagaimana kognitif kita bekerja serta bagaimana
mengaturnya. Menurut Flavell (dalam Kuzle,2013) metakognisi adalah thinking
about thinking atau pemantauan dan pengendalian pikiran sehingga istilah tersebut
mengacu pada kemampuan seseorang untuk merencanakan, memonitor, dan
mengevaluasi suatu proses belajar yang sedang dilakukan. Konsep dari metakognisi
adalah ide berpikir tentang pikiran pada diri sendiri, termasuk kesadaran tentang apa
yang diketahui (pengetahuan metakognitif), apa yang dapat dilakukan seseorang
(keterampilan metakognitif), dan apa yang dilakukan seseorang tentang kemampuan
kognitif dirinya sendiri (pengalaman metakognitif). Pengetahuan metakognitif yang
terus digunakan akan menjadi pengalaman metakognitif. Pengalaman metakognitif
yang terus diasah akan memunculkan aktivitas metakognitif sebagai dampaknya.
Komponen aktivitas metakognitif yaitu perencanaan, pemantauan, dan penilaian.

Dalam metakognisi, siswa dapat dikelompokkan berdasarkan tingkatan
metakognisi mereka. Tingkatan tersebut yaitu tacit use, aware use, strategic use,
reflective use. Keempat tingkatan tersebut kemudian dikembangkan menjadi 6
tingkatan yaitu tacit use, aware use, semi-strategic use, strategic use, semi-reflective
use, reflective use. Tingkatan metakognisi siswa ini dapat diketahui dengan meninjau
aktivitas metakognisi siswa selama proses penyelesaian sebuah masalah. Mengetahui
tingkatan metakognisinya, akan membantu siswa meningkatkan kemampuannya
dengan lebih memahami kelebihan dan kekurangan dalam dirinya. Hal ini akan
banyak membantu siswa dalam pembelajaran selanjutnya.

Berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah,
mengetahui sejauh mana metakognitif siswa sekaligus juga mengetahui sejauh mana
kesadaran siswa terhadap proses kognitifnya akan membantu mengetahui sejauh

mana kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. Hal ini sekaligus akan
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mengurangi ketakutan siswa terhadap matematika. Menunjukkan pada siswa
bagaimana metakognisi mereka akan menunjukkan bagaimana sebenarnya kesadaran
mereka terhadap kognitif mereka sendiri. Hal ini akan menunjukkan kepada mereka
cara yang lebih mudah dalam melihat sebuah masalah dalam matematika dan akan
membantu mereka dalam menemukan solusi pemecahannya. Dengan demikian rasa
paranoid dalam diri mereka akan berkurang.

Penelitian yang dilakukan oleh Theresia (2012) pada kelas akselerasi SMA
menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok berkemampuan atas telah mampu
berpikir secara metakognitif. Ketiga aktivitas metakognitif telah ada dalam diri siswa
saat menyelesaikan masalah yang diberikan. Untuk kelompok berkemampuan rendah
belum memiliki kesadaran yang baik terkait proses kognitifnya, beberapa hanya
menyelesaikan masalah dengan cara prosedural tanpa benar-benar menyadari alasan
dibalik pengambilan langkah-langkah penyelesaian tersebut. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Nisak (2014) di SMPN 4 Jember menunjukkan bahwa tidak semua
aspek metakognisi dimiliki oleh siswa di kelas VIII dalam menyelesaikan masalah
matematika. Sehingga mereka belum terbiasa untuk mencoba melakukan
penyelesaian masalah dengan cara yang berbeda.

Berdasarkan latar belakang diatas, akan dilakukan penelitian tentang
bagaimana aktivitas metakognisi siswa SMK dalam menyelesaikan masalah
matematika dengan judul “Analisis Proses Metakognisi Siswa Kelas X1 KIA 1
SMKN 5 Jember Dalam Pemecahan Masalah Matematika Pokok Bahasan
Fungsi Komposisi ”. Penyelesaian masalah matematika tersebut berdasarkan langkah
pemecahan masalah model Polya. Kelas XI KIA 1 dipilih sebagai subyek penelitian
karena meski kelas tersebut tergolong kelas yang aktif dalam pembelajaran
matematika di kelas, namun nilai rata-rata ulangan mereka masih dibawah Standar
Kelulusan Minimal. Kajian metakognisi ini diharapkan akan membantu mereka lebih
mengenal kemampuannya agar bisa meningkatkan kualitas dan hasil belajar

matematika mereka.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dikemukakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Bagaimana aktivitas metakognisi siswa kelas XI KIA 1 SMKN 5 Jember dalam
menyelesaikan masalah matematika?
b) Bagaimana tingkatan metakognisi siswa kelas XI KIA 1 SMKN 5 Jember dalam

menyelesaikan masalah matematika

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Untuk mengkaji aktivitas metakognisi siswa kelas X1 KIA 1 SMKN 5 Jember
dalam menyelesaikan masalah matematika
b) Untuk mengkaji tingkatan metakognisi siswa kelas X1 KIA 1 SMKN 5 Jember

dalam menyelesaikan masalah matematika

1.4 Manfaat penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
a) Bagi guru, dapat dijadikan bahan acuan dalam menjalankan pembelajaran dikelas
yang lebih efektif dengan mengetahui bagaimana metakognisi siswa dikelas
b) Bagi siswa, siswa akan lebih memahami metakognisinya sendiri agar mampu
menyelesaikan masalah matematika dengan lebih baik
c) Bagi peneliti lain, dapat dilakukan sebagai bahan dalam kegiatan penelitian lebih

lanjut yang berkaitan dengan metakognisi siswa dalam pembelajaran.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Metakognisi
2.1.1 Pengertian Metakognisi

Anggo (2011) menyatakan bahwa metakognisi kini menjadi bidang yang
sangat diperbincangkan di dunia pendidikan terutama jika berkaitan dengan kegiatan
berpikir siswa saat pembelajaran dan usaha untuk mengoptimalkan hasil belajarnya.
Menurutnya, terlibatnya metakognisi dalam pembelajaran diharapkan mampu
memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran baik itu hasil belajar
maupun kegiatan belajar itu sendiri

Istilah metakognisi baru diperkenalkan sekitar tahun 1976. Konsep
metakognisi sendiri pertama kali diperkenalkan oleh Flavell (dalam Biryukov, 2004)
sebagai konsep tentang penataan kecerdasan dan penyimpanan pengetahuan,
pencarian pengetahuan, serta pengontrolan terkait apa yang diketahui sebagai bagian
dari metamemori. Menurutnya, konsep metakognisi adalah ide berpikir seseorang
tentang pemikiran itu sendiri. Ini juga termasuk kesadaran tentang apa yang diketahui
(pengetahuan metakognisi), apa yang bisa dilakukan (kemampuan metakognisi), dan
apa yang dipahami dari kemampuan kognitif yang dimilikinya (pengalaman
metakognisi) (Flavell,1979: 906).

Definisi lain metakognisi adalah berpikir tentang pemikiran itu sendiri atau
thinking about thinking (Livingston,2003). Menurutnya, metakognisi adalah sejauh
mana kemampuan seseorang memikirkan proses berpikirnya sendiri. Brown (1987)
menyatakan metakognisi sebagai kemampuan mengontrol, mengatur, dan
mengevaluasi pemikiran seseorang. Kemampuan ini sekaligus menentukan sejauh
mana kesadaran seseorang terkait pemahamannya terhadap proses berfikirnya sendiri.
Pengertian ini kemudian diperjelas oleh Lee dan Baylor (dalam Anggo, 2011) sebagai


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kesadaran terhadap seluruh aktivitas kognitif seseorang. Kesadaran ini menyangkut
bagaimana seseorang mengetahui, menentukan metode pengelolaan, serta memantau
kegiatan kognitifnya.

Nugrahaningsih (2012) menekankan bahwa dengan metakognisi, seseorang
akan lebih memahami apa yang diketahuinya dan apa yang tidak diketahuinya. Hal
ini akan mempermudah seseorang dalam belajar dan menentukan strategi belajar
yang lebih cocok dan lebih efektif.

Dalam  penelitiannya  tentang  metakognisi,  Schoenfield  (dalam
Biryukov,2004) menyatakan 3 kategori dari tingkah laku intelektual seseorang yaitu:
1) Pengetahuan tentang proses berfikir seseorang

Pengetahuan yang dimaksud menjelaskan seberapa akurat seseorang mampu
mendeskripsikan pemahaman terkait pengetahuan yang dimilikinya. Kategori ini akan
menunjukkan apakah seseorang benar-benar menyadari setiap proses berfikirnya saat
menghadapi sebuah masalah.

2) Kontrol diri terhadap tindakan seseorang

Pengaturan diri atau kontrol diri terkait tindakan seseorang itu sendiri
mengacu pada bagaimana seseorang berusaha untuk menilai sejauh mana
pemahamannya terhadap masalah, bagaimana ia merencanakan strategi perencanaan,
bagaimana ia memantau kemana cara penyelesaian yang direncanakan itu mengarah,
serta menilai apakah jawaban yang dihasilkan adalah jawaban yang terbaik.

3) Kepercayaan diri dan intuisi

Kategori ini mengacu pada sejauh mana keyakinan seseorang terhadap
pemahaman dan pengetahuan yang dimilikinya terkait proses berfikirnya sendiri.
Kemudian pada penelitian selanjutnya pada tahun 1992, Shoenfield menjadikan
ketiga kategori tersebut sebagai 3 aspek penting yang mana pemikiran tentang
interaksi antar ketiganya adalah bagian dari metakognisi.

Refleksi yang menjadi kata kunci dari metakognisi membawa seseorang
berada pada kemampuan berpikir paling tinggi diatas kemampuan berpikir kritis dan

kreatif. Selain membuat seseorang selalu berpikir kritis dengan selalu mengevaluasi
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proses berpikirnya, metakognisi juga membuat seseorang berpikir kreatif untuk
menemukan berbagai strategi penyelesaian terhadap setiap masalah yang dihadapi.

Dalam taksonomi Bloom (dalam Krathwohl, 2002) yang telah direvisi,
terdapat 3 kategori berpikir tingkat tinggi yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (Cs),
dan mencipta (Cs). Sedangkan metakognisi mencakup ketiga hal tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa metakognisi mengantarkan seseorang berapa pada kategori berpikir
yang paling tinggi melebihi berpikir tingkat tinggi berdasarkan taksonomi Bloom.
Dengan adanya metakognisi dalam diri seseorang, akan membantu mereka
menyelesaikan berbagai jenis masalah yang ada.

Berdasarkan ulasan terkait pengertian metakognisi diatas, dapat disimpulkan
bahwa metakognisi adalah kemampuan seseorang secara sadar dalam memahami,
mengelola dan mengevaluasi proses berpikirnya. Kemampuan ini akan menunjukkan
apakah seseorang memiliki kesadaran penuh terkait pengetahuan dan pengalaman apa
yang dimilikinya selama pembelajaran, hal-hal apa saja yang masih belum
diketahuinya terkait materi pelajaran, serta apa yang harus dilakukannya untuk
memenuhi ketidaktahuan tersebut. Kemampuan ini jugalah yang pada akhirnya
mengarahkan seseorang pada keputusan tentang strategi apa yang akan diambilnya
dalam belajar. Karenanya keputusan yang akan diambil setiap orang mungkin akan
berbeda tergantung pada bagaimana metakognisinya.

2.1.2 Komponen Metakognisi

Flavel dalam Nugrahaningsih (2012) menyatakan bahwa kemampuan
seseorang untuk mengontrol aktivitas kognitifnya dilakukan melalui interaksi antara
empat komponen yaitu:

1) Pengetahuan metakognisi

Pengetahuan metakognitif adalah pendapat siswa tentang proses-proses
kognitif yang dimilikinya yang bisa digunakan untuk mengontrol proses kognitifnya
sendiri (Flavell dalam Nisak,2014: 11)
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Disisi  lain, selain tiga kategori pengetahuan (Pengetahuan faktual,
pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural) terdapat kategori tambahan yaitu
pengetahuan metakognitif (Anderson dan Krathwol, 2001;60)

Pengetahuan faktual mengenai hal-hal yang harus diketahui untuk
menyelesaikan sebuah masalah. Pengetahuan konseptual mengenai konsep secara
luas yang berhubungan dan bisa dikaitkan dan digunakan bersama-sama.
Pengetahuan prosedural mengenai bagaimana sebuah langkah-langkah, Kriteria,
teknik, atau metode digunakan dan dipilih untuk menyelesaikan sebuah masalah.
Pengetahuan metakognitif menyangkut pengetahuan dan kesadaran tentang kognisi
seseorang secara umum. Pengetahuan ini akan membuat siswa lebih peka terhadap
dirinya sendiri yang akan menimbulkan self efficacy atau pemikiran mengenai dirinya
sendiri dalam diri siswa (Nugrahaningsih,2012)

2) Pengalaman metakognisi

Pengalaman Metakognitif mempertimbangkan segala pengalaman intelektual
terjadi baik saat gagal maupun sukses dalam sebuah pelajaran. Maksud dari
pengalaman intelektual adalah semua proses dan hasil belajar yang pernah dialami
oleh siswa seperti apa saja yang sudah dipelajari oleh siswa, masalah dan soal latihan
yang seperti apa saja yang pernah dikerjakan oleh siswa, dan strategi apa saja yang
pernah dipakai oleh siswa dalam menjawab masalah-masalah tersebut, dlil.
Pengalaman-pengalaman ini akhirnya akan merujuk pada strategi-strategi
metakognitif berupa proses-proses yang digunakan untuk mengontrol semua aktivitas
kognitif agar tujuan kognitif dapat tercapai (Flavell,1976). Proses-proses ini terkait
dengan 3 elemen dasar metakognisi berdasarkan North Central Regional Educational
Laboratory atau NCREL (dalam Nugrahaningsih, 2012) antara lain:

a) mengembangkan rencana tindakan (perencanaan);
b) mengatur/memonitor rencana (pemantauan), dan
¢) mengevaluasi rencana (penilaian).
Ketiga elemen dasar tersebut diartikan oleh Cohors-Fresenberg (dalam Anggo, 2011)

sebagai aktivitas metakognisi.
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3) Tujuan atau tugas-tugas

Mengacu pada tujuan berpikir, seperti membaca dan berlatih untuk
menghadapi ujian semester. Tujuan ini akan mengarah pada pengetahuan
metakognitif dan pengalaman metakognitif baru.

4) Aksi atau strategi

Mengacu pada tindakan-tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan.
Tujuan yang dimaksud terkait tugas-tugas belajar atau tujuan berupa hasil belajar
yang ingin dicapai.

Sedangkan Brown (dalam Gay, 2002) membagi metakognisi hanya ke dalam
dua komponen yaitu pengetahuan tentang kognisi dan pengaturan tentang kognisi.
Pengetahuan tentang kognisi yang dimaksud adalah kesadaran yang dimiliki terkait
proses berpikirnya dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapainya. Sedangkan
pengaturan tentang kognisi lebih mengarah pada bagaimana ia mengelola dan
mengevaluasi proses berpikirnya. Pengaturan tentang kognisi menurut Brown ini
mencakup dua komponen metakognisi menurut Flavell yaitu pengalaman
metakognisi dan aksi atau strategi. Maka secara keseluruhanm kedua tokoh ini
memiliki kesamaan pandangan terhadap komponen metakognisi meski menggunakan
kalimat yang berbeda.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, komponen metakognisi secara
umum terbagi kedalam pengetahuan metakognitif dan pengalaman metakognitif.
Pengetahuan metakognitif mencakup segala pengetahuan kognitif yang secara sadar
dimilikinya. Pengetahuan tersebut akan muncul secara otomatis ketika seseorang
menghadapi masalah yang berkaitan dengan pengetahuan tersebut. Pengalaman
metakognitif terkait bagaimana ia menanggapi pengetahuan metakognitifnya.
Pengetahuan metakognitif yang terus diasah akan menjadi pengalaman metakognitif.
Pada akhirnya pengetahuan metakognitif akan mengarahkannya pada apa yang harus
ia lakukan untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajarannya dan untuk mencari info

tentang apa yang tadinya tidak ia ketahui dengan berbekal pengetahuan yang
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dimilikinya sebelumnya. Pengalaman metakognitif ini mengarah pada 3 elemen dasar
atau aktivitas metakognisi yaitu: perencanaan, pemantauan, dan penilaian.

Dalam penelitian ini metakognisi siswa yang akan diteliti adalah bagaimana
pengalaman metakognisi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Lebih
spesifik lagi, pengalaman metakognisi yang dimaksud adalah bagaimana aktivitas
metakognisi siswa selama penyelesaian masalah. Berdasarkan jenjang siswa yang
akan diteliti yaitu jenjang SMK yang setara dengan SMA, seharusnya siswa telah
memiliki pengetahuan matematika dasar yang cukup. Karenanya pada jenjang ini
mereka lebih banyak dihadapkan pada permasalahan yang lebih kompleks dan
membutuhkan lebih dari satu konsep matematika untuk menyelesaikannya sebagai
bentuk penyampaian materi pelajaran. Pembelajaran jenis ini tidak lagi bertujuan
untuk melatih ingatan sisa terhadap materi, tapi melatih kemampuan siswa untuk
mengembangkan proses berpikirnya dari prosedural menjadi analitis. Karenanya
siswa SMK adalah subjek yang sesuai untuk diteliti pengalaman metakognisinya.
Dengan menelaah hasil kerja siswa terhadap soal tes yang diberikan, dan melakukan
wawancara terhadap minimal 3 orang siswa, informasi terkait pengalaman
metakognisi siswa dapat dikaji lebih dalam.

2.1.3 Tingkatan Metakognisi

Mahromah (2012), mendefinisikan tingkatan metakognisi berdasarkan
tingkatan yang didefinisikan oleh Swartz dan Perkins terkait kesadaran siswa dalam
berpikir saat menyelesaikan masalah matematika. Hal ini secara tidak langsung
menunjukkan bahwa tingkatan metakognisi siswa berkaitan erat dengan tingkat
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. Tingkatan itu antara lain:

1) Reflective use

Dalam jenis ini siswa mampu melakukan refleksi individu dalam penyelesaian
masalah, baik itu sebelum, saat, ataupun sesudah. Siswa bisa menyadari dan
memperbaiki kesalahan yang mungkin dilakukannya selama penyelesaian masalah.
Siswa juga mampu menemukan beberapa strategi penyelesaian yang bisa dilakukan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

dan memilih strategi yang paling tepat serta alasan dibalik pemilihan strategi tersebut.
Siswa yang berada pada tingkat ini akan selalu melakukan evaluasi dalam setiap
langkah yang dipilihnya dalam menyelesaikan masalah. Dia mampu memastikan
benar tidaknya setiap jawaban yang dilakukannya, mampu mengetahui dan
memperbaiki kesalahan yang dilakukannya, dan mampu menyajikan sebuah
informasi rumit menjadi informasi yang lebih sederhana dan umum.
2) Strategic use

Jenis ini berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menyadari dan
menentukan strategi-strategi yang paling tepat dalam menghadapi suatu masalah yang
diberikan. Pemikirannya bersifat strategis. la mampu memberikan alasan dibalik
pemilihan strategi penyelesaian tersebut dengan benar. la juga dapat memastikan
bahwa strategi yang dipilihnya tersebut tepat dan sesuai dengan masalah yang
diberikan.
3) Aware use

Tingkatan ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kesadaran bahwa sebuah
masalah akan terselesaikan jika ia mampu menjelaskan apa dan mengapa langkah
tersebut ditempuh untuk menyelesaikan masalah. Siswa dalam tingkat ini menyadari
bahwa ia haru memiliki alasan yang benar terkait langkah-langkah yang dipilihnya
dalam menyelesaikan masalah. Namun kebanyakan siswa dalam tahap ini hanya
menggunakan pengetahuan prosedural saja, yaitu menggunkan strategi atau langkah
penyelesaian yang diketahui atau pernah digunakan sebelumnya.
4) Tacit use

Tingkatan ini adalah yang paling rendah. Dalam menyelesaikan masalah,
siswa tidak memiliki kesadaran penuh tentang apa yang dilakukannya dalam
menyelesaikan masalah. la menyelesaikan masalah hanya dengan cara coba-coba
tanpa benar-benar mengetahui apakah langkah yang diambilnya sudah tepat atau
belum.

Dalam penelitian ini akan dikaji lebih dalam bagaimana tingkatan metakognisi

siswa dalam pemecahan masalah matematika. Namun keempat tingkatan tersebut
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akan diperluas menjadi 6 tingkatan yaitu tacit use, aware use, semi-strategic use,
strategic use, semi-reflective use, dan reflective use. Perluasan ini bertujuan agar
tingkat metakognisi siswa bisa dikaji dengan lebih spesifik. Tingkatan metakognisis

ini ditinjau dari aktivitas metakognisi siswa saat pemecahan masalah.

2.2 Pemecahan Masalah matematika

Menurut Biryukov (2004), sebuah masalah adalah keadaan yang
menghadapkan seseorang pada kebutuhan untuk membuat keputusan terkait
pemilihan strategi penyelesaian terhadap masalah itu sendiri. Masalah yang dimaksud
baik berupa masalah dalam kehidupan sehari-hari atau masalah dari bidang ilmu yang
lain.

Tidak semua soal atau pertanyaan bisa disebut sebagai masalah, hal ini
tergantung pada siapa yang menjawab dan bagaimana soal itu sendiri. Sebuah soal
atau pertanyaan akan disebut masalah jika dalam penyelesaiannya menuntut adanya
pemahaman tinggi terhadap konsep, prinsip, dan keterampilan yang dipelajari (Gagne
dalam Isnawati,2011:26). Karenanya jika seorang anak dapat secara langsung
menjawab pertanyaan yang diajukan tanpa perlu berpikir terlalu lama untuk
menjawabnya atau langsung mengetahui bagaimana cara menyelesaikan sebuah soal
yang diberikan dengan benar tanpa memerlukan adanya interaksi antara konsep yang
dimilikinya dengan masalah, maka baginya soal atau pertanyaan tersebut bukanlah
masalah (Suherman dkk, 2001).

Dengan demikian sebuah masalah matematika bisa dikatakan masalah jika
untuk menemukan jawaban dalam penyelesaiannya, dibutuhkan usaha dari seseorang
yang akan mendorongnya untuk mengingat kembali materi yang dipelajari
sebelumnya dan berusaha untuk belajar terus menerus untuk menyelesaiannya.

Menurut Polya(1973), pemecahan masalah adalah usaha untuk mencari jalan
keluar dari sebuah kesukaran dalam mencapai tujuan tertentu. Tujuan ini tidak dapat

dicapai tanpa adanya usaha tertentu dalam mencapainya. Karenanya dalam
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memecahkan masalah dibutuhkan Kketerlibatan pengetahuan, keterampilan, dan
pemahaman yang dimiliki sebelumnya (Nisak,2014: 9)

Nool (2012) menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah jantung
matematika. Bahkan National Council of Teacher of Mathematics (NCTM)
merekomendasikan agar pemecahan masalah menjadi fokus utama dalam
pembelajaran matematika. Hal ini kemudian diaplikasikan dalam Permendiknas
nomor 22 tahun 2006. Killpatrick (dalam Nool, 2012) mengatakan bahwa seorang
siswa belum tentu mampu menyelesaikan sebuah masalah dengan sukses meski telah
memiliki pengetahuan terkait konsep yang dibutuhkan. Beberapa sumber mengatakan
bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam pemecahan masalah terkait dengan
ketidakmampuan siswa mengatur dan mengontrol proses kognitif mereka sendiri
(Nool, 2012; Schoenfeld, 1987). Karenanya pemahaman yang baik terhadap masalah
dan proses kognitifnya akan membuat siswa mampu menemukan solusi dari setiap
permasalahan matematika yang diberikan. Masalah dalam matematika dapat berupa
masalah tertutup dengan hanya satu solusi, masalah terbuka dengan multi-solusi, dan
masalah dengan lebih dari satu metode penyelesaian (KTSP,2006).

Lesh dan Zawojewski (dalam Kuzle,2014:20)menyatakan pemecahan masalah
matematika dalam pengertian sebagai berikut:

“the process of interpreting a situation mathematically, which
usually involves several iterative cycles of expressing, testing, and
revising mathematical interpretation- and of sorting out, integrating,
modifying, revising or refining clusters of mathematical concepts from
various topics within and beyond mathematics.”

Pemberian masalah matematika dalam pembelajaran dimaksudkan untuk

melatih siswa agar memiliki kemampuan intelektual yang matang terutama dalam
memahami, merencanakan, melaksanakan, dan memperoleh solusi dari permasalahan
yang diberikan (Nisak, 2014:9). Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika akan sangat berguna bahkan dalam masalah dibidang ilmu lain. Sebab
matematika sebagai ilmu universal yang seringkali menjadi alat untuk menyelesaikan

permasalahan dalam bidang ilmu yang lain.
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Polya (1962) menyatakan langkah-langkah pemecahan masalah sebagai
berikut:
1) Memahami masalah

Menemukan informasi dari permasalahan seperti apa yang diketahui, apa yang
ditanyakan, dan syarat-syarat yang diberikan adalah bagian penting dalam langkah ini
agar siswa dapat dengan mudah mencari strategi penyelesaian yang bisa dilakukan
dalam menjawab masalah yang diberikan (Hamzah dalam Pratama, 2011:13)
2) Menyusun rencana pemecahan masalah

Dengan menemukan syarat-syarat yang diberikan dengan apa Yyang
ditanyakan, akan membuat siswa lebih mudah menemukan hubungan antara
keduanya sehingga strategi penyelesaian akan lebih mudah ditemukan. Hobri
(2009:43-44) ada beberapa kemungkinan strategi yang bisa dilakukan siswa dalam
menghadapi masalah yaitu uji coba (trial and error), menggunakan rumus yang telah
dipelajari, membuat gambar berdasarkan masalah, memperhatikan pola yang ada,
menggunakan daya nalar, menyelesaikan masalah yang ekuivalen, bekerja mundur
dari kesimpulan yang harus dibuktikan sampai apa yang diketahui, dll.
3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana

Siswa menyelesaikan permasalahan dengan menjalan strategi yang telah
direncanakan dan dipilih sebelumnya dengan menggunakan data-data yang diketahui
dan melakukan perhitungan dengan teliti.
4) Menelaah kembali

Melakukan uji terhadap solusi yang didapatkan. Uji solusi bisa dilakukan
dengan memeriksa kesesuaian antara jawaban dengan informasi dalam soal, atau
dengan menggunakan cara yang berbeda dalam menyelesaikan masalah. Jika
ditemukan kesesuaian antara jawaban dengan informasi dalam soal, atau
mendapatkan jawaban yang sama dari dua atau lebih cara yang digunakan, maka
jawaban yang didapatkan sudah benar.

Polya juga menekankan bahwa dalam setiap langkah pemecahan masalah

diatas, teruslah munculkan pertanyaan “apa”, “bagaimana”, “dimana”, dan
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“mengapa” pada diri sendiri. Hal ini akan banyak membantu dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan. Hal ini sejalan dengan tugas aktivitas metakognisi yaitu
membuat perencanaan, melakukan pemantauan, dan menilai jalannya proses
penyelesaian masalah. Karenanya, Model pemecahan masalah Polya banyak
dijadikan acuan untuk mengkaji aktivitas metakognisi.

Dalam penelitian ini, akan diteliti bagaimana aktivitas metakognisi siswa
selama menyelesaikan masalah matematika berdasarkan langkah-langkah pemecahan

masalah model Polya.

2.3 Metakognisi siswa dalam pemecahan masalah matematika

Metakognisi terutama sangat penting dalam proyek karena siswa harus
membuat keputusan tentang strategi apa yang mereka gunakan dan bagaimana
menggunakan mereka, Penelitian Marzano (1998:45) mengenai 4000 intervensi
pengarahan berbeda menemukan bahwa hal yang paling efektif dalam
mengembangkan pembelajaran siswa adalah yang berfokus pada bagaimana siswa
berpikir tentang proses pemikiran mereka dan apa yang siswa rasakan mengenai diri
mereka sendiri sebagai pelajar.

Kesulitan dalam pemecahan masalah dapat diartikan sebagai ketidakmampuan
siswa dalam memonitor secara aktif dan mengatur proses kognitif mereka sendiri
(Biryucov,2004). Karenanya beberapa penelitian menyebutkan, metakognisi sebagai
pengetahuan dan kesadaran seseorang terhadap proses kognitifnya menjadi kunci
utama kesuksesan seseorang dalam pemecahan masalah (Nool, 2012).

Adanya metakognisi dalam pemecahan masalah matematika akan membantu
siswa menyadari kehadiran sebuah masalah yang perlu untuk dipecahkan,
memfokuskan diri pada apa bagaimana masalah tersebut, dan bagaimana meraih
solusi atas masalah tersebut. Hal ini akan membuat siswa lebih mengenal proses
berpikirnya, baik itu kekurangan dan kelebihannya dalam memahami masalah.
Sehingga siswa menjadi lebih siap dan tidak kebingungan dalam menghadapi

masalah tersebut. Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik
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memiliki kesadaran yang baik terhadap proses berfikir mereka. Dengan demikian
memiliki kesadaran yang baik terhadap keadaan kognitif seseorang (metakognisi)
akan sangat membantu dalam menemukan solusi pemecahan masalah matematika.
(Kuzle, 2014).

Dalam penelitian ini yang akan ditinjau adalah aktivitas metakognisi siswa
selama proses menemukan solusi dari masalah yang diberikan. Pemecahan masalah
matematika siswa akan ditinjau dari langkah-langkah pemecahan masalah
berdasarkan model Polya.

Indikator aktivitas metakognisi dalam langkah-langkah pemecahan masalah
model Polya dijabarkan sebagai berikut:

1) Memahami masalah

a) Siswa dikatakan mampu membuat perencanaan tindakan jika ia mampu
menuliskan informasi apa saja yang terdapat dalam permasalahan yang
diberikan, mampu mengolahnya dalam kalimat matematis, mampu
mengetahui konsep matematika apa yang berhubungan dengan permasalahan;

b) Siswa dikatakan mampu memonitor/memantau rencana tindakan jika dalam
proses memahami masalah, siswa mampu menemukan informasi tersembunyi
yang bisa ditemukan dalam permasalahan tersebut;

c) Siswa dikatakan mampu melakukan penilaian jika ia telah memastikan bahwa
semua informasi yang terdapat dalam permasalahan telah ia tuliskan dengan
benar dan ia memahami dengan baik permasalahan yang diberikan.

2) Menyusun rencana pemecahan masalah

a) Siswa dikatakan mampu mengembangkan rencana tindakan jika ia mampu
menemukan hubungan antara apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dalam permasalahan, serta menemukan strategi-strategi apa saja yang bisa
digunakan untuk mendapatkan solusi yang dicari;

b) Siswa dikatakan mampu memonitor/memantau rencana tindakan jika ia

mampu menentukan apa saja Syarat-syarat yang harus dipenuhi atau
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pengetahuan apa saja yang harus dimilikinya jika ia memilih strategi tertentu
yang telah ditemukan sebelumnya;

Siswa dikatakan mampu melakukan penilaian jika ia mampu memilih dengan
tepat strategi yang akan digunakan agar solusi dapat ditemukan dengan benar,

tepat dan efisien.

Menyelesaikan masalah sesuai rencana

a)

b)

Siswa dikatakan mampu mengembangkan rencana tindakan jika ia
menyelesaikan masalah sesuai strategi yang telah dipilihnya;

Siswa dikatakan mampu memonitor/memantau rencana tindakan jika ia
mampu memastikan bahwa ia telah berada dijalan yang benar dalam menjalan
strategi yang dipilihnya, dan mampu menemukan kesalahan yang dibuatnya
jika memang ada;

Siswa dikatakan mampu melakukan penilaian jika ia sudah mennyelesaikan
strategi yang direncanakan dengan benar dan menemukan solusi yang dicari.
Jika selama pengerjaan dia menemukan adanya kejanggalan atau keraguan,
dia mampu menemukan dimana letak Kkejanggalan tersebut dan

memperbaikinya hingga mengarahkannya pada solusi akhir yang benar;

Menelaah kembali

a)

b)

Siswa dikatakan mampu mengembangkan rencana tindakan jika ia mampu
menentukan langkah yang bisa digunakan untuk melakukan uji solusi;

Siswa dikatakan mampu memonitor/memantau rencana tindakan jika ia
mampu melakukan uji solusi dengan benar;

Siswa dikatakan mampu melakukan penilaian jika ia telah memastikan bahwa
solusi pemecahan yang didapatkannya sudah benar. Jika solusi yang
didapatkan berbeda atau tidak sesuai ketika solusi tersebut ditelaah kembali,
maka ia akan berusaha menemukan dimana letak kesalahannya atau mencari
alternatif penyelesaian yang lain.

Berdasarkan pembahasan diatas, dalam penelitian ini aktivitas metakognisi

akan ditinjau berdasarkan Langkah pemecahan masalah Polya. Kemudian dari hasil
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analisa aktivitas metakognisi tersebut, akan dikaji tingkat metakognisi siswa dalam

pemecahan masalah.

Berikut indikator tingkat metakognisi berdasarkan aktivitas metakognisi

selama pemecahan masalah:
1) Tacit Use

a)

b)

dari segi perencanaan, siswa tidak dapat menjelaskan apa yang diketahui
(AAl), yang ditanya (AB1), dan hubungan antara keduanya (AC1) dalam soal
dengan baik karena kurangnya pemahaman. siswa juga tidak mengetahui jika
solusi yang didapat harus diuji kebenarannya (AD1);

Dari segi pemantauan, siswa tidak tahu jika ada informasi yang tidak dalam
soal (BA1), mengalami kebingungan terkait apa yang harus dilakukan (BB1),
tidak menyadari adanya kesalahan (BC1), tidak melakukan Uji solusi (BD1);
Dari segi penilaian, siswa tidak memastikan apakah informasi yang
didapatkan sudah benar(CA1), Tidak tahu dan tidak yakin (CB1) Tidak tahu
jika harus mengecek (CC1)Tidak percaya diri dengan kebenaran solusi yang
didapat, bahkan tidak yakin apakah solusi tersebut adalah solusi yang dicari
(CD1).

2) Aware Use

a)

b)

Dari segi perencanaan, siswa mampu menjelaskan apa yang diketahui (AA3)
dan ditanya (AB3)dengan baik hanya untuk informasi yang tertulis/eksplisit.
Namun Kurang memahami hubungan antara keduanya karena terlalu fokus
mencari konsep atau rumus yang harus digunakan (AC2). Siswa tidak
mengetahui jika solusi yang didapat harus diuji kebenarannya (AD1), jika
mengetahui akan mengalami kebingungan (AD2);

Dari segi pemantauan, siswa tidak tahu jika ada informasi yang tidak tertulis
dalam soal (BA1l), strategi yang digunakan hanya berdasarkan apa yang
diingat saat mengerjakan masalah yang mirip (BB2), tidak menyadari adanya

kesalahan (BC1), jika menyadari, akan mengalami kebingungan sebab tidak


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

dapat menemukan dengan pasti letak kesalahannya (BC2), tidak melakukan
uji solusi (BD1);

Dari segi penilaian, siswa mengalami keraguan terhadap kebenaran informasi
yang dimilikinya(CA2). Siswa ragu karena tidak bisa memberikan alasan
megapa strategi tersebut dipilih (CB2). Siswa tidak tahu jika harus melakukan
pengecekan (CC1)Tidak yakin dengan kebenaran solusi karena tidak bisa

memberikan alasan (CD2).

3) Semi-Strategic Use

a)

b)

Dari segi perencanaan, siswa mampu menjelaskan apa yang diketahui (AA3)
dan ditanya (AB3) dengan baik untuk informasi yang eksplisit namun
mengalami kebingungan untuk informasi yang implisit Memahami hubungan
antara keduanya dengan baik, mengetahui adanya konsep atau rumus yang
berhubungan, namun tidak yakin apakah konsep atau rumus tersebut sudah
benar dan tepat (AC3). Sisa juga mengetahui jika solusi perlu diuji
kebenarannya, namun mengalami kebingungan bagaimana mengujinya
(AD2);

Dari segi pemantauan, siswa tidak tahu jika ada informasi yang tidak
diketahui dalam soal (BA1), mengetahui strategi yang bisa digunakan namun
tidak percaya diri untuk memberi alasan mengapa strategi tersebut bisa
dipakai (BB3), menyadari adanya kesalahan, namun tidak memperbaiki
(BC3), serta mengalami kebingungan saat melakukan pengecekan (BD2);
Dapat memastikan kebenaran kecuali informasi tak tertulis (CA3), bisa
memberi alasan mengapa strategi tersebut dipilih namun kurang yakin apakah
sudah benar (CB3), merasa bingung bagaimana mengecek kebenaran solusi
(CC2), dapat memberikan kesimpulan akhir namun tidak yakin apakah 100%
benar (CD3).

4) Strategic Use

a)

Dari segi perencanaan, sisa mampu menjelaskan dengan baik apa yang
diketahui (AA4), ditanya (AB4) baik itu eksplisit ataupun implisit, dan
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memahami dengan baik hubungan antara keduanya dan konsep atau rumus
yang berhubungan (AC4). Mengetahui perlunya mengecek kebenaran solusi
dan bagaimana mengeceknya, namun tidak yakin benar (AD3);

Dari segi pemantauan, mengetahui jika ada informasi yang tidak diketahui
dalam soal, namun tidak tahu apakah penting (BAZ2). Hanya mampu
menentukan 1 strategi yang benar dan sesuai, beserta alasannya (BB4).
Menyadari adanya kesalahan, namun tidak yakin bagaimana memperbaikinya
(BC4). Jika melakukan uji solusi, tidak yakin apakah sudah benar (BD3);

Dari segi penilaian, siswa mampu memastikan seluruh informasi sudah benar
termasuk informasi tak tertulis (CA4). Yakin bahwa perhitungan dan strategi
yang digunakan sudah benar (CB4). Mengetahui jika solusi harus dicek
kebenarannya dan tahu bagaimana cara mengecek kembali namun tidak yakin
apakah sudah benar (CC3). Yakin bahwa solusi sudah benar meski tidak
melakukan pengecekan ulang (CD4).

5) Semi-reflective Use

a)

b)

Dari segi perencanaan, siswa mampu menjelaskan dengan baik apa yang
diketahui (AA4), ditanya (AB4) baik itu eksplisit ataupun implisit.
Memahami dengan baik hubungan antara keduanya dan konsep atau rumus
yang berhubungan (AC4). Mengetahui perlunya mengecek kebenaran solusi
dan bagaimana mengujinya dengan benar (AD4);

Dari segi pemantauan, sisa tahu jika ada informasi yang tidak diketahui dalam
soal, namun ragu apakah penting (BA3). Mampu menemukan lebih dari 1
strategi yang bisa digunakan namun tidak tahu mana yang paling tepat (BB5).
Menyadari adanya kesalahan namun hanya mampu memperbaiki kesalahan
perhitungan (BC5). Melakukan pengecekan dengan benar, namun hanya pada
point-point penting (BD4);

Dari segi penilaian, sisa mampu memastikan seluruh informasi sudah benar
termasuk informasi tak tertulis (CA4). Menyakini kebenaran strategi dan

perhitungan meski strategi tersebut bukan yang paling tepat (CB5). Telah
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melakukan pengecekan secara umum dan merasa itu cukup(CC4). Meyakini
kebenaran solusi berdasarkan strategi, bukan berdasarkan cek ulang (CD5).

6) Reflective Use

a)

b)

Dari segi perencanaan, siswa menjelaskan dengan baik apa yang diketahui
(AA4), ditanya (AB4) baik itu eksplisit ataupun implisit), dan memahami
dengan baik hubungan antara keduanya, memahami konsep atau rumus yang
berhubungan (AC4). Mengetahui perlunya mengecek kebenaran solusi dan
bagaimana mengujinya dengan benar (AD4);

Dari segi pemantauan, siswa mengetahui jika ada informasi yang tidak
diketahui dalam soal dan tahu penting tidaknya informasi tersebut (BA4).
Mampu menemukan beberapa strategi yang bisa digunakan dan mampu
menentukan strategi mana yang paling tepat (BB6). Menyadari adanya
kesalahan dan mampu memperbaikinya baik perhitungan maupun konsep
(BC6). Melakukan pengecekan secara detail dan menyeluruh (BD5);

Dari segi penilaian, siswa dapat memastikan seluruh informasi sudah benar
termasuk informasi tersembunyi (CA4). Yakin bahwa strategi yang dipilih
sudah tepat (CB6). Telah melakukan evaluasi secara detail baik informasi,
perhitungan, strategi, dan konsep (CC5). Meyakini kebenaran solusi dan telah
melakukan cek ulang untuk memperkuatnya (CDS6).

Berdasarkan penjelasan diatas, nampak sekali hubungan antara pemecahan

masalah matematika, aktivitas metakognisi, dan tingkatan metakognisi siswa.

Aktivitas metakognisi siswa dapat ditinjau dari bagaimana siswa pemecahan masalah

siswa.

Tingkatan metakognisi siswa dapat ditinjau dari bagaimana aktivitas

metakognisi siswa. Dengan kata lain, tingkatan metakognisi siswa bergantung pada

bagaimana aktivitas siswa dalam memecahkan masalah matematika.

2.4 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Kuzle (2014) berpendapat bahwa meningkatnya kebutuhan matematika dalam

setiap segi kehidupan terutama dalam dunia kerja menjadi tantangan yang
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memberikan dampak besar bagi lembaga pendidikan yang ada di dunia. Menurutnya,
materi matematika di sekolah saat ini tidak hanya menuntut kemampuan kalkulasi
atau aritmatika saja, namun lebih jauh pada kemampuan adaptasi oleh pengetahuan
sebelumnya terhadap materi baru yang ada dan fleksibilitas dalam berpikir.
Karenanya tingkatan masalah dan pemecahannya telah berkembang hingga saat ini.
Hal ini juga mempengaruhi fokus pembelajaran matematika dalam kurikulum
diberbagai negara didunia.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang
sederajat. Sekolah dijenjang pendidikan dan jenis kejuruan dapat bernama Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), atau Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk
lain yang sederajat ( Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003).

Vocational skill adalah adalah konsep pendidikan yang sampai saat ini
diterapkan di SMK. Sebagai konsep pendidikan egaliteral yang menekankan pada
pengembangan diri, konsep ini akan menjawab tantangan pendidikan yang menuntut
adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia (llahi, 2012:132-133). Vocational
skill biasa disebut kecakapan kejuruan karena konsep pendidikan ini tidak hanya
membekali siswa dengan keterampilan dan kreativitas (vokasi), namun juga
kemampuan mengatasi dan memecahkan permasalahan yang ada dengan baik dan
tepat (Toharuddin, 2005:73)

Adanya lingkungan kerja (praktek) sebagai bagian dari konsep Vocational
skill ini menjadi salah satu faktor kuat yang membuat karakter siswa SMK berbeda
dengan karakter siswa di sekolah umum (Wakhinuddin, 2012). Konsep Vocational
Skill lebih fokus untuk melatih keterampilan psikomotorik siswa daripada kecakapan
berpikir ilmiah. Pendidikan Sistem Ganda atau PSG adalah salah satu programnya.
Kegiatan PSG atau yang biasa disebut Prakerin ini adalah program magang di
perusahaan, pabrik, atau tempat kerja lain yang sesuai yang harus dijalani para siswa

selama kurun waktu yang ditentukan. Kegiatan ini akan memberikan pengalaman
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bagaimana dunia kerja yang sebenarnya kepada siswa SMK. Selain itu program ini
akan melatih siswa untuk berpikir lebih cepat dan lebih tanggap menghadapi
permasalahan yang muncul sehingga mereka lebih siap untuk menghadapi dunia kerja
yang sebenarnya.

Program-program kecakapan vokasi inilah yang membuat siswa SMK harus
memiliki kemampuan matematis dan logis yang baik. Untuk jurusan teknik elektro
misalnya, mereka dituntut memiliki kemampuan analisa yang baik agar mampu
mendeteksi kerusakan pada sebuah perangkat listrik, dan harus mampu menentukan
dengan tepat langkah apa yang harus dilakukan untuk diperbaikinya. Hal ini
diperlukan agar mereka tidak berada dalam posisi berbahaya karena adanya ancaman
kecelakaan listrik yang mungkin terjadi karena kesalahan. Karenanya, setidaknya
mereka memiliki kemampuan pemecahan masalah secara teoritis dan konseptual
sebab mereka mampu memecahkan masalah yang lebih sulit tingkatannya yaitu
masalah nyata yang terjadi disekitarnya.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji lebih dalam bagaimana metakognisi
siswa SMK vyang dididik dengan konsep vocational skill dalam memecahkan
permasalahan matematika yang disajikan dalam bentuk tulisan, apakah mereka
mampu menggunakan keterampilan berpikir yang didapatkan dari konsep pendidikan
yang diterapkan di SMK dalam menyelesaikan masalah matematika yang diberikan,
dan apakah mereka memiliki kesadaran atas kemungkinan diatas.

Ketika mereka memiliki kemampuan yang baik, matematis dan logis dalam
menghadapi permasalahan nyata, tentunya itu didasari oleh latar belakang keilmuan
yang dimilikinya meskipun kemampuan dan latar belakang keilmuan ini bersifat
khusus tergantung bidang jurusan yang mereka pilih (Ilahi,2012:73). Dengan
demikian seharusnya para siswa SMK ini mampu memecahkan masalah secara
teoritis yang terkait konsep. Sebab dalam menyelesaikan masalah kontekstual,
dibutuhkan ingatan yang baik tentang fakta,konsep, definisi, prinsip, dll yang

berhubungan dengan masalah tersebut serta dibutuhkan kemampuan untuk
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menemukan kaitan diantara semua ingatan tersebut agar solusi yang dibutuhkan bisa
segera ditemukan.

2.5 Fungsi Komposisi

Konsep dari fungsi komposisi sebenarnya adalah mensubstitusi sebuah fungsi
kedalam fungsi yang lain dengan syarat range dari fungsi yang disubstitusi adalah
irisan dari fungsi lain yang dimaksud. Dalam kalimat matematika, Jika f dan g fungsi
dan Rt nDy # @, maka terdapat suatu fungsi h dari himpunan bagian Df ke himpunan
bagian Rg yang disebut fungsi komposisi f dan g (ditulis: g - f) yang ditentukan
dengan h(x) = (g ° f )(x) = g(f(x)) (Kemendikbud, 2014:125).

Jika digambarkan akan terlihat seperti dibawabh ini:

Dy( Ry NDg) Ry

(9,/)(x) = g(fx))

Gambar 2.1 Skema Fungsi Komposisi

Biasanya fungsi komposisi berkaitan dengan prosedur pembuatan sebuah
produk yang memerlukan lebih dari satu mesin yang bekerja serangkaian. Misalnya
dalam pembuatan produk makanan instan yang membutuhkan beberapa mesin yang
bekerja secara berurutan karna mesin-mesin tersebut memiliki fungsi berbeda-beda.
Maka hasil olahan bahan baku dari mesin pertama akan jadi bahan yang di masukkan
kedalam mesin kedua untuk diolah. Hasil olahan mesin kedua selanjutnya akan diolah
lagi oleh mesin ketiga dan seterusnya, sehingga bahan yang dimasukkan kedalam
setiap mesin untuk diolah berbeda-beda.

Berikut contoh soal terkait fungsi komposisi beserta langkah-langkah

penyelesaian berdasarkan model Polya:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

26

Dalam sebuah pabrik terdapat dua mesin yang bekerja berurutan untuk menghasilkan
kertas berbahan kayu jati sebagai bahan mentah. Mesin pertama mengolah bahan
mentah menjadi serbuk kayu. Mesin kedua mengolah serbuk kayu hasil olahan mesin
pertama menjadi kertas. Untuk setiap x kg kayu jati akan menghasilkan kertas
sebanyak 4x*+3 kg kertas. Untuk setiap x kg serbuk kayu akan menghasilkan 2x+1 kg
kertas. Berapa kg kayu jati yang diperlukan untuk menghasilkan 883 kg serbuk kayu?
Jawab:
1) Memahami masalah
Diketahui:

a) pembuatan kertas dari kayu jati menggunakan dua mesin

b) kayu -  Kkertas, dan serbuk -  kertas,
c) proses pembuatan dari kayu menjadi serbuk kayu, kemudian serbuk kayu
menjadi kertas
d) jika dikaitkan dengan fungsi komposisi, maka kita bisa memisalkan
pengolahan kayu menjadi kertas sebagai fungsi komposisinya. Maka kita bisa
memisalkan (g ,f)(X)= dan g(x)=
Ditanya:
berapakah jumlah kayu yang dibutuhkan untuk menghasilkan 883 kg serbuk kayu?
Berarti 882 kg adalah hasil dari pengolahan kayu jati menjadi serbuk kayu pada
mesin 1. Secara matematis dapat dituliskan f(x)=883, dan x adalah banyaknya kayu
jati yang ditanyakan.
2) Membuat rencana
Berdasarkan apa yang diketahui, maka untuk menemukan nilai x, kita perlu
menemukan fungsi f(x) terlebih dahulu. Fungsi f(x) bisa dicari dengan menggunakan

konsep fungsi komposisi

3) Melaksanakan rencana

¢ H()=
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()=
Diketahui bahwa () = , maka
()=
() =
()=
((N=
()=
jika ()= maka,
Vo =

Maka banyaknya kayu jati yang dibutuhkan untuk menghasilkan 883Kg serbuk kayu
adalah 21 kg
4) Mengevaluasi rencana
Untuk memastikan nilai x yang ditemukan sudah benar, terlebih dahulu harus
dipastikan apakah f(x) yang ditemukan sudah benar. Salah satu cara memastikannya
adalah dengan memastikan fungsi tersebut sesuai dengan apa yang diketahui

()= ; ()=
¢ H)O)= )

Il
~
~

Karena nilai ( )( )sesuai dengan yang diketahui, maka nilai f(x) yang ditemukan

sudah benar dan nilai x bisa dipastikan kebenarannya.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian deskriptif merupakan prosedur penelitian berdasarkan data deskriptif, yaitu
berupa lisan atau kata tertulis dari seorang subjek yang telah diamati dan memiliki
karakteristik bahwa data yang diberikan merupakan data asli yang tidak diubah serta
menggunakan cara sistematis dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya
(Sugiyono, 2008:3). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena
deskripsi yang disajikan tidak memaparkan hasil berupa angka atau nilai, namun
lebih banyak memaparkan fenomena sosial atau situasi objek secara alamiah.
Pemaparan ini akan membahas lebih dalam mengenai situasi fenomena tersebut
dengan peneliti sebagai instrumen utama.

Deskripsi yang dimaksud adalah mengenai metakognisi siswa dalam
pemecahan masalah matematika pada siswa SMK Negeri 5 Jember kelas XI KIA 1
semester genap tahun ajaran 2014/2015 berdasarkan model Polya pada pokok

bahasan Fungsi Komposisi.

3.2 Daerah dan Subyek Penelitian

Daerah penelitian adalah di SMK Negeri 5 Jember. Penentuan SMKN 5 Jember
sebagai daerah penelitian ditentukan dengan metode purposive area Vyaitu
menentukan dengan sengaja daerah penelitian dengan mempertimbangkan beberapa
hal seperti waktu, tenaga, dan biaya yang terbatas (Arikunto, 2006:16). SMKN 5
Jember dipilih karena sekolah tersebut adalah salah satu SMK terbaik di Jember dan
memiliki kesediaan untuk menjadi tempat penelitian. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas XI. Kelas XI KIA 1 dipilih dengan teknik porposive sampling yakni

menentukan dengan sengaja kelas yang akan dijadikan sampel penelitian (Nisak,

27
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2014:25). Subjek penelitian dipilih karena kelas tersebut memiliki nilai rata-rata
ulangan matematika yang rendah dan tidak memenuhi Standar Kelulusan Minimal.
Materi fungsi komposisi dipilih karena selain materi tersebut sudah dipelajari
disemester sebelumnya sehingga siswa dianggap memiliki pengetahuan yang cukup,
materi ini adalah materi kontekstual yang permasalahannya banyak berhubungan
langsung dengan kehidupan nyata

3.3 Definisi Operasional
Definisi operasional diperlukan untuk menentukan batasan dalam penelitian agar

tidak terjadi perbedaan pemahaman. Istilah-istilah yang perlu didefinisikan dalam

penelitian ini adalah:

a) Analisis adalah sekumpulan aktivitas atau proses mengurai, membedakan,
memilah sejumlah data mentah untuk dikelompokkan lagi menurut Kkriteria
tertentu sehingga menjadi informasi yang memiliki makna dan dapat
diinterpretasikan. Analisis metakognisi adalah sekumpulan proses yang
dilakukan untuk mengkaji kemampuan seseorang dalam mengetahui, menyadari,
mengontrol serta mengelola proses kognitif mereka. Kemampuan ini mengacu
pada terjadinya aktivitas metakognisi saat memecahkan masalah yaitu aktivitas
perencanaan, pemantauan, dan penilaian.

b) Masalah matematika adalah pertanyaan-pertanyaan matematika yang untuk
menemukan penyelesaiannya, dibutuhkan usaha dari seseorang yang akan
mendorongnya untuk mengingat kembali materi yang dipelajari sebelumnya dan
berusaha untuk belajar terus menerus untuk menyelesaikannya. Pemecahan
masalah matematika adalah usaha yang dilakukan untuk mendapatkan jawaban
atau solusi atas masalah matematika yang diberikan. Dalam penelitian ini,
pemecahan masalah matematika dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah
pemecahan masalah model Polya

c) Metakognisi siswa dalam pemecahan masalah adalah keterlibatan aktivitas

metakognisi sebagai pengalaman metakognisi siswa selama proses pemecahan
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masalah matematika didasarkan pada langkah-langkah pemecahan masalah
model Polya.

d) Tingkatan metakognisi siswa adalah tingkatan kesadaran berpikir siswa saat
menghadapi masalah matematika ditinjau berdasarkan aktivitas metakognisinya.
Tingkatan ini terdiri atas tacit use, aware use,semi-strategic use, strategic

use,semi-raflective use, dan reflective use.

3.4 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian adalah langkah-langkah penelitian yang akan dijadikan
acuan untuk menjalankan penelitian agar mendapatkan data yang sesuai dengan
kebutuhan. Berikut rancangan penelitian yang dimaksud:
1) Pembuatan Instrumen penelitian
Membuat instrumen penelitian berupa 4 masalah matematika dalam bentuk soal
uraian dengan materi Fungsi Komposisi. Materi tersebut dipilih karena telah
dipelajari di kelas XI semester ganjil dan memiliki kaitan yang luas dengan
kehidupan sehari-hari. Pembuatan soal uraian tersebut sekaligus dengan pembuatan
kunci jawaban yang didasarkan pada langkah-langkah penyelesaian model Polya. Jika
soal tersebut memiliki lebih dari 1 cara penyelesaian, maka semua cara akan
dicantumkan.
2) Uji Validasi Ahli
a) Uji validasi yang dilakukan terkait validasi isi (soal dan jawaban), bahasa, dan
konstruk dengan memberikan lembar validasi kepada 2 dosen P. Matematikan
FKIP Universitas Jember dan 1 guru matematika di SMKN 5 Jember
b) Melakukan analisis terhadap hasil uji validasi ahli. Jika instrumen yang telah
dibuat dinyatakan valid, maka instrumen tersebut akan dijadikan instrumen
penelitian. Jika tidak valid, instrumen tersebut harus direvisi ulang sampai

dinyatakan valid dan bisa dijadikan instrumen penelitian.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

31

3) Uji Validasi Empirik

Uji validitas empirik yang dimaksud adalah melakukan uji validitas
menggunakan rumus korelasi product moment dan melakukan uji reliabilitas
menggunakan rumus cronbach’s alpha. Setelah intrumen yang dibuat divalidasi oleh
ahli (Uji validasi ahli), tes pemecahan masalah diberikan kepada sebuah kelas. Kelas
yang dipilih untuk dilakukan tes adalah XI KIA 2. Kelas ini dipilih karena adanya
ketersedian waktu dan tempat yang mendukung. Skor dari tes ini dihitung nilai
validitas dan reliabilitasnya. Tes yang sudah valid dan reliabel bisa digunakan sebagai
instrumen penelitian. Tes yang tidak valid dan tidak reliabel perlu direvisi dan diuji
coba ulang sampai hasilnya valid dan reliabel. Untuk mempermudah perhitungan,
nilai validitas dan reliabilitas dihitung menggunakan sorfware Portable SPSS V.19.
4) Pengumpulan data

Siswa kelas XI KIA 1 SMKN 5 Jember yang menjadi subyek penelitian diberi
pengarahan dan pemberitahuan terkait materi yang akan diujikan, kemudian siswa
diberi paket tes berupa soal uraian yang telah divalidasi. Dalam pengerjaannya, siswa
diminta untuk menyatakan apa yang mereka pikirkan dalam bentuk tulisan. Seluruh
siswa akan dikelompokkan berdasarkan skor hasil tes kemampuan pemecahan
masalah yang diberikan. Pengelompokan ini berdasarkan nilai standar deviasi dari
data skor tersebut.
5) Analisis Data Hasil Penelitian

Menganalisis hasil tes siswa, mengelompokkan siswa-siswa berdasarkan tingkat
kemampuannya kedalam tiga kelompok (kelompok berkemampuan tinggi, sedang,
dan rendah), kemudian memilih masing-masing minimal 1 siswa dari setiap
kelompok untuk diwawancara. Wawancara ini dilakukan untuk meninjau lebih dalam
bagaimana metakognisi mereka selama pengerjaan tes.
6) Wawancara

Wawancara dilakukan kepada 3 siswa dengan masing-masing 1 orang dari
kelompok berkemampuan tinggi, rendah, dan sedang. Wawancara dilakukan dengan

pedoman wawancara yang telah dibuat dan divalidasi oleh validator ahli. Wawancara
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ini bersifat bebas terbimbing agar suasana selama wawancara lebih santai dan
kondusif sehingga data bisa didapatkan dengan lebih jelas dan detail.
7) Penarikan Kesimpulan

Menarik kesimpulan dari proses akhir yaitu proses wawancara berupa deskripsi
tentang bagaimana aktivitas metakognisi siswa. Dari kajian aktivitas metakognisi
tersebut disimpulkan tingkatan metakognisi siswa.

Secara umum langkah-langkah penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut:

[ Pembuatan instrumen penelitian ]

v ] -
[ Validasi Ahli ]A/{ Hasll REE! ]
A

Revisi ]

[ Validasi Empirik ]4/[ Hasil Revisi ]
A

Revisi ]

Pengumpulan Data

v

Analisis Data dan
pengelompokan siswa
\berdasarkan tingkat kemampuanj

v
Wawancara

v

( N\

Penarikan Kesimpulan

(. J

J

Gambar 3.1 Skema penelitian
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Keterangan

:] : Proses kegiatan
— : Urutan kegiatan
<> : Kotak Keputusan

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2000:134). Dalam penelitian ini, data-data
penelitian yang dibutuhkan diperoleh dengan cara memberikan tes matematika,
melakukan wawancara dan dokumentasi. Berikut penjelasannya:
1) Tes

Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan/
latihan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Ridwan, 2005:37).

Pada penelitian ini tes yang digunakan adalah tes tulis berupa 4 butir soal uraian
berupa masalah kontekstual dengan materi Fungsi Komposisi dan Fungsi Invers. Tes
ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
berdasarkan model Polya. Menurut Anggo (2011), penggunaan masalah kontekstual
akan mendorong siswa untuk lebih banyak menghadirkan kesadarannya dan
metakognisinya dalam pemecahan masalah. tes Tersebut akan disertai petunjuk
pengerjaan berupa langkah-langkah pemecahan masalah berdasarkan Model Polya.
2) Wawancara

Menurut Herdiansyah (2013:31), wawancara merupakan proses interaksi-
komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang diatur sealamiah mungkin
dengan arah pembicaraan mengacu pada tujuan tertentu dan mengedepankan
kepercayaan sebagai landasan utama dalam proses memahami. Bentuk wawancara

yang dipilih adalah wawancara semi terstruktur karna peneliti hanya memerlukan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

guideline wawancara tanpa harus mempersiapkan daftar pertanyaan secara detail
sehingga alur wawancara lebih mudah disesuaikan. Hal ini akan membuat proses
wawancara tidak terlalu kaku namun dapat dikontrol karena adanya pedoman
wawancara sehingga tujuan wawancara tetap tercapai (Herdiansyah, 2013:66-69).
Dari masing-masing kelompok siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan
rendah, diambil secara acak 1 orang siswa untuk diwawancara. Wawancara ini
dilakukan untuk mengkaji lebih detail bagaimana aktivitas metakognisi mereka
selama mengerjakan tes yang diberikan.
3) Dokumentasi
Menurut Arikunto (2006:231) metode dokumentasi adalah cara yang digunakan
untuk memperoleh informasi mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar dan sebagainya. Metode dokumentasi yang digunakan

adalah daftar nama siswa yang menjadi subyek penelitian.

3.6 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan
data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam hal ini instrumen yang digunakan
adalah paket tes berisi 4 butir soal uraian dengan materi Fungsi Komposisi, indikator

aktivitas metakognisi, indikator tingkatan metakognisi, dan pedoman wawancara.

3.7 Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menyusun dan mengolah data hasil penelitian
sehingga mendapatkan hasil dan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggung
jawabkan. Pada penelitian ini data yang dianalisis adalah skor hasil tes siswa kelas XI
KIA 1. Berdasarkan nilai standar deviasi dari skor tes tersebut, siswa dikelompokkan
kedalam 3 kelompok yaitu kelompok siswa berkemampuan tinggi, kelompok siswa
berkemampuan sedang, dan kelompok siswa berkemampuan rendah. Kemudian
diambil 3 siswa, masing-masing 1 siswa dari kelompok berkemampuan tinggi,

sedang, rendah. Keenam siswa tersebut diwawancara secara mendalam sampai


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

35

menemukan kesimpulan tentang bagaimana metakognisi mereka dalam
menyelesaikan soal uraian tes matematika tersebut berdasarkan langkah-langkah
pemecahan masalah model Polya.
3.7.1 Validitas butir soal

Tes dikatakan valid jika tes tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur
(Arikunto, 2011:65). Untuk mengetahui validitas butir soal digunakan rumus korelasi

product moment.

Keterangan:
r= koefisian validitas tes
X=skor butir soal
Y=skor total
N=banyak siswa yang mengikuti tes
i=1,2,3,...,n

Kategori Interpretasi koefisien validitas butir soal suatu tes dapat dilihat pada
Tabel 3.1. Jika dihitung menggunakan program Portable SPSS v.19, nilai signifikansi
tiap butir soal harus kurang dari 0.05 agar butir soal tersebut dapat dikatakan valid.
Butir soal bisa digunakan jika minimal tergolong kategori sedang.

Tabel 3.1 Kategori Interpretasi koefisien validitas suatu tes

Besar r Interpretasi Validitas
Sangat rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat tinggi
(Arikunto, 2012:75)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36

3.7.2 Reliabilitas Tes

Menurut Arikunto (2012:60) sebuah tes dikatakan reliabel jika hasil yang
didapatkan tetap meskipun digunakan berkali-kali pada subjek yang sama. Tes yang
reliabilitasnya baik memenuhi kelayakan sebagai alat pengumpul data. Untuk

mengetahui reliabilitas soal, digunakan rumus Cronbach’s Alpha yaitu:

k ot?

o=y 2
k-1 (o)

Keterangan:

o = koefisien reliabilitas tes

k = banyaknya butir tes

Zat2 = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item

o’t  =varians soal
Berikut kriteria derajat reliabilitas suatu tes:
Tabel 3.2 Kategori interpretasi koefisien reliabilitas

Besar o Interpretasi reabilitas

Sangat rendah
Rendah
Sedang
Tinggi

Sangat tinggi

Arikunto (2012:60)

Tes bisa digunakan jika minimal tergolong kategori sedang.
3.7.3 Tingkat Kemampuan Siswa

Sebelum memilih siswa yang akan diwawancara, siswa didalam kelas tersebut
dikelompokkan terlebih dahulu kedalam 3 kelompok berdasarkan tingkat kemampuan
yang dimilikinya yaitu kelompok berkemampuan atas, sedang, dan bawah. Dari
masing-masing kelompok dipilih 1 orang siswa untuk diwawancara. Jika 1 informasi
yang didapatkan dari wawancara tersebut dirasa belum cukup menjadi bahan kajian
aktivitas dan tingkatan metakognisi siswa, maka peneliti akan mengambil 1 siswa lagi
untuk diwawancara begitu seterusnya sampai informasi yang didapat dirasa cukup

oleh peneliti.
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Berdasarkan  Arikunto (2012:298-299), cara yang digunakan dalam
pengelompokkan ini adalah mengelompokkan siswa berdasarkan standar deviasi.
Dalam pengelompokkan ini, siswa dibagi kedalam 3 kelompok dengan dibatasi oleh
suatu standar deviasi tertentu. Setelah skor seluruh siswa didapatkan, dicari nilai rata-
rata dan dan standar deviasi (SD) dari data skor siswa. Kemudian ditentukan batas
untuk masing-masing kelompok dengan ketentuan:

a) kelompok atas terdiri dari semua siswa dengan skor sebanyak skor rata-rata
plus satu standar deviasi keatas (skor tinggi = rata-rata +SD)

b) kelompok sedang terdiri atas semua siswa yang mempunyai skor antara rata-
rata + SD dan rata-rata - SD (rata-rata — SD < skor sedang < rata-rata +SD)

c) kelompok bawah terdiri dari semua siswa yang mempunyai skor kurang dari

atau sama dengan rata-rata - SD (skor rendah < rata-rata — SD).
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Pelaksanaan penelitian

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah membuat instrumen penelitian
yaitu soal tes pemecahan masalah, pedoman penskoran, pedoman aktivitas
metakognisi, pedoman tingkatan metakognisi, dan pedoman wawancara. Seluruh
instrumen yang telah dibuat kemudian divalidasi. Validasi akan dilakukan dalam dua
tahap, validasi ahli dan validasi empirik. Validasi ahli dilakukan dengan memberikan
paket instrumen kepada 3 orang ahli untuk divalidasi dari segi bahasa, isi, dan
konstruk. Dalam hal ini, validasi ahli dilakukan oleh dua dosen P. Matematika FKIP
UNEJ dan seorang guru matematika kelas X1 KIA SMKN 5. Data hasil validasi ahli
digunakan sebagai acuan untuk merevisi instrumen agar lebih layak. Hasil validasi
ahli dapat dilihat pada Lampiran D.

Setelah seluruh instrumen divalidasi oleh ahli dan dinyatakan telah layak
digunakan, selanjutnya instrumen tersebut divalidasi secara empirik. Validasi empirik
yang dimaksud adalah melakukan uji coba instrumen (soal tes pemecahan masalah)
kepada sebuah kelas yang setingkat dengan kelas yang akan dijadikan objek
penelitian untuk melihat validitas dan reliabilitas soal tes pemecahan masalah yang
akan digunakan. Dalam hal ini uji coba akan dilakukan di kelas XI KIA 2 SMKN 5
Jember. Dalam uji coba ini akan dilakukan triangulasi untuk memastikan kebenaran
data yang diperoleh. Triangulasi yang dipilih adalah triangulasi waktu yaitu
memberikan tes yang sama sebanyak dua kali dalam waktu yang berbeda kepada
objek yang sama. Uji coba dilaksanakan tanggal 6 dan 7 Maret 2015

Penelitian dilakukan di kelas X1 KIA 1 SMKN 5 Jember. Pemberian tes
pemecahan masalah dilaksanakan tanggal 9 Maret 2015 dan proses wawancara
dilakukan pada tanggal 11 dan 13 Maret 2015. Untuk mempermudah meninjau

aktivitas metakognisi siswa, lembar jawaban paket tes ini disediakan dalam bentuk

38
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kolom i j dengan i adalah nomor soal (terdapat 4 soal) dan j(a-d) adalah 4 tahapan
pemecahan masalah menurut Polya. Misalkan kolom 2d adalah kolom menelaah
kembali untuk soal no. 2 dan kolom 3c adalah kolom tahapan Polya yang ketiga yaitu
menjalankan rencana untuk soal no. 3. Format lembar jawaban dapat dilihat pada
Lampiran C. Wawancara dilakukan kepada 5 anak yang dipilih berdasarkan hasil tes

pemecahan masalah yang telah dilaksanakan.

4.2  Hasil uji validasi
4.2.1 Uji validasi ahli

Terdapat 4 perangkat yang akan divalidasi oleh ahli yaitu tes pemecahan
masalah beserta kunci jawaban dan pedoman penskoran, indikator aktivitas
metakognisi siswa, indikator tingkatan metakognisi siswa, dan pedoman wawancara.
Perangkat tersebut akan divalidasi dari segi isi, bahasa, dan konstruk untuk
mengetahui kelayakan perangkat tersebut. Ketiga validator yang akan melakukan
validasi adalah 2 orang dosen P. matematika yaitu Ervan Y. S.Pd., M. Pd sebagai
validator 1 dan Lioni A. M. S.Pd., M.Pd sebagai validator 2, serta 1 orang guru
matematika di kelas X1 KIA yaitu Ibu Setya P. S.Pd sebagai validator 3. Berikut
detail penilaian terhadap instrumen penelitian yang disajikan dalam Tabel 4.1

Tabel 4.1 Detail hasil Validasi Ahli

Instrumen Validator 1 Validator 2 Validator 3
Soal belum memenuhi Soal no. 2 dan 3
standar validitas Sudah baik dan '
Paket Tes . B, perlu
bahasa dan belum bisa | bisa digunakan .
Pemecahan . - disederhanakan
digunakan. setelah revisi pada ;
Masalah . . ' lagi karena terlalu
Diperlukan revisi dan beberapa poin .
e it sulit
divalidasi lagi
Pedoman Sudah baik dan bisa Sudah baik dan Sudah baik dan
Penskoran Tes . bisa digunakan bisa digunakan
digunakan setelah - Ay
Pemecahan - setelah revisi pada | setelah revisi pada
revisi : .
Masalah beberapa poin beberapa poin
Indikator Sudah baik dan bisa | Sudah baik dan Sudah baik dan
Aktivitas digunakan setelah bisa digunakan bisa digunakan
Metakognisi revisi pada beberapa | setelah revisi pada | setelah revisi pada
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Instrumen Validator 1 Validator 2 Validator 3
poin beberapa poin beberapa poin
Indikator Sudah baik dan bisa | Sudah baik dan Sudah baik dan
Ti digunakan setelah bisa digunakan bisa digunakan
ingkatan e i .
. revisi pada beberapa | setelah revisi pada | setelah revisi pada
Metakognisi . - .
poin beberapa poin beberapa poin
Sudah baik dan bisa | Sudah baik dan Sudah baik dan
Pedoman digunakan setelah bisa digunakan bisa digunakan
Wawancara revisi pada beberapa | setelah revisi pada | setelah revisi pada

poin

beberapa poin

beberapa poin

Setelah dilakukan revisi dan modifikasi sesuai petunjuk ketiga validator,
keseluruhan perangkat telah layak dan siap untuk diuji cobakan kepada kelas X1 KIA
2. Perangkat yang diuji coba adalah paket tes pemecahan masalah. Uji coba ini
berfungsi untuk mengetahui validitas butir soal dan reliabilitas dari tes tersebut.

4.2.2 Uji validasi empirik

Uji validasi empirik yang dimaksud adalah melakukan uji coba paket tes
pemecahan masalah dan melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap hasil tes
yang diperoleh. Uji coba dilakukan di kelas X1 KIA 2 dengan jumlah siswa 32 orang.
Uji coba dilakukan sebanyak dua kali untuk memastikan validitas dan reliabilitas tes
yang dihasilkan ajeg atau konsisten. Berikut tabel hasil validitas dan reliabilitas yang
dihasilkan. Untuk detail perhitungan bisa dilihat di lampiran H. Berikut hasil uji
validitas dan reliabilitas tes pada kelas XI KIA 1.

Tabel 4.2. Hasil uji validitas dan reliabilitas tes

No. soal Tes 1 Tes 2 Keterangan Keputusan
1 0.404 0.743 Valid Dapat digunakan
2 0.706 0.632 Valid Dapat digunakan
3 0.752 0.635 Valid Dapat digunakan
4 0.545 0.489 Valid Dapat digunakan
Reliabilitas 0.427 0.408 reliabel Dapat digunakan

Keseluruhan soal termasuk dalam kategori valid karena berada dalam kategori
interpretasi sedang dan tinggi. Uji validitas dan reliabilitas menggunakan program
komputer Portable SPSS v.19 yang dapat dilihat detailnya pada lampiran F.1 dan
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F.2. Untuk memastikan tingkat kesulitan soal, setiap butir soal telah diuji tingkat
kesulitannya. Soal 1 sebesar 0.64, soal 2 sebesar 0.27, soal 3 sebesar 0.24, dan soal 4
sebesar 0.05. Data tersebut menunjukkan bahwa soal paling mudah adalah soal 1 dan
paling sulit adalah soal 4. Keterangan mengenai tingkat kesukaran soal dapat dilihat
pada Lampiran F.3

Untuk uji reliabilitas, nilai reliabilitas soal berada pada kategori sedang. Dari
hasil tes validitas dan reliabilitas yang dihasilkan, dapat disimpulkan bahwa paket tes
pemecahan masalah tersebut telah valid dan reliabel sehingga bisa digunakan untuk

penelitian selanjutnya.

4.3  Hasil analisis data
4.3.1 Skor Tes Siswa

Siswa yang mengikuti tes sebanyak 36 orang dan berasal dari kelas XI KIA 1.
Skor terendah untuk tes ini adalah 41 dan skor tertinggi adalah 79. Rata-rata skor
kelas tersebut adalah 64.97 dengan nilai standar deviasi 9.34 . Berdasarkan nilai rata-
rata dan standar deviasinya, siswa dikelompokkan kedalam 3 kelompok yaitu
kelompok berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Siswa yang mendapat skor
>74.3 termasuk dalam kelompok atas, siswa yang mendapat skor antara 74.3 dan 55.6
termasuk dalam kelompok sedang, siswa yang mendapat skor <55.6 termasuk dalam
kelompok bawah. Terdapat 2 siswa yang tergolong dalam kelompok siswa
berkemampuan tinggi, 29 siswa tergolong dalam kelompok siswa berkemampuan
sedang, dan 5 siswa tergolong dalam kelompok siswa berkemampuan rendah. Dari
ketiga kelompok tersebut dipilih masing-masing 1 siswa untuk diwawancara terkait
pelaksanaan tes. Dari hasil wawancara, Aktivitas dan tingkatan metakognisi siswa
saat menyelesaikan tes pemecahan masalah matematika dikaji.
4.3.2 Hasil Wawancara

Dalam penelitian ini, wawancara adalah tahapan yang paling penting karna
melalui wawancara aktivitas dan tingkatan metakognisi siswa akan dikaji. Terdapat 3


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

42

siswa yang diwawancara masing-masing berasal dari kelompok atas, bawah, dan
sedang. Ketiga siswa ini diwawancara seputar jawaban mereka dan proses pengerjaan

mereka pada tes pemecahan masalah yang telah diberikan.

4.3.3 Aktivitas dan Tingkat Metakognisi Siswa Dari Kelompok Rendah

Siswa pertama berasal dari kelompok bawah yaitu CZ (siswa 1). Siswa 1
mendapat skor 54. Berdasarkan pengelompokkan, siswa 1 termasuk dalam kelompok
berkemampuan bawah. Saat menyelesaikan soal no. 1, siswa telah memahami dengan
baik soal tersebut. Siswa mampu menjelaskan keseluruhan soal secara umum dan
mampu menjelaskan apa yang diketahui, ditanya, dan hubungan antara komponen-
komponen dalam soal seperti menjelaskan apa maksud dari kata “mesin” yang sering
muncul dalam soal dan hubungannya dengan fungsi yang tertera. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang konsep komposisi masih baik
mengingat materi ini sebenarnya diterima mereka di semester lalu yaitu semester
ganjil. Kemampuan siswa memberi penjelasan menunjukkan bagaimana ia mampu
mengembangan rencana berdasarkan informasi yang ada. Selain itu, siswa juga selalu
memonitor dirinya dengan membaca ulang soal no. 1 untuk memastikan agar ia
menjawab dengan benar terkait pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Keyakinan
yang ditunjukkan siswa menunjukkan kemampuannya mengevaluasi proses
berpikirnya. Dengan demikian, pada tahap memahami masalah pada soal ini, siswa

telah berpikir metakognitif.

e i L N TR
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| =) - 3
Gambar 4.1. Jawaban siswa 1 pada kolom 1.a
Saat siswa 1 diminta menjelaskan apa yang ditulisnya pada kolom 1.b, siswa
menjelaskan bahwa untuk menyelesaikan masalah tersebut ia perlu memetakan soal
tersebut untuk mengetahui langkah-langkah apa yang harus ditempuh untuk

menyelesaikan soal. Siswa memilih untuk mencari fungsi f(x) terlebih dahulu dengan
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mengaitkan kedua fungsi yang diketahui dari soal. Dari soal tersebut siswa 1 dapat
mencari nilai dari f(20) yang merupakan hasil akhir yang ditanyakan dalam soal.
Siswa meyakini bahwa langkah-langkah penyelesaian yang ditulisnya sudah benar
dan akan menghasilkan hasil akhir yang diinginkan meski ia tidak memiliki strategi
alternatif jika nanti ternyata hasil akhir tidak ditemukan. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa 1 telah membuat perencanaan dan memonitor dirinya dalam tahap membuat

rencana penyelesaian.

Gambar 4.2. Jawaban siswa 1 pada kolom 1.b

Untuk kolom 1.c atau kolom rencana, siswa diminta menjalankan langkah-
langkah yang telah dibuatnya pada kolom sebelumnya. Siswa meyakini bahwa
langkah pengerjaan pada kolom ini sudah benar dan sesuai dengan langkah-langkah
rencana yang dibuatnya dan menghasilkan jawaban yang diinginkan. Siswa juga
menyimpulkan bahwa nilai 883 c¢cm yang dihasilkannya adalah banyaknya bahan
kertas setengah jadi yang dihasilkan. Nilai ini sesuai dengan apa yang ditanyakan
dalam soal. Dengan demikian siswa yakin bahwa ia telah menjawab pertanyaan dari
soal 1. Ini menunjukkan bagaimana siswa mampu mengembangkan rencana yang
dibuat sebelumnya menjadi sebuah langkah pengerjaan yang nyata sekaligus
memonitor proses pengerjaannya sehingga didapatkan jawaban yang dengan mantap
diyakini kebenarannya. Dengan demikian ketiga aktivitas metakognisi telah ada
dalam diri siswa B pada tahap ketiga pemecahan masalah yaitu menyelesaikan

masalah berdasarkan rencana.

Gambar 4.3. Jawaban siswa 1 pada kolom 1.c
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Meski siswa tidak bisa menunjukkan strategi berbeda dalam pengerjaan soal
no 1 ini, siswa mampu melakukan uji solusi dengan menghubungkan hasil akhir yang
didapatkan dengan informasi yang diketahui dalam soal. Siswa B juga menyadari
bahwa apa yang ditulisnya pada kolom 1.d adalah untuk memastikan hasil akhir yang
didapatkannya sudah benar. Hal ini menunjukkan bagaimana siswa mengembangkan
rencana untuk melakukan uji solusi. Namun siswa hanya melakukan uji solusi pada
hasil akhirnya saja, dia tidak menguji kebenaran fungsi f(x) yang didapatkannya.
Maka dalam pada tahap ini, kemampuan siswa dalam memonitor dan menilai proses
berpikirnya belum terlalu baik.
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Gambar 4.4. Jawaban siswa 1 pada kolom 1.d

Untuk soal nomor 2 . siswa 1 menyadari bahwa ia perlu mengubah informasi
yang diketahui dalam soal kedalam bentuk matematika yang berkaitan yaitu fungsi
komposisi dan fungsi pembentuknya. Dia menyadari bahwa informasi tersebut tidak
dituliskan dengan jelas seperti pada soal no. 1 sehingga dia perlu menemukannya
sendiri. Siswa mengalami kebingungan bagaimana mengubah informasi pada soal
menjadi kalimat matematika. Namun ia mengetahui bagaimana menyelesaikan
permasalahan ini dan langkah-langkah apa yang harus ditempuhnya untuk
mendapatkan hasil akhir dengan syarat informasi pada soal harus diubah kedalam
kalimat matematika terlebih dahulu. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 1 hanya
mengandalkan pengetahuan proseduralnya saja dalam menyelesaikan soal. la
mengetahui strategi atau langkah-langkah pemecahan untuk materi fungsi komposisi
namun tidak memahami konsep dasar dari materi tersebut. Dengan demikian siswa 1
belum mampu membuat perencanaan dan evaluasi dalam tahap memahami masalah,

namun siswa telah menyadari kemampuannya sendiri dan telah memonitor proses
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berpikirnya. Pada akhirnya siswa memilih bertanya pada teman kalimat matematika
dari informasi pada soal no. 2 tersebut.

Gambar 4.5. Jawaban siswa 1 pada kolom 2.a

Untuk tahap membuat rencana, siswa 1 yakin bahwa rencana yang
digunakannya untuk menyelesaikan soal no. 1 bisa digunakan pada soal no.2. Maka
siswa 1 menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah yang sama dengan soal no.
1. Hal ini dikarenakan bahwa siswa menyadari bahwa soal no. 2 memiliki kemiripan
konteks dengan soal no. 1 meski beberapa informasi tidak dituliskan dengan jelas
sehingga siswa memerlukan pemahaman lebih untuk mengerjakannya. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa telah mampu membuat perencanaan dan memonitor

proses berpikirnya dalam membuat rencana.

Gambar 4.6. Jawaban siswa 1 pada kolom 2.b

Pada kolom 2.c, siswa menyadari kekurangannya dalam menyelesaikan
operasi pangkat, sehingga ia bertanya pada teman tentang bagaimana menyelesaikan
operasi pangkat. Dengan mengandalkan intuisinya, siswa 1 menebak kalau
pekerjaannya sudah benar. Hal ini menunjukkan bahwa meski ia mampu menjalankan
strategi yang direncanakannya, namun ia tidak mampu memastikan kebenaran
jawaban yang dihasilkannya karena kurangnya pemahaman dalam menghadapi
operasi pangkat. Hal ini menunjukkan bahwa selain mengembangkan rencana, siswa
1 sebenarnya telah memonitor pekerjaannya dalam tahap ini karena menyadari faktor
penting yang menentukan benar tidaknya jawaban yang dihasilkan. Namun ia tidak
dapat melakukan evaluasi karena tidak dapat menemukan alasan yang memperkuat
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kebenarannya jawabannya dan tidak dapat memberikan alternatif strategi lain yang
bisa digunakan untuk menjawab soal ini dengan benar.

Kolom 2.d atau kolom menelaah kembali tidak diisi oleh siswa 1. Namun ia
sebenarnya sudah menyadari bahwa dia bisa melakukan uji solusi dengan mencoba
menunjukkan kesesuaian antara hasil akhir yang didapatnya dengan informasi yang
diketahui dalam soal. Namun siswa merasa takut untuk mencoba karena sejak awal
siswa sudah memiliki sedikit keraguan dalam menyelesaikan soal ini. Rencana yang
terpikirkan olehnya tidak dilanjutkan ke tahap pengerjaan. Dalam tahap ini, siswa 1
belum menunjukkan kemampuan berpikir secara metakognitifnya meski ia telah

memiliki perencanaan untuk menyelesaikan tugas pada kolom ini.
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Gambar 4.7. Jawaban siswa 1 pada kolom 2.c

Untuk soal nomor 3, siswa memahami masalah dengan baik. Namun siswa
sepertinya terlalu fokus pada bagaimana membuat rencana penyelesaian sehingga
tidak menuliskan informasi yang ada dalam kolom 3.a dengan lengkap. Siswa 1
hanya menuliskan apa yang diketahui saja tapi tidak menuliskan apa yang ditanya dan
hubungan antar informasi. Namun dilihat dari kolom 3.b dan hasil wawancara,
sebenarnya siswa 1 memahami apa yang ditanyakan oleh soal tersebut sebab siswa
menuliskan bahwa langkah pertama yang harus dilakukannya adalah menemukan
fungsi g(x) yang merupakan bentuk umum dari g(3x+1) dalam soal. Setelah itu ia
harus menemukan fungsi f(x) untuk menemukan nilai dari f(20) sebagai hasil akhir

dari soal ini. Rencana yang dituliskannya pada kolom 3.b sudah ia pastikan
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kebenarannya, meski ia tidak menuliskan alternatif strategi lain karena merasa bahwa
rencana ini akan membawanya pada hasil akhir yang diinginkan. Hal ini
menunjukkan kemampuan berpikir metakognitif yang baik dalam tahap membuat

rencana penyelesaian masalah.

Gambar 4.8. Jawaban siswa 1 pada kolom 3.a

Gambar 4.9. Jawaban siswa 1 pada kolom 3.b

Meski rencana yang telah dituliskannya sudah benar, awalnya siswa 1 tidak
menyadari bahwa langkah yang dipilihnya untuk mencari fungsi g(x) dari g(3x+1)
yang diketahui dalam soal tidaklah tepat. Siswa baru menyadari bahwa fungsi g(x)
yang didapatnya adalah fungsi yang salah setelah membandingkannya dengan fungsi
g(3x+1) yang diketahui. la merasa seharusnya fungsi g(x) memiliki nilai yang lebih
rendah dan lebih sederhana. Tapi fungsi yang didapatnya justru lebih rumit. Siswa 1
masih tidak menyadari dimana letak kesalahannya sehingga ia mengalami
kebingungan dan memilih tidak melanjutkan soal tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa 1 tidak bisa memonitor dan mengevaluasi proses berpikirnya dengan
baik pada tahap ini, yang membuatnya tidak dapat menyelesaikan soal ini dengan
baik.

Gambar 4.10. Jawaban siswa 1 pada kolom 3.c
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Untuk soal no. 4, siswa sejak awal telah pesimis bisa menyelesaikan soal
tersebut karena merasa soal tersebut terlalu rumit dan kompleks. Namun saat diminta
untuk menjelaskan maksud dari soal yang ditanyakan, siswa dapat menjelaskan
dengan baik. Namun siswa tidak memiliki bayangan terkait apa yang harus
dilakukannya dalam menyelesaikan soal tersebut. Sehingga aktivitas metakognisi
siswa tidak dapat ditelaah dari soal ini karena tingginya level soal yang tidak dapat
dijangkau oleh pengetahuan yang dimiliki siswa karena tidak pernah mendapatkan
soal sejenis sebelumnya.

Sejauh ini, siswa 1 memiliki pemahaman yang baik terhadap materi dalam
paket tes pemecahan masalah yang diberikan. Siswa juga memiliki kesadaran yang
baik terkait pemahamannya terhadap materi. Hal ini menunjukkan bahwa meski
dalam memecahkan masalah siswa hanya menggunakan cara prosedural, namun
siswa mampu memberikan alasan dibalik pemilihan langkah-langkah penyelesaian
tersebut. Namun siswa belum mampu merefleksikan dirinya sehingga ia belum
mampu mengatasi kebingungan dan kendala yang dihadapinya saat menghadapi
kesulitan dalam menjawab soal.

Siswa 1 tergolong ke dalam tingkat metakognisi aware use karena dalam
mengembangkan rencana tindakan, ia mampu menjelaskan apa yang diketahui (AA2)
dan apa yang ditanya dalam keseluruhan soal dengan baik (AB2). Siswa mampu
menjelaskan dengan baik hubungan antar informasi dengan baik pada soal 1, namun
tidak dapat mengubah informasi pada soal no.2 kedalam bentuk matematika dan
terlalu fokus mencari strategi untuk menyelesaikan soal no. 3 yang membuatnya tidak
mencari hubungan atar informasi yang ada dengan baik(AC2). Siswa juga menyadari
bahwa sebuah solusi harus dicek kebenarannya. Namun siswa hanya berhasil
melakukan uji solusi untuk soal nomor 1, sedangkan untuk soal no. 2 dan 3, siswa
ragu apakah cara yang digunakan sebelumnya akan berhasil dan hal tersebut
membuatnya bingung dan memilih tidak melakukan uji solusi(AD2).

Untuk aktivitas pemantauan (memonitor), siswa telah mampu menentukan

strategi yang bisa digunakan dalam menyelesaikan soal beserta alasannya pada soal


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

49

no.1l (BB3). Namun ia mengalami kebingungan manakala proses pengerjaannya tidak
sesuai yang diharapkan seperti yang terjadi pada soal no.3, hal ini membuatnya ragu
pada strategi yang dipilihnya namun tidak dapat meberi alasan benar tidaknya strategi
yang dipilih karena ia hanya menggunakan strategi yang biasa digunakannya selama
ini(BB2). Siswa sebenarnya menyadari adanya kesalahan pada proses pengerjaannya,
namu ia tidak bisa menemukan dimana letak kesalahan tersebut sehingga ia tidak bisa
memperbaikinya (BC3). Siswa B juga mengalami kebingungan dan keraguan untuk
melakukan uji solusi sehingga ia memilih tidak melakukan uji solusi untuk soal no.2
dan 3 (BD1).

Pada aktivitas ketiga yaitu penilaian, siswa dapat memastikan kebenaran
informasi yang tertulis pada soal namun ia tidak bisa memberi alasan untuk
memastikan kebenaran informasi yang tidak tertulis secara langsung namun penting
(CA2). Pada keseluruhan soal, siswa sudah mampu menjelaskan alasan dibalik
pengambilan langkah-langkah pemecahan masalah meski ia merasa bingung dan ragu
saat mendapat kendala pada proses pengerjaan (CB3). Hal ini juga membuatnya
bingung dan ragu untuk melakukan uji solusi (CC2).

Meski terdapat beberapa poin seperti poin BC3 dan CB3 yang mengarah pada
tingkat metakognisi  semi-strategic use, namun keseluruhan poin lebih
mengindikasikan siswa berada pada tingkatan aware use. Sejauh ini, siswa B
menyadari bahwa ia harus memiliki alasan yang kuat dalam menentukan langkah
penyelesaian sebuah masalah. la menyadari kekurangannya dalam memahami materi
dan konsep dasar seperti operasi akar pada soal no. 2. Meski ia seringkali hanya
menggunakan pengetahuan proseduralnya saja dalam menyelesaikan tes yang
diberikan, namun ia memiliki pemahaman tentang mengapa strategi atau langkah-
langkah pemecahan masalah tersebut dipilih. Meski ia tidak siap jika harus
menghadapi kendala ditengah-tengah pengerjaan dan ia tidak memiliki strategi

alternatif lain yang dapat membantu.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

50

4.3.4 Aktivitas dan Tingkat Metakognisi Siswa Dari Kelompok Sedang

Siswa kedua adalah YR dari kelompok berkemampuan sedang (Siswa 2).
Siswa 2 mendapatkan skor 69 dan termasuk kedalam kelompok berkemampuan
sedang. Untuk soal no. 1 dengan tingkat kesulitan paling rendah, siswa 2 dapat
menjelaskan dengan baik permasalahan pada soal, bahkan siswa bisa mengetahui
adanya informasi yang tidak tertulis pada soal namun memiliki peran penting yaitu
fungsi f(x). Siswa juga dapat menjelaskan hubungan antar informasi yang ada dengan
baik dan memastikan bahwa semua penjelasannya telah diyakini kebenarannya. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa telah berpikir metakognitif dalam memahami masalah
karena mampu membuat perencanaa, melakukan pemantauan dan menilai kebenaran

informasi yang didapatnya.
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Gambar 4.11. Jawaban siswa 2 pada kolom 1.a

Berdasarkan hubungan antar informasi dalam soal seperti hubungan antara
apa yang diketahui dan ditanyakan, siswa 2 memilih mencari fungsi f(x) terlebih
dahulu untuk kemudian mensubtitusi nilai x yang ditanyakan untuk mendapatkan
hasil akhir. Siswa 2 tidak memiliki alternatif langkah penyelesaian yang lain karena
merasa cara ini adalah yang paling efektif. Bahkan meski telah ditunjukkan cara lain
yang lebih cepat untuk mendapatkan hasil akhir tanpa perlu menemukan bentuk
fungsi f(x), siswa 2 merasa bahwa strateginya yang paling tepat karena ia perlu
mengetahui fungsi f(x) untuk memastikan kebenaran jawaban. Fungsi f(x) tersebut
ternyata digunakan siswa 2 untuk menguji kebenaran hasil akhir yang nantinya
didapatkan pada kolom 1.d. Meski siswa 2 hanya mampu menyajikan 1 strategi
penyelesaian, namun ia mampu menunjukkan bahwa strategi itu efektif dan bisa
digunakan untuk mendapatkan jawaban yang diinginkan, maka siswa 2 telah

mengembangkan rencana yang baik, memantaunya, dan menilai benar tidaknya
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strategi yang ditulisnya pada kolom 1.b. Dengan demikian siswa telah berpikir secara

metakognitif.

Gambar 4.12. Jawaban siswa 2 pada kolom 1.b
Pada kolom 1.c, siswa tidak memiliki kesulitan dalam menjalankan rencana
yang telah dibuatnya. Tanpa coretan satupun, siswa mampu mendapatkan hasil akhir
yang diinginkan dan memastikan bahwa jawaban tersebut sudah benar. Siswa juga

telah berpikir metakognitif dalam tahap ini.

Gambar 4.13. Jawaban siswa 2 pada kolom 1.c

Pada kolom 1.d, siswa menggunakan fungsi f(x) yang didapatnya untuk
memastikan apakah hasil akhir yang didapatnya adalah jawaban yang benar. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa berfokus pada hasil akhirnya saja dan tidak berfokus pada
fungsi f(x) yang sebenarnya tidak dituliskan dalam soal melainkan ditemukannya
sendiri. Sementara pada kolom 1.c, terlihat bahwa siswa 2 hanya berfokus pada
menemukan fungsi f(x) dan tidak menuliskan bahwa nilai dari f(21) perlu dicari
sebagai bagian yang ditanyakan dalam soal. Selain itu, siswa hanya memastikan
kebenaran hasil akhir tanpa memastikan kebenaran fungsi f(x) yang ditemukannya.
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Padahal, seharusnya siswa perlu memastikan kebenaran fungsi f(x) yang
ditemukannya sebab jika fungsi tersebut salah, dapat dipastikan bahwa nilai dari f(21)
adalah salah. Jika siswa tidak mengalami kesalahan operasi atau perhitungan selama
mencari hasil akhir, kemungkinan uji solusi ini akan mengarah pada kesimpulan
bahwa hasil akhir yang diperoleh sudah benar, sementara siswa 2 tidak akan benar-
benar tau apakah fungsi f(x) yang ditemukannya sudah benar apa belum. Hal ini
menunjukkan bahwa meski strategi yang digunakan siswa untuk melakukan uji solusi
sudah benar, namun strategi ini bukanlah yang paling tepat karena hanya memastikan
kebenaran poin penting saja dan mengabaikan elemen-elemen yang lain. Namun
siswa 2 sudah melakukan perencanaan dan pemantauan dengan baik meski ia tidak

bisa menilai apakah uji solusi yang dilakukannya sudah cukup atau belum.

Gambar 4.14. Jawaban siswa 2 pada kolom 1.d

Untuk soal nomor 2, siswa menyadari bahwa soal ini memiliki kesamaan
konteks dengan soal nomor 1. Namun terdapat lebih banyak informasi yang tidak
tertulis sehingga siswa perlu menemukan sendiri. Salah satu informasi yang tidak
tertulis adalah kalimat matematika dari permasalahan tersebut. Saat siswa diminta
untuk menjelaskan bagaimana ia mengubah informasi pada soal menjadi kalimat
matematika yang benar. Awalnya terdapat beberapa kesalahan penyebutan saat siswa
menjelaskan, namun saat ditanyakan untuk memastikan kebenarannya penjelasnya,
siswa langsung menyadari dan mengklarifikasi penjelasannya. Siswa menyatakan
bahwa ia sedikit bingung karena hanya membaca soal no. 2 sekali, sedangkan saat

mengerjakan tes siswa membaca berkali-kali untuk memastikan pemahamannya. Hal
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ini  menunjukkan bahwa dalam memahami masalah ini, siswa mampu

mengembangkan rencana, memonitor, dan menilai proses berpikirnya.

Gambar 4.15. Jawaban siswa 2 pada kolom 2.a
Untuk kolom 2.b, siswa tidak memiliki kesulitan untuk membuat langkah-
langkah penyelesaian karena siswa merasa bahwa soal ini tidak jauh berbeda dengan
soal sebelumnya dalam hal strategi pengerjaannya. Siswa merasa yakin bahwa tidak
ada strategi lain yang lebih baik dan strategi yang digunakannya sudah benar. Siswa
telah berpikir metakognitif dalam hal ini meski belum mampu menyajikan strategi

penyelesaian yang berbeda.

Gambar 4.16. Jawaban siswa 2 pada kolom 2.b

Untuk kolom 2.c, awalnya siswa berpendapat bahwa ia mungkin akan
menemukan kesulitan saat menghadapi operasi pangkat. Namun ternyata
kekhawatirannya tidak terbukti dan siswa 2 bisa menjalankan strateginya dengan baik
dan mendapatkan hasil akhir sesuai harapan tanpa ada kendala berarti. Siswa telah
mampu mengembangkan rencana tindakan yang disusunnya menjadi langkah
pengerjaan yang nyata. Siswa juga mampu memantau dan menilai pekerjaannya
dengan baik sehingga bisa memastikan bahwa tidak ada kesalahan pada

pengerjaannya.
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Gambar 4.17. Jawaban siswa 2 pada kolom 2.c

Sama seperti soal no.1, untuk soal no. 2 kolom 2.d siswa 2 hanya melakukan
uji solusi secara umum yaitu memastikan apakah hasil akhirnya sudah benar tanpa
memastikan kebenaran fungsi yang ditemukannya. Hal ini menunjukkan bahwa
meski dua aktivitas metakognisi telah ada dalam diri siswa yaitu merencanakan dan
memantau, namun aktivitas metakognisi yang ketiga belum ada pada diri siswa
karena siswa belum mampu menilai secara akurat apakah uii solusi yang
dilakukannya telah menyeluruh. Berhubung tidak ada kesalahan pada saat
menemukan fungsi f(x), maka uji solusi mengarah pada kesimpulan bahwa pekerjaan
siswa 2 telah benar secara keseluruhan.

Gambar 4.18. Jawaban siswa 2 pada kolom 2.d

Untuk soal no.3, siswa telah menuliskan apa yang diketahui dan ditanya
dengan benar. Siswa juga menyatakan bahwa fungsi g(x) yang diketahui tidak
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berbentuk umum sehingga ia perlu menemukan fungsi umum dari g(x) terlebih
dahulu sebagai langkah awal penyelesaian. Hal ini sesuai dengan apa yang ditulisnya
pada kolom 3.b. Dalam kedua tahap pemecahan masalah ini, siswa tidak terlalu
menglami kendala yang berarti. Pemahaman siswa sudah baik dan siswa sudah dapat
mengetahui hal apa yang harus dilakukannya terlebih dahulu untuk menyelesaikan
soal ini. Maka siswa telah berpikir secara metakognitif dalam kedua tahap pemecahan

masalah ini.
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Gambar 4.19. Jawaban siswa 2 pada kolom 3.a

Gambar 4.20. Jawaban siswa 2 pada kolom 3.b

Namun untuk kolom 3.c, siswa mulai mengalami keraguan saat menjalankan
strategi penyelesaian yang kedua yaitu mencari fungsi f(x). Awalnya siswa merasa
bahwa fungsi g(x) yang telah didapatkannya dengan menggunakan permisalan seperti
yang terdapat pada gambar 4.21 sudah benar. Namun karena waktu pengerjaan yang
hampir habis, siswa terburu-buru menyelesaikan fungsi f(x) sehingga tidak menyadari
kesalahan konsep yang dilakukannya. Sehingga siswa langsung mensubtitusi nilai
x=20 untuk mendapatkan hasil akhir. Meski awalnya siswa 2 merasa ragu dengan
hasil akhir yang didapatnya meski hasil akhir tersebut berupa bilangan bulat, namun
siswa 2 melanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu melakukan uji solusi. Saat
diberikan sedikit petunjuk terkait letak kesalahan yang dilakukannya, siswa
menyadari bahwa kemungkinan besar ia melakukan kesalahan karena terburu-buru
dan tidak lagi fokus seperti saat mencari fungsi umum g(x). Padahal sebenarnya
kedua fungsi tersebut dapat dicari dengan cara yang sama. Kemungkinan lain yang

menyebabkan kesalahan adalah bentuk fungsi f(x) yang lebih rumit karena peubah
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bebasnya berbentuk pecahan. Sehingga kemungkinan siswa semakin bingung dan
tidak fokus. Selain mengalami kesalahan pada saat mencari fungsi f(x), siswa juga
mengalami kesalahan operasi saat mencari nilai dari f(20). Hal ini sepertinya tidak
disadari siswa. Dalam tahap ini, perencanaan siswa sudah baik, namun siswa belum
memonitor dan menilai dirinya sehingga dia mengalami sedikit keraguan akan

kebenaran hasil pada tahap ini.

Gambar 4.21. Jawaban siswa 2 pada kolom 3.c

Untuk kolom 3.d, siswa hanya melakukan uji solusi untuk membuktikan
kebenaran dari nilai 4 sebagai hasil dari f(20) dan tidak membuktikan kebenaran dari
fungsi f(x) maupun g(x) yang ditemukannya. Karena sejak awal siswa sudah
mengalami kesalahan operasi pada saat mencari nilai f(20) maka uji solusi yang
dilakukannya tidak sesuai dengan apa yang informasi yang ada. Namun siswa masih
belum menyadari bahwa ketidaksesuaian tersebut adalah karena kesalah operasi
bukan. Siswa 2 langsung tertuju pada kekhawatirannya sebelumnya pada saat
menemukan fungsi f(x). Sehingga siswa 2 menyimpulkan bahwa kesalahan bermula
dari pencarian fungsi f(x) yang dilakukannya. Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya
siswa sudah menyadari letak kesalahannya, namun karena beberapa faktor yang
terjadi menyebabkan siswa menjadi tidak fokus dan tidak bisa secara langsung
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menemukan dimana letak kesalahannya yang otomatis membuat siswa tidak bisa
memperbaikinya. Dengan demikian untuk kedua tahap ini, meski perencanaan siswa
sudah baik, namun siswa kurang memonitor dirinya dan belum bisa melakukan

penilaian.

Gambar 4.22. Jawaban siswa 2 pada kolom 3.d

Jika ditinjau dari aktivitas metakognisi secara keseluruhan, siswa telah mampu
mengembangkan rencana tindakan dengan baik. Perencanaan ini dibuktikan dengan
kemampuan siswa dalam menjelaskan apa yang diketahui (AA2) dan apa yang
ditanya (AB2) dengan baik. Siswa juga mampu menjelaskan dengan baik hubungan
antar informasi yang ada termasuk informasi tak tertulis yang menurutnya penting
(AC4). Siswa juga menyadari bahwa sebuah penyelesaian perlu dibuktikan
kebenarannya dan ia mengetahui bagiamana membuktikannya dengan benar meski
tidak secara detail (AD4).

Ditinjau dari aktivitas metakognisi kedua yaitu pemantauan atau memonitor,
Siswa menyadari jika beberapa informasi yang tidak tertulis pada soal dan ia merasa
bahwa tersebut penting karena akan dibutuhkannya pada tahap-tahap selanjutnya
(BA4). Dan pendapat tersebut dibuktikannya dengan baik. Sejauh ini siswa hanya
mampu menyajikan 1 buah strategi penyelesaian. Namun siswa mampu menjelaskan
mengapa strategi tersebut efektif dan benar sehingga dapat digunakan(BB4). Dalam
mengahadapi kesalahan, untuk soal no.1 dan 2, siswa dapat mengatasinya dengan
baik, namun untuk soal no.3 siswa merasa kebingungan bagaimana mengatasinya

meski menyadari letak kesalahan dalam pekerjaannya(BC4). Ditambah dengan waktu
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pengerjaan yang hampir habis, membuat tidak sempat mengatur rencana lebih jauh
untuk memperbaiki kesalahan tersebut. Sejauh ini, siswa hanya melakukan
pengecekan ulang dan uji solusi hanya pada poin pentingnya saja seperti hasil
akhir(BD4). Siswa S tidak melakukan pengecakan secara menyeluruh dan detail pada
setiap langkah pengerjaannya.

Untuk aktivitas metakognisi yang terakhir yaitu penilaian, siswa mampu
memastikan kebenaran informasi yang ditulisnya pada kolom pertama pada tiap-tiap
soal. Dia juga mampu menjelaskan penting tidaknya informasi tak tertulis yang
ditemukannya sehingga memberinya alasan untuk menemukan informasi tak tertulis
tersebut (CA4). Sejauh ini, siswa juga yakin bahwa strategi yang digunakannya sudah
benar dan tepat meski pada beberapa bagian terdapat kesalahan pengerjaan seperti
yang terjadi pada soal no. 3. Namun sejauh ini, pemilihan strategi yang dilakukannya
sudah benar dan sesuai (CB4). Siswa juga menyadari bahwa ia perlu melakukan cek
ulang dan uji solusi untuk memastikan kebenaran jawaban yang diperolehnya. Siswa
juga telah melakukan uji solusi pada ketiga soal pertama yang diselesaikannya meski
uji solusi tersebut hanya pada jawaban akhir dan tidak pada detail langkah
pengerjaan(CC4). Meski begitu, siswa meyakini bahwa uji solusi tersebut sudah
cukup dan dapat memperkuat kebenaran jawaban yang diperolehnya.

Jika diperhatikan, terdapat beberapa poin pada indikator pada penjabaran
diatas yang mengarah pada tingkat metakognisi semi-reflective use seperti poin CC4,
BD4, dan AD4, namun poin indikator yang lain mengarah pada tingkat metakognisi
strategic use. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa 2 termasuk dalam
tingkat metakognisi strategic use. Siswa telah menggunakan pemikiran yang bersift
strategis. Siswa mampu membuat perencanaan yang baik karena memiliki
pemahaman yang terhadap masalah yang diberikan. Siswa juga mampu memberikan
alasan yang benar terkait strategi yang dipilihnya. Namun siswa belum mampu secara
spontan melakukan penilaian terhadap proses berpikirnya. Siswa juga tidak selalu
langsung menyadari letak kesalahan yang dilakukannya saat mengerjakan

permasalahan, ia memerlukan bukti nya yang menunjukkannya adanya kesalahan.
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Hal ini membuatnya tidak dapat menemukan solusi untuk memperbaiki kesalahan
tersebut.
4.3.5 Aktivitas dan Tingkat Metakognisi Siswa Dari Kelompok Tinggi

Siswa ketiga yang diwawancara adalah DA (siswa 3) dari kelompok
berkemampuan tinggi. Siswa 3 mendapat skor 79. Skor ini merupakan skor tertinggi
sehingga siswa 3 termasuk kedalam kelompok berkemampuan tinggi. Saat
mengerjakan soal no.l, siswa 3 mampu menjelaskan keseluruhan soal dengan
bahasanya sendiri. Siswa juga menjelaskan hubungan antara informasi yang ada
dengan fungsi-fungsi yang tertulis. Siswa juga menjelaskan bahwa yang ditanyakan
adalah f (21). Dengan demikian siswa 3 memahami bahwa ia harus berfokus pada
menemukan nilai f (21) dan tidak hanya fokus mencari fungsi f(x) itu sendiri. Dalam
taha memahami masalah, siswa 3 sudah berpikir secara metakognitif karena telah
memenuhi indikator untuk aktivitas perencanaan, pemantauan, dan penilaian dalam

tahap pemecahan masalah yang pertama ini.
_— - i

Gambar 4.23. Jawaban siswa 3 pada kolom 1.a

Untuk tahap kedua yaitu membuat rencana penyelesaian untuk soal no.2 ini,
siswa menjelaskan bahwa ia mencari nilai f(x) terlebih dahulu. la menjelaskan bahwa
ia harus menemukan fungsi f(x) terlebih dahulu karena apa yang ditanyakan dalam
soal berhubungan dengan fungsi f(x). Apa yang ditanyakan dalam soal adalah nilai
dari f(21). Maka ia menyimpulkan bahwa ia harus tetap menemukan fungsi f(x)
terlebih dahulu. Meski ia hanya memiliki 1 buah strategi penyelesaian, namun ia
yakin bahwa strategi ini tepat dan bisa digunakan untuk mendapatkan hasil akhir

yang diinginkan. Dalam tahap ini, siswa 3 telah berpikir secara metakognitif.
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Gambar 4.24. Jawaban siswa 3 pada kolom 1.b

Untuk tahap pemecahan masalah ketiga yaitu kolom 1.c, siswa 3 sempat
mengalami kesalahan perhitungan. Namun ia menyadari kesalahan tersebut dan
memperbaikinya. Setelah melakukan perbaikan, siswa 3 melanjutkan tahap
penyelesaiannya dan mendapatkan hasil akhir sesuai dengan target. Karena berhasil
menjalankan rencana yang ditulisnya pada kolom sebelumnya yaitu menemukan
fungsi f(x) dan nilai f(21), siswa 3 telah mampu mengembangkan rencana dengan
baik. la juga melakukan pemantauan dan penilaian karena mampu menemukan letak

kesalahan dan memperbaikinya. Dalam tahap ini ia telah berpikir secara metakognitif.

Gambar 4.25. Jawaban siswa 3 pada kolom 1.c

Untuk kolom menelaah kembali atau kolom 1.d, siswa menjelaskan bahwa
pada kolom ini ia membuktikan kebenaran jawaban yang dikerjakannya. Tidak hanya
membuktikan hasil akhirnya saja, ia juga membuktikan kebenaran fungsi f(x) yang
ditemukannya. Hal ini menunjukkan bahwa ia melakukan uji solusi secara
keseluruhan dan tidak hanya pada poin akhir. la melakukan uji solusi dengan
membandingkan nilai f(x) dan f(21) yang ditemukannya dengan fungsi-fungsi yang
telah diketahui disoal. Karena kedua hal tersebut memiliki kesesuaian, maka ia dapat
menyimpulkan bahwa jawaban yang dimilikinya untuk soal no.l ini sudah benar.
Sebenarnya siswa 3 belum pernah melakukan uji solusi. la hanya meneliti kembali

pekerjaannya dari awal sampai akhir untuk memastikan kebenaran jawaban. la hanya
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melakukan uji solusi jika memang ada perintah. Meski ia mengaku belum pernah
melakukan uji solusi, bukan berarti ia tidak bisa melakukannya. Hal ini terbukti dari
bagaimana siswa mampu melakukan uji solusi dengan baik dan benar. Tidak hanya
pada hasil akhir yang biasanya dianggap poin penting yang perlu dipastikan
kebenarannya, siswa 3 juga melakukan uji pada langkah-langkah penyelesaiannya.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa T cukup teliti dan menyadari bahwa setiap langkah
penyelesaian harus benar tidak hanya hasil akhir saja. Dalam tahap ini ia juga telah
berpikir secara metakognitif karena mampu mengembangkan rencana yang akan
digunakannya untuk melakukan wuji solusi, melakukan pemantauan secara

menyeluruh, dan mampu memastikan kebenaran hasil yang diperolehnya.

Gambar 4.26. Jawaban siswa 3 pada kolom 1.d

Untuk soal no.2 yang sedikit lebih sulit dari soal no 1, siswa 3 mampu
menjelaskan dengan baik soal tersebut. Karena pada soal no.2, keseluruhan fungsi
tidak memiliki nama, siswa 3 langsung menentukan nama untuk fungsi-fungsi
tersebut berdasarkan konsep fungsi komposisi. Dengan demikian siswa 3 memiliki
pemahaman yang baik terhadap soal. Siswa juga mampu menemukan hubungan antar
informasi dalam soal dan mengubahnya kedalam kalimat matematika yang dalam hal
ini berkaitan dengan fungsi komposisi. Hal ini menunjukkan bahwa metakognisi

siswa tetap baik dalam memahami masalah dalam soal no.2 ini.
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Gambar 4.27. Jawaban siswa 3 pada kolom 2.a

Untuk kolom 2.b, awalnya siswa mengalami kebingungan karena yang
ditanya dalam soal mengandung variabel t. Meski ia sedikit ragu awalnya, namun
setelah ia mencoba menyelesaikan rencananya tersebut dan ditulisnya pada kolom
2.c, ia lalu yakin bahwa langkah-langkah ini sudah benar dan variabel 3 tersebut
hanya perlu disubtitusikan saja. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 3 telah berpikir
secara metakognitif dalam tahap ini karena mampu menghadapi keraguannya dan
berusaha mencari alasan yang akan memperkuat pendapatnya dan menghilangkan

keraguannya tersebut.

Gambar 4.28. Jawaban siswa 3 pada kolom 2.b

Pada saat mengisi kolom 2.c, awalnya ia salah menuliskan persamaan dan
fungsinya. Karena ia menyadari sepertinya ada yang tidak tepat dengan pekerjaannya,
ia memilih untuk membaca kembali soal dan kolom jawaban sebelumnya untuk
memastikan agar langkahnya tidak salah. Setelah membaca kembali, siswa 3
kemudian menyadari kesalahan konsep yang dilakukannya dan memperbaikinya.
Ditinjau dari bagaimana siswa menanggapi intuisinya terhadap pekerjaannya sendiri,
siswa mampu melakukan mengembangkan rencana dengan memilih membaca ulang
soal. Saat menyadari adanya kesalahan, siswa kemudian memperbaikinya. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa mampu melakukan pemantauan dan evaluasi sehingga
siswa 3 dapat kembali pada alur yang benar. Siswa telah berpikir secara metakognitif
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dalam tahap ini karena ia tidak mengabaikan begitu saja jika ia merasa ada yang tidak
beres dengan hasil kerjanya.

Gambar 4.29. Jawaban siswa 3 pada kolom 2.c

Untuk kolom 2.d, ia ingin membuktikan apakah dari fungsi f(x) yang
ditemukannya, ia bisa mendapatkan fungsi g(f(x)) yang sesuai dengan yang diketahui
dalam soal. Jika sesuai, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi f(x) tersebut sudah
benar. Kemudian ia membuktikan kebenaran nilai f(t-2) berdasarkan fungsi f(x) yang
telah dibuktikan kebenarannya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa T tidak hanya
berfokus pada hasil akhir dalam melakukan uji solusi. Tapi ia juga memperhatikan
hal-hal yang ditemukannya selama proses pengerjaan. Ditinjau dari kemampuannya
menentukan dan memastikan cara yang benar untuk melakukan uji solusi serta
memberikan kesimpulan akhir terkait benar tidaknya hasil kerjanya, siswa 3 telah

berpikir secara metakognitif dalam tahap ini.
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Gambar 4.30. Jawaban siswa 3 pada kolom 2.d

Untuk soal ketiga yang memiliki kesulitan lebih tinggi dari soal sebelumnya,
siswa dapat memahami soal dengan baik. la juga menyadari bahwa fungsi g(x) pada
soal tidak disajikan dalam bentuk umum sehingga ia perlu mengubahnya kedalam
bentuk umum. la juga menyatakan bahwa yang ditanyakan dalam soal adalah nilai
dari f(20). Namun untuk mencapai hasil akhir tersebut, ia perlu menemukan fungsi
umum g(x) yang nantinya akan membantukan menemukan fungsi f(x) dan kemudian
dia mensubtitusikan x=20 sebagai hasil akhir. la dapat memastikan bahwa apa yang
ditulisnya pada kolom 3.a dan 3.b sudah benar. Dalam kedua tahap pemecahan

masalah ini, dapat disimpulkan bahwa siswa 3 sudah berpikir secara metakognitif.

Gambar 4.31. Jawaban siswa 3 pada kolom 3.a

Gambar 4.32. Jawaban siswa 3 pada kolom 3.b

Untuk kolom 3.c, siswa 3 mencari nilai g(x) terlebih dahulu. Awalnya siswa

salah memulai proses pengerjaannya dengan menuliskan fungsi komposisinya.
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Kemudian ia menyadari bahwa untuk mendapatkan fungsi g(x), ia harus memulai dari
fungsi khusus g(3x-1) yang diketahui dalam soal. la lalu memperbaikinya dan
mencari fungsi umum g(x) dengan memisalkan 3x-1 dengan variabel baru yaitu k.
Dengan menggunakan operasi dan subtitusi, ia mendapatkan nilai g(x) yang
dibutuhkan. Setelah menemukan nilai g(x), ia lalu mencari fungsi f(x). Dalam tahap
ini, siswa 3 mengalami kesalahan pemahaman terhadap persamaan yang didapatnya.
Siswa 3 salah menganggap itu sebagai operasi perkalian bukan berupa fungsi.
Kemungkinan besar hal ini terjai karena bentuknya yang berupa pecahan. Ditambah
lagi dengan waktu pengerjaan yang hampir habis, siswa tidak sempat memastikan
kebenaran hasil kerjanya tersebut seperti yang biasa dilakukannya sebelumnnya.
Sehingga meski siswa 3 mampu menyelesaikan langkah-langkah penyelesaian yang
direncanakannya dan mencapai hasil akhir, ia tidak tahu bahwa hasil tersebut
bukanlah jawaban yang benar. Karena waktu yang semakin sempit, siswa 3 memilih
tidak melakukan uji solusi tapi mengerjakan kolom pertama untuk soal no.4.
Karenanya siswa 3 tidak berani mengatakan bahwa ia meyakini kebenaran
jawabannya karena pada saat tes, ia tidak melakukan evaluasi pada tahap ini. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa 3 hanya menyatakan keyakinannya terhadap jawaban jika
ia memiliki alasan yang kuat dan sudah memastikan kebenarannya dengan melakukan
pengecekan ulang hasil kerjanya. Saat siswa 3 ditawarkan untuk mencoba melakukan
uji solusi, siswa 3 bersedia dan langsung mencobanya. Namun ia sedikit bingung
karena merasa sedikit lupa dengan apa yang harus dilakukannya untuk melakukan uji
solusi. Hal ini dapat dimaklumi karena ia diminta untuk langsung melakukan uji
solusi sementara tahapan sebelumnya telah dikerjakan beberapa hari yang lalu saat tes
berlangsung. Maka untuk tahap ini tidak dapat disimpulkan bahwa siswa T tidak
mampu melakukan pemantauan dan evaluasi karena terdapatnya beberapa faktor yang
mempengaruhi. Faktor tersebut yaitu kurangnya waktu pengerjaan sehingga membuat
siswa merasa kebingungan dan terburu-buru dalam mengerjakan pada saat tes
berlangsung, dan terputusnya proses berpikir siswa karena ia diminta untuk langsung

melakukan uji solusi yang mana tahapan sebelumnya sudah dikerjakan beberapa hari
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yang lalu. Namun dapat disimpulkan bahwa aktivitas metakognisi perencanaan masih
ada dalam proses berpikir siswa. Besar kemungkinan aktivitas metakognisi yang lain
sebenarnya dimiliki siswa untuk menghadapi soal no.3 ini jika faktor penghambat
tersebut tidak ada.

Gambar 4.33. Jawaban siswa 3 pada kolom 3.c

Untuk soal no.4, siswa hanya sempat mengisi kolom pertama yaitu kolom 4.a.
Namun siswa mampu menjelaskan dengan maksud dari soal no 4 tersebut.
Sebenarnya siswa 3 telah mampu mengembangkan rencana penyelesaian untuk soal
ini. la menyatakan bahwa hal pertama yang harus dilakukan adalah menemukan
fungsi p(x) karena fungsi p tidak dalam bentuk umum. Kemudian mencari fungsi q(x)
dan mensubtitusi nilai r(17). Mengingat kurangnya informasi untuk soal ini, maka
diputuskan bahwa soal no.4 tidak akan dijadikan alasan utama pengkajian aktivitas

metakognisi siswa.
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Gambar 4.34. Jawaban siswa 3 pada kolom 4.a

Selanjutnya, tingkat metakognisi siswa 3 akan ditinjau dari akitivas
metakognisi yang telah dikaji. Dari aktivitas metakognisi yang pertama yaitu
mengembangkan rencana tindakan atau perencanaan, siswa 3 mampu menjelaskan
dengan baik apa yang diketahui (AA2), apa yang ditanya (AB2), dan hubungan antar
informasi dalam soal terkait konsep yang berhubungan (AC4) dengan baik. Hal ini
terlihat dari bagaimana siswa 3 mampu menggunakan bahasanya sendiri untuk
menjelaskan soal yang diberikan dan bagaimana siswa mampu mengubah informasi
pada soal no.2 kedalam kalimat matematika yang sesuai. Meski selama ini belum
melakukan tahap pemecahan masalah yang keempat yaitu uji solusi, namun siswa
menyadari pentingnya melakukan pengecekan ulang untuk memastikan kebenaran
jawaban yang dimilikinya (AD4). Siswa 3 juga terbukti mampu melakukan uji solusi
dengan baik dan menyeluruh seperti pada soal no.2 dan 3.

Ditinjau dari aktivitas metakognisi yang kedua yaitu memonitor rencana
tindakan atau pemantauan, Siswa mengetahui jika terdapat informasi yang tidak
tertulis di soal namun ia menyadari bahwa informasi tersebut penting sehingga ia
perlu menemukannya (BA4). Siswa hanya mampu menyajikan 1 buah strategi atau
langkah-langkah penyelesaian. Namun ia mampu memberikan alasan dibalik
pemilihan langkah-langkah tersebut dengan benar (BB4). la menyadari kesalahan
perhitungan pada soal no. 1 dan memperbaikinya. la juga mampu memperbaiki
kesalahan konsep pada soal no. 2 dan 3 serta memperbaikinya dengan benar. Namun
ada satu kesalahan konsep pengoperasian yang tidak disadari dan tidak diperbaikinya
pada soal no.3. Hal ini terjadi karena siswa 3 tidak sempat melakukan evaluasi pada

bagian ini karena dikejar waktu pengerjaan yang hampir habis. Sehingga bagian ini
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tidak bisa dijadikan alasan bahwa siswa tidak mampu memperbaikinya sementara
kesalahan konsep lain yang lebih sulit mampu diperbaikinya. Karena
ketidakkonsistenan ini dapat disimpulkan bahwa siswa mampu memperbaiki
kesalahan perhitungan namun belum dapat dipastikan apakah siswa mampu
memperbaiki setiap kesalahan konsep yang terjadi (BC5). Jika dilihat dari seluruh
pada jawaban soal no.1,2 dan 2 kolom pertama pada soal no.4, siswa telah melakukan
pengecekan secara detail dan menyeluruh untuk membantunya memastikan
kebenaran jawaban (BD5). Sedangkan untuk kolom 3.c ia tidak sempat melakukan
pengecekan secara menyeluruh, namun hanya pada bagian awal saja.

Ditinjau dari aktivitas metakognisi ketiga yaitu pemantauan, siswa dapat
memastikan kebenaran seluruh informasi dalam soal baik yang tertulis ataupun tak
tertulis (CA4). Meski tidak bisa menyajikan strategi berbeda, siswa meyakini bahwa
strategi yang dipilihnya sudah benar karena strategi tersebut dapat membawanya pada
hasil akhir yang diinginkan (CB5). Dari awal pengerjaan sampai kolom 3.b, siswa
telah melakukan evaluasi secara menyeluruh termasuk konsep dan perhitungan. Hal
ini terlihat dari bagaimana ia menyadari adanya kesalahan tersebut dan berusahan
memperbaikainya agar menjadi benar (CC5). Namun ia tidak sempat melakukan
evaluasi secara menyeluruh untuk kolom 3.c yang membuatnya tidak bisa
memperbaiki semua kesalahan yang dilakukannya. Sehingga untuk nomor 3, ia hanya
mampu memastikan kebenaran jawaban berdasarkan hasil yang didapatnya pada
kolom 3.c (CD5). Sedangkan untuk soal no.1 dan 2, ia mampu memastikan kebenaran
jawaban yang diperkuat oleh uji solusi (CD6).

Berdasarkan kajian diatas, siswa 3 berada diantara 3 tingkat metakognisi yaitu
strategic use, semi-reflective use, dan reflective use.Namun berdasarkan kajian yang
mendalam, disimpulkan bahwa siswa T tergolong kedalam tingkat metakognisi semi-
reflective use karena selain mampu melakukan perencanaan dengan baik, sejauh ini
siswa mampu melakukan pemantauan dengan baik sehingga ia mampu melakukan
perbaikan terhadap mayoritas kesalahan yang diperbuatnya. Hanya terdapat 1

kesalahan konsep yang tidak disadari dan tidak diperbaikinya. Namun hal tersebut
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terjadi karena faktor waktu yang membuatnya terburu-buru. Siswa juga mampu
menggunakan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk menggeneralisasi sebuah
fungsi seperti pada soal no.3 meski pada tahap generalisasi yang kedua ia tidak dapat
melakukannya dengan baik. Hal ini juga karena faktor yang sama yaitu terbatasnya
waktu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa mampu melakukan pemantauan dan
evaluasi dengan baik meski kedua aktivitas tersebut tidak dapat dilakukannya saat

terburu-buru.

4.4  Pembahasan

Aktivitas metakognisi siswa saat menghadapi masalah matematika yang
diberikan menunjukkan respon siswa terhadap masalah tersebut serta bagaimana
siswa mampu menggunakan seluruh pengetahuan yang dimilikinya untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan. Ketika ketiga aktivitas metakognisi telah ada
pada diri siswa, maka siswa telah berpikir secara metakognitif. Dari aktivitas
metakognisi tersebut, dapat diketahui tingkatan metakognisi siswa dalam pemecahan
masalah matematika. Tingkatan siswa metakognisi siswa ditinjau dari aktivitas
matekognisi mereka selama menyelesaikan masalah matematika yang terdiri dari 4
soal berisi masalah matematika pokok bahasan fungsi komposisi dengan tingkat
kesulitan berbeda. Perbedaan tingkat kesulitan pada tiap soal ini membantu
memperjelas tingkatan metakognisi siswa sebenarnya.

Dari ketiga siswa, siswa 1 hanya mampu memahami informasi yang tampak
dalam soal. la tidak mampu menemukan informasi penting yang tidak tertulis dalam
soal. Siswa 2 memahami informasi dalam soal dengan benar karena selain memahami
informasi yang tertulis, ia juga mampu menemukan informasi penting yang tidak
tertulis dalam soal dengan benar dengan menemukan hubungan antar informasi yang
ada. Begitu pun dengan siswa 3. Dalam membuat rencana penyelesaian, siswa 1
hanya mengandalkan langkah-langkah yang diketahuinya, namun ia bisa memberikan
alasan penggunaan langkah-langkah tersebut meski ia tidak bisa mengembangkan

langkah-langkah tersebut untuk menghadapi masalah yang lebih sulit. Siswa 2 tidak
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dapat menyajikan strategi penyelesaian yang berbeda. Siswa 2 memahami tujuan dari
setiap langkah-langkah penyelesaian yang dibuatnya dengan baik. la dapat
memberikan alasan kenapa strategi yang dipilihnya tersebut sudah benar dan tepat
meski ia hanya mampu menyajikan 1 strategi penyelesaian saja. Siswa 3 mampu
memberikan alasan kenapa strategi yang dipilihnya sudah benar dan tepat, ia
meyakini bahwa ia tidak memerlukan strategi yang berbeda karena strategi yang
dipilihnya sudah sesuai. Siswa 1 mampu menjalankan rencana penyelesaian yang
dibuatnya dengan benar jika materi yang berhubungan dipahaminya. la menyadari
kekurangannya dalam pemahaman materi tertentu (seperti operasi pangkat)
membuatnya tidak mampu menyelesaikan soal dan mendapatkan hasil akhir dengan
benar. Siswa 2 mampu menjalankan strategi yang direncanakannya dengan baik,
namun ada saat dimana ia terburu-buru dalam mengerjakan sehingga tidak teliti dan
tidak menyadari bahwa telah salah melakukan operasi matematika. Siswa 3
menjalankan strategi penyelesaian dengan benar, setiap menjalankan langkah
penyelesaian, ia memastikan lagi kebenarannya sehingga kesalahan yang dibuatnya
dapat diketahui dan diperbaiki. Namun sifat terburu-buru akan membuatnya menjadi
tidak teliti dan tidak memastikan kebenaran pekerjaannya dengan detail. Siswa 1
hanya menelaah kembali langkah penyelesaian yang dilakukannya hanya jika ia
benar-benar meyakini kebenarannya. Saat ia tidak mampu memastikan kebenaran
jawaban yang dimilikinya, ia memilih tidak melakukan uji solusi untuk menelaah
kembali kebenaran hasil kerjanya. Siswa 2 menyadari pentingnya menelaah kembali,
karenanya ia selalu melakukan uji solusi untuk memastikan kebenaran jawaban yang
dimilikinya. Namun ia melakukan uji hanya pada hasil akhir nya saja. la tidak
melakukan uji pada setiap hasil yang didapatkannya selama proses pengerjaan. Siswa
3 melakukan uji solusi secara menyeluruh, ia tidak hanya menguji kebenaran hasil
akhir, namun juga menguji kebenaran hasil dari proses pengerjaan yang dilakukannya

Berdasarkan pembahasan diatas, nampak hubungan antara pemecahan
masalah dengan aktivitas metakognisi dan tingkatan metakognisi. Selama ini aktivitas

metakognisi selalu dijadikan bahan untuk mengkaji tingkatan metakognisi siswa.
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Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Mahromah,dkk (2012) di sebuah
SMP disurabaya. Berdasarkan kajian dalam penelitian ini, ditemukan hubungan antar
ketiga hal tersebut. Siswa 1 tergolong dalam tingkat kategori aware use karena ketiga
aktivitas metakognisi telah ada dalam dirinya pada tahap pemecahan masalah Polya
yang pertama dan kedua. Sedangkan pada tahap yang lain, aktivitas metakognisi tidak
muncul secara keseluruhan. Hanya aktivitas perencanaan yang muncul. Siswa 2 telah
berpikir secara metakognitif dalam 3 tahap awal pemecahan masalah Polya, tergolong
dalam tingkat metakognisi strategic use. Sedangkan pada tahap terakhir yaitu tahap
menelaah kembali, ketiga aktivitas metakognisi belum muncul secara keseluruhan
pada proses berpikir siswa. Hanya aktivitas perencanaan yang muncul pada tahap ini.
Siswa 3 mampu berpikir secara metakognitif pada keseluruhan tahap pemecahan
masalah. Namun ketidakmampuannya menyajikan strategi penyelesaian berbeda
membuatnya tergolong dalam tingkat metakognisi semi-reflective use. Hasil diatas
dapat disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini:

Tabel 4.3 Kajian Aktivitas Metakognisi Siswa

Tahapan Polya

Siswa Memahami Membuat Menjalankan Menelaa_h
Masalah Rencana Rencana Kembali
Al A2 | A3 | Al | A2 A3 | Al | A2 | A3 | Al | A2 | A3
Siswa 1 v v v v v v v v
Siswa 2 v v v v v v v v v v
Siswa 3 v v v v v v v v v v v v

Al= Aktivitas Perencanaan

A2= Aktivitas Pemantauan

A3= Aktivitas Penilaian

v' = Tanda ini menunjukkan adanya aktivitas metakognisi dalam tahapan

Polya

Jika hasil diatas diperluas menjadi lebih umum, akan nampak hubungan
antara pemecahan masalah, aktivitas metakognisi, dan tingkatan metakognisi yang
disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4.4 Hubungan Antara Tahapan Polya, Aktivitas Metakognisi, Dan

Tingkatan Metakognisi

Tingkatan Tingkatan Tingkatan Tingkatan
Tahapan Metakognisi Metakognisi Metakognisi Metakognisi
Polya Tacit Use Aware Use Strategic Use | Reflective Use
Al A2 | A3 Al | A2 A3 | Al | A2 A3 | Al | A2 A3
Memahami
Masalah "R
Membuat J A 4 A A v
Rencana
Menjalankan J A A A A A A A v
Rencana
SRl v| 4R /| IR v Y& |
Kembali
Keterangan:

Al= Aktivitas Perencanaan

A2= Aktivitas Pemantauan
A3= Aktivitas Penilaian

v' = Tanda ini menunjukkan adanya aktivitas metakognisi dalam tahapan

Polya

Kajian ini memberikan pengetahuan baru tentang keterkaitan antara tahap

pemecahan masalah Polya, aktivitas metakognisi, dan tingkatan metakognisi. Namun

diperlukan penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam untuk membuktikan kebenaran

dan keajegan hubungan ini.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Aktivitas metakognisi siswa dapat ditinjau dari bagaimana ia menghadapi
masalah yang diberikan. Tingkat kesulitan masalah yang disajikan juga memberi
petunjuk baik tidaknya aktivitas metakognisi siswa. Selain itu, adanya perencanaan,
pemantauan dan penilaian sebagai bagian dari aktivitas metakognisi membantu siswa
dalam membuat keputusan saat menghadapi masalah yang diberikan. Hal ini
menunjukkan adanya keterkaitan antara pemecahan masalah dengan metakognisis
siswa. Kemampuan siswa dalam menghadapi masalah dengan tingkat kesulitan
tertentu menunjukkan tingkatan metakognisi siswa. Dalam penelitian ini terdapat dua
kesimpulan yaitu aktivitas metakognisi dan tingkatan metakognisi siwa kelas X1 KIA

1 SMKN 5 Jember. Berikut kesimpulannya:

a) Untuk aktivitas metakognisi, siswa 3 dari kelompok berkemampuan tinggi,
memiliki pengetahuan metakognitif yang baik. la mampu menghubungkan
pengetahuan yang dimilikinya dengan masalah yang diberikan. la mampu
menggeneralisasi sebuah informasi kompleks menjadi bentuk yang lebih umum.
la jJuga mampu membuat perencanaan yang baik dalam setiap tahap pemecahan
masalah. la juga melakukan pemantauan dengan baik dalam selama mengerjakan
tes yang diberikan tanpa mengabaikan intuisinya terhadap kemungkinan
kesalahan yang dilakukannya. la juga mampu melakukan penilaian dengan baik
sehingga bisa menemukan solusi untuk memperbaiki kesalahan yang
dilakukannya. Namun pemantauan dan penilaian tersebut tidak dapat
dilakukannya manakalan dia terburu-buru. Hal tersebut akan membuatnya
bingung dan tidak fokus sehingga tidak menyadari adanya kesalahan. Siswa 2
dari kelompok berkemampuan sedang, memiliki pemahaman yang baik terhadap

masalah yang diberikan. la juga mampu menghubungkan informasi-informasi
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yang ada dengan konsep atau materi yang berkaitan. la juga secara sadar
menggunakan strategi yang dipilihnya dan mampu memberikan alasan yang
sesuai. Namun ia tidak dapat menemukan dengan pasti satu-satunya kesalahan
yang dilakukannya sehingga dia tidak dapat memperbaikinya. la juga tidak
melakukan evaluasi secara menyeluruh namun hanya pada poin-poin penting
seperti hasil akhir. Siswa 1 termasuk kedalam kelompok berkemampuan rendah.
Siswa 1 memiliki pemahaman yang baik terhadap masalah yang diberikan meski
ia tidak selalu bisa menemukan hubungan antar informasi yang ada terutama jika
informasi tersebut samar atau tidak secara detail tertulis. Namun siswa mampu
menyadari bahwa ia memerlukan sebuah alasan yang kuat dalam pemilihan
strategi penyelesaian. Sejauh ini siswa 1 masih banyak menggunakan
pengetahuan prosedural saja yaitu berdasarkan cara-cara atau strategi yang
diketahuinya. la belum mampu mengembangkan strategi tersebut untuk
menjawab masalah yang lebih sulit. Namun ia dapat memberikan alasan
menyangkut strategi yang telah dipahami dengan baik.

Berdasarkan aktivitas metakognisi di atas, siswa 3 termasuk kedalam tingkat
metakognisi semi-reflective use, siswa 2 termasuk kedalam tingkat metakognisi
strategic use, dan siswa 1 termasuk kedalam tingkat metakognisi aware use.

Saran

Dalam penelitian ini terdapat beberapa saran yang diharapkan akan membantu

pihak-pihak yang berkaitan antara lain:

a)

Bagi guru, pemberian level masalah yang berbeda-beda akan memberikan
pengetahuan yang lebih luas kepada siswa sehingga membuat siswa lebih mampu
merangkai strategi penyelesaian yang lebih banyak dan lebih akurat.
Mengenalkan pada siswa tahap menelaah kembali pada pemecahan masalah
model Polya akan membantu mendidik siswa agar mampu memastikan

kebenaran solusi dengan lebih teliti dan akurat.
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b) Bagi peneliti, kesesuaian antara waktu pengerjaan dengan banyaknya soal dan
tingkat kesulitan soal harus benar-benar diperhatikan untuk mendapatkan
informasi  yang lebih akurat, pedoman wawancara harus dipastikan
kelengkapannya agar tidak ada informasi yang terlewatkan karena akan

menghambat proses pengambilan kesimpulan.
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Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Stljarzger Metode Penelitian
Analisis a) Bagaimana  aktivitas | Metakognisi | Aktivitas Metakognisi: 1)Siswa kelas | 1.Jenis Penelitian :
Metakognisi metakognisi siswa | siswa dalam | 1) Developing a Plan of XIKIA 1 Penelitian Deskriptif
Siswa Kelas | kelas XI KIA 1 SMKN | pemecahan Action SMKN 5 Kualitatif
X1 KIA 1 5  Jember  dalam | masalah ( mengembangkan Jember 2. Pengumpulan Data :
SMKN 5 menyelesaikan , | matematika rencany 2)Guru bidang | Tes, Wawancara,

Jember masa!ah matematlka ' tindakan/perencanaan) studi Qugymentasi
dalam b) Bagalman_a_ tlngk_atan e matematika | 3.Prosedur penelitian :
H metakognisi ~ siswa 2) Maintaining SMKN5 | a pembuatan instrumen
FI:/Glzarrslzlcaah 1 kelas X1 KIA 1 SMEQ /monitoring the Plan Jember b. uji validasi dan uji coba
: 5 Jember ~dalam (memonitor rencana - ¢. melakukan revisi jika
Matematika memecahkan masalah . 3) Validator (2 : :
. tindakan/pemantauan) . instrumen belum valid
Pokok matematika ? . dosen ahli) .
Bahasan 3) Evaluating the plan dan reliabel
. (mengevaluasi rencana d. melakukan pengumpulan
Pungs sl Tindakan/penilaian) data berupa tes jka
Komposist P instrumen telah valid dan

Langkah-Langkah
Pemecahan Masalah
Menurut G. Polya (1997)

1) Memahami Masalah

2) menyurun rencana
Pemecahan Masalah

3) Menyelesaikan
Masalah Sesuai
Rencana

reliabel

e. melakukan analisis data
hasil tes

f. melakukan wawancara

g. penarikan kesimpulan
berupa deskripsi
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Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber
Data

Metode Penelitian

4) Menelaah kembali

Tingkatan Metakognisi

1) Tacit Use

2) Aware Use

3) Semi-Strategic Use
4) Strategic Use

5) Semi-reflective Use
6) Reflective Use
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Lampiran C. Tes Pemecahan Masalah Matematika
C.1 Soal dan Kolom Jawaban untuk Siswa

! Nama : ]

I Kelas/No. Absen : I

LNo Hp _l
Satuan Pendidikan : SMK
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Fungsi Komposisi

Kelas : X1
Alokasi Waktu :

Petunjuk umum:

1) Tulislah nama, kelas dan no. absen pada kolom yang disediakan
2) Bacalah soal dibawah ini dengan seksama hingga kamu benar-benar paham
3) Selesaikan setiap permasalahan dengan mengisi kolom-kolom yang telah
disediakan berdasarkan petunjuk pada setiap kolom
4) Selama menyelesaikan permasalahan:
a) bekerjalah secara individu, tidak bekerjasama dengan teman
b) dilarang membuka buku catatan atau sejenisnya yang berisi materi
c) dilarang menggunakan kalkulator
d) dilarang menggunakan penghapus (setip atau typo). Jika terjadi
kesalahan, cukup dengan memberi garis tengah pada bagian yang salah,
tidak perlu mencoret berlebihan. Misal: jika tulisan “trigonomtri” adalah
tulisan yang salah, cukup dicoret sehingga “trigeremtrt”
e) Jika kamu menemukan cara pengerjaan yang berbeda, gunakan cara
tersebut untuk uji solusi pada kolom keempat pada tiap soalnya

5) SELAMAT MENGERJAKAN!

oelelelelololototodol loototolelololotololelololotofolelololololol lolololodolelolotololol ol 1.y,
olelelelelololototodelolololololelololotofofelolololofolelolololololelolololololelololololol l..]
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C.1 Soal dan Kolom Jawaban untuk Siswa (Setelah Revisi)

Permasalahan 1

Suatu pabrik kertas berbahan dasar kayu memproduksi kertas melalui dua tahap.\\

Tahap pertama dengan menggunakan mesin | yang menghasilkan serbuk kayu, dan
tahap kedua dengan menggunakan mesin Il yang menghasilkan kertas dari serbuk kayu.
Dalam produksinya, mesin | menghasilkan serbuk kayu dengan mengikuti fungsi f(x)
dan mesin Il mengikuti fungsi g(x) = 2x+1, dengan x merupakan banyak bahan dasar
kayu dalam satuan kg. Kedua fungsi untuk kedua mesin tersebut membentuk fungsi
komposisi (g o f)(x) = 4x* + 3. Jika bahan dasar kayu yang tersedia untuk suatu
produksi sebesar 21 kg, berapakah bahan kertas setengah jadi yang dihasilkan? (kertas
dalam satuan kg).

Jawab:
’
Kolom 1.a dalam kolom ini, tulislah kembali masalah di atas dengan bahasamu
M hami I\/I lah sendiri, atau tulislah seluruh informasi dalam masalah diatas (seperti:
\( emahami Masalah) apa yang diketahui, ditanya, dan materi yang berhubungan)
Kolom 1.b dalam kolom ini, tulislah rencana atau strategi apa yang akan kamu gunakan

untuk menemukan solusi (misalkan: dengan tabel, uji coba, memakai

E‘membuat rencana)g rumus/konsep tertentu) dan tulislah langkah-langkahnya

‘0
-
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|
!l
|
|

C.1 Soal dan Kolom Jawaban untuk Siswa (Setelah Revisi)

Kolom 1.c
(menialankan rencana)

dalam kolom ini, laksanakan rencana yang telah kamu

' 1
I .
| : tuliskan dalam kolom sebelumnya

Kolom 1.d ] dalam kolom ini, ujilah solusi yang telah kamu dapat untuk
' memastikan kebenarannya. Uji solusi bisa dilakukan dengan mencoba cara |

I berbeda atau membandingkan jawaban dengan kondisi permasalahan yang ada.i

Kembali) P Berilah kesimpulan dari pekerjaanmu untuk masalah ini

(Menelaah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran C. Tes Pemecahan Masalah Matematika 86
C.1 Soal dan Kolom Jawaban untuk Siswa (Setelah Revisi)

| Permasalahan 2 I

Ibu sinta memiliki sebuah toko rot berbahan dasar tepung terigu. tepung terigu

/

diolah menjadi adonan, kemudian adonan diolah menjadi roti siap saji yang dikelola
sendiri olehnya. Untuk setiap x gram tepung terigu akan menghasilkan (4**2 — 5) gram

roti siap saji. Setiap x gram adonan roti akan menghasilkan (2x — 5) gram roti siap saji.

Tentukan banyaknya adonan roti yang dihasilkan dari (t-2) gram tepung?

Jawab:
- ™
Kolom 2.a dalam kolom ini, tulislah kembali masalah di atas dengan bahasamu
har ) lah sendiri, atau tulislah seluruh informasi dalam masalah diatas (seperti:
L(Mema ami Masalah) apa yang diketahui, ditanya, materi yang berhubungan,)
W,
Kolom 2.b dalam kolom ini, tulislah rencana atau strategi apa yang akan kamu gunakan§

b : untuk menemukan solusi (misalkan: dengan tabel, uji coba, memakai
é‘mem uat rencana); rumus/konsep tertentu) dan tulislah langkah-langkahnya

. .
WS fessssssssasssssssssssssssssssasassh
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C.1 Soal dan Kolom Jawaban untuk Siswa (Setelah Revisi)

Kolom 2.c
(menialankan rencana)

dalam kolom ini, laksanakan rencana yang telah kamu
tuliskan dalam kolom sebelumnya

""""" } dalam kolom ini, ujilah solusi yang telah kamu dapat untuk |
Kolom 2.d memastikan kebenarannya. Uji solusi bisa dilakukan dengan mencoba cara
(Menelaah ! berbeda atau membandingkan jawaban dengan kondisi permasalahan yang |

Kembali) J ada. Berilah kesimpulan dari pekerjaanmu untuk masalah ini I
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[ Permasalahan 3 } \

Dua buah fungsi dirangkai membentuk fungsi komposisi. Jika g(3x + 1) =

12x+3
24x-4

dan fungsi komposisinya adalah (f o g)(x) = E. Tentukan nilai dari f(20) !

Jawab:

dalam kolom ini, tulislah kembali masalah di atas dengan bahasamu
sendiri, atau tulislah seluruh informasi dalam masalah diatas (seperti:
apa yang diketahui, ditanya, materi yang berhubungan)

e N
Kolom 3.a

(Memahami Masalah)
\ y,

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

dalam kolom ini, tulislah rencana atau strategi apa yang akan kamu gunakan
Kolom 3.b : T _ N 7
untuk menemukan solusi (misalkan: dengan tabel, uji coba, memakai
rumus/konsep tertentu) dan tulislah langkah-langkahnya

" H H
2t S E NSRS RSN EEESENENENANEENENANANANRRENENNNaNENaNANaNENNANRNNRNRaRaRARANERRRRRRRRRSRARaRERARERRRRRRERS 1

t membuat rencana);
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dalam kolom ini, laksanakan rencana yang telah kamu
tuliskan dalam kolom sebelumnya

[F———————————————————

dalam kolom ini, ujilah solusi yang telah kamu dapat untuk .
memastikan kebenarannya. Uji solusi bisa dilakukan dengan mencoba cara

i : berbeda atau membandingkan jawaban dengan kondisi permasalahan yang ada.l

Kembali) Berilah kesimpulan dari pekerjaanmu untuk masalah ini .

I.\. . -_—ﬁl—_._-. . . .- . . . . . _i

4
| Kolom 3.d
(Menelaah
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Permasalahan 4
/ § '

Doni membuat sebuah fungsi komposisi (p 0 q o r)(x) dari 3 buah fungsi p(x),

q(x),r(x), pada selembar kertas. Esoknya kertas tersebut ditemukan telah sobek

2x%+4
3 i)

4x+2
3

dan hanya tertulis (poqor)(x) = p(2x) = dan r(x) = 5x% + 1.

Bantulah Doni untuk menemukan kembali fungsi q(x) dan q(r(17))!

Jawab:
( N
dalam kolom ini, tulislah kembali masalah di atas dengan bahasamu
Kolom 4.a - : ; : : N
hami lah sendiri, atau tulislah seluruh informasi dalam masalah diatas (seperti:
éMema ami Masalah) apa yang diketahui, ditanya, materi yang berhubungan)
Wy,
: Kolom 4.b : dalam kolom ini, tulislah rencana atau strategi apa yang akan kamu gunakan

untuk menemukan solusi (misalkan: dengan tabel, uji coba, memakai

E‘membuat rencana)é rumus/konsep tertentu,) dan tulislah langkah-langkahnya

0 =
- .
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dalam kolom ini, laksanakan rencana yang telah kamu

/

[ |
| Kolom 4.c | _
I tuliskan dalam kolom sebelumnya

(menialankan rencana)

R e e - — o AN el I
i e it

( Kolom 4.d I dalam kolom ini, ujilah solusi yang telah kamu dapat untuk .

: memastikan kebenarannya. Uji solusi bisa dilakukan dengan mencoba cara
(Menelaah : . -

| | berbedaatau membandingkan jawaban dengan kondisi permasalahan yang

Kembali) . ada..berilah kesimpulan dari pekerjaanmu untuk masalah ini
P e T ]
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Solusi Tes Matematika Sub Bahasan Fungsi Komposisi

1. Suatu pabrik kertas berbahan dasar kayu memproduksi kertas melalui dua tahap.
Tahap pertama dengan menggunakan mesin | yang menghasilkan serbuk kayu,
dan tahap kedua dengan menggunakan mesin Il yang menghasilkan kertas dari
serbuk kayu. Dalam produksinya, mesin | menghasilkan serbuk kayu dengan
mengikuti fungsi f(x) dan mesin 1l mengikuti fungsi g(x) = 2x+1, dengan X
merupakan banyak bahan dasar kayu dalam satuan kg. Kedua fungsi untuk kedua
mesin tersebut membentuk fungsi komposisi . Jika bahan
dasar kayu yang tersedia untuk suatu produksi sebesar 21 kg, berapakah bahan
kertas setengah jadi yang dihasilkan? (kertas dalam satuan kg).

Jawab:
1) Memahami masalah
Diketahui:

a) pembuatan kertas dari kayu jati menggunakan dua mesin

b) kayu -  Kertas, misalkan

c) serbuk - kertas, misalkan
d) proses pembuatan dari kayu menjadi serbuk kayu, kemudian serbuk kayu
menjadi kertas
e) jika dikaitkan dengan fungsi komposisi, maka kita bisa memisalkan
pengolahan kayu menjadi kertas sebagai fungsi komposisinya. Maka kita bisa
memisalkan (g o f)(x)= dan g(x)=
Ditanya:
berapakah kg serbuk kayu yang dihasilkan dari 21 kg kayu?
Berarti 21 kg adalah input untuk mesin 1. Secara matematis dapat dituliskan
fL)=2.. , .
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2) Membuat rencana
Cara 1: mencari fungsi f(x) terlebih dahulu, kemudian mencari nilai f(21).
Cara 2 : menggunakan konsep

3) Melaksanakan rencana

Caral
@ )
Diketahui bahwa , maka
« )
)
C )
C )
jika maka,

Maka banyaknya serbuk kayu yang dihasilkan dari 21 kg kayu adalah sebanyak 883
kg.

Cara 2

x=21 adalah input untuk f(x) dan gof(x). maka,

=4.441+3=1767 => output untuk gof(x) dan g(x)
dan g(x)=
1767=
1767-1=


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

94

Lampiran C. Instrumen Penelitian
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4) Menelaah kembali

Untuk memastikan jawaban yang telah didapat sudah benar, terlebih dahulu harus
dipastikan apakah fungsi f(x) yang ditemukan sudah benar. Salah satu cara
memastikannya adalah dengan memastikan fungsi tersebut sesuai dengan apa yang
diketahui

Karena nilai sesuai dengan yang diketahui, maka nilai f(x) yang ditemukan
sudah benar dan nilai f(x)=883 dapat dipastikan kebenarannya.

cara lain menelaah kembali rencana adalah dengan menggunakan cara lain untuk
mengecek apakah jawaban yang didapat akan sama jika menggunakan cara yang
berbeda.

2. Ibu sinta memiliki sebuah toko roti yang dikelola sendiri olehnya. Untuk setiap x
gram tepung terigu akan menghasilkan gram roti siap saji. Setiap x
gram adonan roti akan menghasilkan gram roti siap saji. Tentukan

banyaknya adonan roti yang dihasilkan dari (t-2) gram tepung?

Jawab:
1) Memahami masalah
Diketahui:
a) Sebuah toko roti berbahan dasar tepung terigu

b) tepung terigu - roti,

c) adonan - roti,
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d) proses pembuatan dari tepung terigu menjadi adonan, kemudian adonan diolah
menjadi roti
e) jika dikaitkan dengan fungsi komposisi, maka kita bisa memisalkan pengolahan
tepung menjadi roti sebagai fungsi komposisinya. Maka kita bisa memisalkan
(9= dan g(x)=
Ditanya:
hasil dari f(t-2)=2..
2) Membuat rencana
cara 1. mencari fungsi f(x) kemudian mencari hasil dari f(t-2)
cara 2. menggunakan konsep input-output atau domain-range untuk menemukan nilai
dari f(t-2)
3) Melaksanakan rencana

¢ )
Diketahui bahwa , maka
(P
¢ )
¢ )
¢ )

maka,
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adalah input untuk f(x) dan

adalah output untuk g(x) dan

adalah input untuk g(x) dan output untuk f(x).
4) Menelaah kembali
Menelaah kembali rencana dilakukan dengan melakukan cek ulang atau
menggunakan cara berbeda untuk menyelesaikan soal diatas, kemudian menuliskan

kesimpulan.

3. Dua buah fungsi dirangkai membentuk fungsi komposisi. Jika

—— dan fungsi komposisinya adalah ——. Tentukan nilai dari

f(20) !

Jawab:
1) Memahami masalah
Diketahui:

a) ——dan —_—

Ditanya:
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2) Membuat rencana
Cara 1. menemukan fungsi general g(x) terlebih dahulu, kemudian mencari
fungsi , lalu mencari fungsi

Cara 2 : merubah menjadi , kemudian mencari nilai dan

3) Melaksanakan rencana

Caral
misalkan , maka —
—)
—)
maka _—
« )y ——
Diketahui bahwa —— maka
( ) pers. 1
misalkan  —  —

kedua persamaan tersebut disubtitusi ke pers. 1
=)
)
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jika maka,
Cara?2
( ), — =
( )
misalkan ——, dan e —
( )
( )

98
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4) Menelaah kembali
Menelaah kembali rencana dilakukan dengan melakukan cek ulang atau
menggunakan cara berbeda untuk menyelesaikan soal diatas, kemudian menuliskan

kesimpulan.

3. Doni membuat sebuah fungsi komposisi dari 3 buah fungsi

, pada selembar kertas. Esoknya kertas tersebut ditemukan telah

sobek dan hanya tertulis —_—, — dan

. Bantulah Doni untuk menemukan kembali fungsi dan !

Jawab:
1) Memahami masalah
Diketahui:

a) —dan
b) —
Ditanya:
( )

2) Membuat rencana

caral. menemukan fungsi ( ) terlebih dahulu kemudian mencari nilai untuk

( )
cara2. menggunakan aturan input-output atau domain-range untuk menemukan nilai
( )

3) Melaksanakan rencana

caral.
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misalkan
( ) ( )
— (1)
)
maka y—
(2)

dari kedua persamaan didapat

Cara 2.
17 adalah input untuk dan

194 adalah output untuk dan
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290 adalah input untuk dan output untuk untuk

4) Menelaah kembali

Menelaah kembali rencana dilakukan dengan melakukan cek ulang atau
menggunakan cara berbeda untuk menyelesaikan soal diatas, kemudian menuliskan

kesimpulan.
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Indikator Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Berdasarkan Model Polya

Tahapan Rincian Skor
Polya Indikator skor Maksimal
Menuliskan data yang 4
diketahui dengan benar
Data yang menuliskan data yang 5
diketahui diketahui tapi salah
tidak menuliskan data yang 0
diketahui
Menuliskan data yang 4
ditanyakan dengan benar
Memahami | Data yang menuliskan data yang 5 12
Masalah | ditanyakan ditanyakan tapi salah
tidak menuliskan data yang 0
ditanya
Hubungan Menuliskan hubungan antar 4
antara keduanya dengan benar
yang menuliskan hubungan antar 5
diketahui keduanya tapi salah
dan tidak menuliskan hubungan 0
ditanya antar keduanya
Menuliskan langkah-langkah | 4
sesuai strategi yang dipilih
Membuat LIZESEZE- Menuliskan langkah-langkah
rencana . namun tidak sesuai strategi 2 4
. penyelesai L
penyelesaian . yang dipilih
Tidak menuliskan langkah-
langkah penyelesaian 0
Proses mencari solusi benar 8
dan lengkap
Melaksanakan|  Proses Proses mencari solusi benar 6
rencana |menemukan tapi tidak lengkap 10
penyelesaian solusi Proses mencari solusi salah 6
tapi lengkap A

Proses mencari solusi salah
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Tahapan
Polya

Rincian

Indikator

skor

Skor
Maksimal

dan tidak lengkap
Tidak mencari solusi

Solusi
Akhir

Solusi akhir benar
Solusi akhir salah
Tidak ada solusi akhir

Menelaah
kembali

Melakukan
uji solusi

Melakukan uji solusi dengan
benar

Melakukan uji solusi tapi
salah

Tidak melakukan uji solusi

Al OFL N O

Total Skor

30

Keterangan:

Skor maksimum tiap soal adalah 30. Total skor maksimum adalah 120 (tes terdiri dari

4 soal).
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Indikator Aktivitas Metakognisi dalam Pemecahan Masalah Model Polya

Langkah-Langkah Pemecahan Masalah Polya

Aktivitas Menyelesaikan
Metakognisi Memahami Masalah Membuat Rencana masalah berdasarkan Menelaah Kembali
Rencana
e Menuliskan informasi Mencari hubungan antar Menyelesaikan e Menentukan cara yang
yang ada dalam soal informasi yang didapat masalah sesuai harus dilakukan untuk
(Apa yang diketahui, terutama antara apa yang | strategi yang telah memastikan bahwa
Mengembangkan | gan ditanya) diketahui dan ditanya dipilin solusi yang diinginkan
Tindakan e Mengubah informgsi sudah tepat (bisa
(Perencanaan) tersebut dalam kalimat dengan _men_gecek
matematika kembali hasil kerja atau
mengerjakan kembali
dengan cara berbeda
e Menemukan informasi Menemukan strategi- Memastikan bahwa e Memastikan bahwa
Memonitor yang tidak diketahui st_rategi yang bisa st_r_ategi yang cara yang dipilir_] telah
Rencana dari soal digunakan untuk dijalankan telah benar dan sesuai
Tindakan e Menemukan hubungan menyelesaikan m_asalah sesuai dengan rencana
(Pemantauan) antar informasi yang dan syarat apa saja yang

ada

harus dipenuhi jika
memilih strategi tersebut

Mengevaluasi
(Penilaian)

e Memastikan bahwa
semua informasi yang
diperlukan sudah
ditemukan dan
informasi tersebut benar

Menentukan dengan
tepat strategi mana yang
paling baik dan alasan
kenapa strategi tersebut
adalah yang paling baik

Memastikan bahwa
strategi yang dipilih
sudah diselesaikan
dengan benar, jika
merasa ada kesalahan
segera diperbaiki

e Memberikan
kesimpulan akhir
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Indikator Tingkatan Metakognisi Siswa berdasarkan Aktivitas Metakognisi

Tingkatan Metakognisi

Aktivitas
Metakognisi o 7 7
Tacit Use Aware Use Salle iz Strategic Use Ser_nl Reflective Use
Use Reflective Use
Dapat
Tidak dapat menjelaskan
menjelaskay mer[l? 2Faastkan gL mer[l)' 2Faastkan mer[l)' graitkan mer[m)' 2|Ioaitkan
Mglliejaskan) dengaliggiK den Jan baik nfoigpastyang den Jan baik | den Jan baik den Jan baik
c | apayang ST inforr%asi an G inf%rmasi inf%rmasi inf%rmasi
& | diketahui | kurangnya : yang bingung 7 . .
< pemahaman tertulis/eksplisit menjelaskan eksplisit dan | eksplisit dan eksplisit dan
_E (AA1L) (AA2) informasi yang implisit (AA4) |implisit (AA4) | implisit (AA4)
oo implisit (AA3)
S Dapat
) Tidak dapat menjelaskan
@
= menjelaskan Qapat dengan baik Qapat Qapat Qapat
S . . menjelaskan . . menjelaskan | menjelaskan menjelaskan
% [Menjelggkan) dengan balk dengan baik jformstgeh dengan baik | dengan baik dengan baik
S| apayang karena inf gan. eksplisit, ) fg . ) fg . ) fg .
€ | ditanya kurangnya informasi yang bingung informasi informasi informasi
= pemahaman tertulis/eksplisit menjelaskan eksplisit dan | eksplisit dan eksplisit dan
% (AB1) (AB2) informasi yang implisit (AB4) |implisit (AB4) | implisit (AB4)
= implisit (AB3)
Menjelaskan Tidak Kurang Memahami Memahami Memahami Memahami
hubungan | mengetahui memahami hubungan dengan baik | dengan baik dengan baik
antara yang| hubungan hubungan antara |antara keduanya hubungan hubungan hubungan
diketahui antara keduanya karena | dengan baik, antara antara antara
dan ditanya | keduanya terlalu fokus mengetahui keduanya dan | keduanya dan keduanya,
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Aktivitas
Metakognisi

Tingkatan Metakognisi

Semi-Strategic

Semi-

Tacit Use Aware Use Strategic Use . Reflective Use
Use Reflective Use
(AC1) mencari konsep | adanya konsep konsep atau konsep atau memahami
atau rumus yang atau rumus rumus yang rumus yang konsep atau
harus digunakan yang berhubungan | berhubungan rumus yang
(AC2) berhubungan, (AC4) (AC4) berhubungan
namun tidak (AC4)
yakin apakah
konsep atau
rumus tersebut
sudah benar dan
tepat (AC3)
T_|_dak mengetahm Mengetghw jika | Mengetahui Mengetahui Mengetahui
! . jika solusi yang solusi perlu perlunya
Menjelaskan Tidak . ] perlunya perlunya
| didapat harus dicek mengecek
apayang | mengetahui diuii Rebihardhiva kebenaran mengecek mengecek
harus jika solusi ) ya . kebenaran kebenaran
. ) kebenarannya namun solusi dan . .
dilakukan | yang didapat . . " solusi dan solusi dan
S (AD1), jika mengalami bagaimana . X
untuk harus diuji . i bagaimana bagaimana
mengetahui akan | kebingungan mengeceknya, " "
melakukan |kebenarannya . = . mengujinya mengujinya
. . mengalami bagaimana namun tidak
uji solusi (AD1) : " : dengan benar | dengan benar
kebingungan mengujinya yakin benar (AD4) (AD4)
(AD2) (AD2) (AD3)
. Menemukan| Tidak tahu Tidak tahu jika | Tidak tahu jika | Tahu jikaada | Tahu jikaada | Tahu jika ada
< | informasi jika ada ada informasi ada informasi | informasi yang | informasi informasi yang
% 1 yang tidak | informasi yang tidak yang tidak tidak diketahui | yang tidak tidak diketahui
@ | diketahui | yang tidak diketahui dalam |diketahui dalam dalam soal, | diketahui dalam soal dan
dalam soal | diketahui soal (BAl) soal (BAl) namun tidak | dalam soal, tahu penting
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Tingkatan Metakognisi

Aktivitas
Metakognisi i i i-
Tacit Use Aware Use Selll SRIRIG Strategic Use Ser_m Reflective Use
Use Reflective Use
(BA1) dalam soal tahu apakah | namun ragu tidaknya
(BAl) penting (BA2) | apakah informasi
penting tersebut (BA4)
(BA3)
) 7| N
aegr- Mengalami oS} Yong bisa digunakan g G TE lebih dari 1 beberapa
strategi yang kebingungan GIIRaRgy hanya namun tidak | B an L strategi yan strategi yan
pisp terkagit aga e Safian apa ercaya diri ] VENE b?say ’ bisa diguzakgn
diginakan an hal’rl)JS a9 Olfpoat szat ur?tuk n{emberi o T digunakan dan n%am u
Uik )ziilz?kukan Jibfloctiakan alasan mengapa sesugii)e nar?mn tidak menentukgn
menggpLian (BB1) ol yang strate iters%brl)Jt gty tahu mana strategi mana
solusi mirip (BB2) bi gd' Kai (BB4) l g l
masalah isa dipakai yang paling yang paling
(BB3) tepat (BB5) tepat (BB6)
Tidak menyadari
T ey | Ve | eyt
Saar gy Tidak menyada.riJ akan METy e R kesala%an kesalaha>r/1 dan
mengalarig menyadari mengalémi Sl kesalah_an, namun hanya mampu
kesalahan adanya kebingungan GBI, A figak mampu memperbaikin
perhitungan kesalasrqan sebab tigak%apat Fy tid‘f’lk. ya_kin memperFt))aiki yg baik
ata (BC1) menemukan LT bagalgi kesalahan erhitungan
kesalahan dengan pasti letak ) geperbaigin perhitungan P maupu%
konsep ya (BC4)
kesalahannya (BCH) konsep (BC6)
(BC2)
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Tingkatan Metakognisi

Aktivitas
Metakognisi i- - i-
Tacit Use Aware Use Seii SHatedic Strategic Use Ser_m Reflective Use
Use Reflective Use
Melakukan
Saat Mengalami Jika Uji solusi Melakukan uji
melakukan Tidak Tidak melakukan kebingungan | melakukan Uji, |dengan benar, | solusi secara
pengecekan |melakukan Uji Uiji solusi (BD1) saat melakukan tidak yakin | namun hanya detail dan
kebenaran | Solusi (BD1) J Uji solusi apakah sudah | pada point- menyeluruh
solusi yang (BD2) benar (BD3) | point penting (BD5)
ditemukan (BD4)
Dapat Memastikan | Memastikan Memastikan
Memastikan pa seluruh seluruh seluruh
memastikan . . . . i .
seluruh . informasi informasi informasi
. . Tidak . kebenaran
informasi ) Mengalami a sudah benar | sudah benar sudah benar
yang USIERLED keraguan (CA2) . ecugli A termasuk termasuk termasuk
. (CAl) informasi . y . . . .
didapatkan 4 informasi informasi informasi
tersembunyi . . :
S |sudah benar (CA3) tersembunyi | tersembunyi tersembunyi
K (CA4) (CA4) (CA4)
= —
& Bisamemberi | Yakinbahwa | Menyakini
Pendapat K idak lal hi kebenaran
terkait : RagUikalisRe L e A NPk TNgan strategi dan Yakin bahwa
strateai van Tidak tahu bisa memberikan |strategi tersebut | dan strategi erhitufdan strateai van
ratedl Yangi o tidak alasan megapa | dipilih namun yang pernitungan rategi yang
dipilih untuk . . : . meski strategi | dipilih sudah
yakin (CB1) strategi tersebut | kurang yakin digunakan
menemukan Ny - tersebut bukan | tepat (CB6)
Solusi dipilih (CB2) abpakah sudah sudah benar yang paling
enar (CB3) (CB4) tepat (CB5)
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Aktivitas Tingkatan Metakognisi
Metakognisi i- - i-
: Tacit Use Aware Use Seii SHatedic Strategic Use Ser_m Reflective Use
Use Reflective Use
Mengetahui
jika solusi
ttfrire]l(ijtag::a harus dicek Telah
4 Binaun kebenarannya Telah melakukan
dilgku?(an Tidak tahu Tidak tahu iika ba a?maga dan tahu melakukan evaluasi secara
jika harus J g bagaimana pengecekan detail baik
untuk harus mengecek mengecek [ .
mengecek cara mengecek | secara umum informasi,
mengecek cCl (CC1) kebenaran kembali q . hi
kebenaran ( ) solusi (CC2) embali an merasa itu | per |tu_ngan,
sollhi ¥an namun tidak | cukup(CC4) strategi, dan
1UST yang yakin apakah konsep (CC5)
dicggatkan sudah benar
(CC3)
Tidak percaya
diri dengan - -
kebenaran . . . Yakin bahwa ML Meyakini
: Tidak yakin Memberikan : kebenaran kebenaran
solusi yang : solusi sudah . .
didapat dengan kebenaran | kesimpulan benar meski solusi solusi dan
Kesimpulan bahkanptidak solusi karena akhir namun tidak berdasarkan telah
akhir X tidak bisa tidak yakin strategi, bukan | melakukan cek
yakin apakah = melakukan
: memberikan apakah 100% berdasarkan ulang untuk
solusi tersebut pengecekan
. alasan (CD2) benar (CD3) cek ulang memperkuat-
adalah solusi ulang (CD4)
S (CD5) nya (CD6)
yang dicari
(CD1)
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Pedoman Wawancara

Kisi-kisi pertanyaan yang harus ditanyakan saat proses wawancara

Proses pemecahan

yang harus dipenubhi
jika memilih strategi

tertentu

masalah S )
_ Kisi-Kisi Pertanyaan Respon Siswa
Aktivitas
Polya o
Metakognisi
a) Menjelaskan soal
dengan bahasa sendiri
Mengembangkan ]
b) Menjelaskan apa yang
5 Rencana \ o
K _ diketahui, ditanya, dan
3 Tindakan
= konsep yang
= berhubungan
<
© § f
= ) a) Menemukan informasi
§ Memonitor _
tersembunyi
Menelaah  |a) Memastikan semua
kembali informasi sudah benar
a) Menemukan hubungan
Mengembangkan ) _
antar informasi dalam
Rencana ) 4
\ soal (diketahui dan
Tindakan ]
< ditanya)
g a) Mengetahui strategi-
g strategi yang bisa
% digunakan
= Memonitor |b) Mengetahui syarat

110
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Proses pemecahan

masalah L :
_ Kisi-Kisi Pertanyaan Respon Siswa
Aktivitas
Polya .
Metakognisi
a) Menentukan strategi
Menelaah ) _
) yang akan dipakai
kembali
beserta alasan
Mengembangkania) Menjalankan strategi
Rencana yang telah dipilih
% Tindakan
é a) selama proses
§ Memonitor pengerjaan, bagaimana
T% kebenarannya
= a) menemukan solusi
= Menelaah . _
] akhir sesuai harapan
kembali ]
atau tidak
a) melakukan uji solusi
Mengembangkan| b) mengetahui penting
Rencana tidaknya uji solusi
Tindakan c) Mengetahui bagaimana
= melakukan uji solusi
S
v a) Menyadari kebenaran
i Memonitor ) Y 4 ]
E proses uji solusi
% a) Memberikan
=
kesimpulan akhir dan
Menelaah :
- pendapat mengenai
kembali .
keyakinan terhadap
jawaban yang diperoleh
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b
LEAMBAR YALIDASTINSTIROUMEN
SOAL TES PEMECANAN MASALAN MATEMATIRA
MATERLIFUSGSE KOMPOSTSE
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T T Vililaw Stumndand
\ C1 T \ g™ y oty
:n, I8akies whidan | R aianit Persbainin Aot
sl e S S R SRR S
- ] AWAENE W 3 3 | | > 1%} . 1
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) v v (5 | v
‘ v’ P o 7 v

k;«.—vju-u:é
Balua

1= Bubuinit St swadl tcab hieas Bl ioomi

o = bashersls detlam sonnl hasns o seSagelats & o L st

b Mabaas uibarn sl gt alipsdsnm selimubns o

S bl I Lalubass Komstruk

F = anlab vidud |tk valid

2 pukagp vl s = cukup vkt

* =l 1 = walid

stamilard Penkorun Kvsimpuiam
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“
EENAR VALIDANI
INDIKATOR AK TIVITAS METAKOGNIS] DALAM
PEMECATHAN MASALAHMODEL POLY A
Nomie Vddasee q* W Tl fgdd o
- T Raglwn | Valls |
Widsigen Bodyn | Awpek Menrkoignial ' Mataza i, | [ Kempson
[ YE2 (014 J|1llll:'1.d'
R T ] i 7=
| e " ‘_*m’:?.'..‘t ‘_1_ ! l l’ ! ! ﬁ“_/, 1l L. | I,:’
M 1 1 | ¢ | o | :
A% P[P T = i 3 EESH S W Phef . N
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o Mmmmuhull il I v o | ../,
Mettibsant L.M - ‘D ,__._._' el l i
Menziung : ll. ' ! K ’ :/
Mg | : /: ] F leA | 1t
Monguntweeghan T, | ./‘ | { V: o T
Aetabaan | 5 (150 R L SRR B | ¥l ! Ja
i Pkt Mo 1T, ¥ ./i [ f‘/g
B ST . 4 11T il i —e - DL
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VengomhagLan 1] 1 /. I 17 | [ [
MWiirias L —— £ &8F e 3
Mmooy i1 | o v [
havmtull 7 - ‘ o
Mmynuluml il l I f § i ; ' ! v
ety -

T Mancanu Dimlotan
Skl Fenilulan Kefelasan Babass — Shats Penilaian alistasi Ktk

1 hnarians thlahy joim | = sl valat
2 Dbis Riseany ke 2 kg yalsd
o badova M[vl. 1 meubup vadul

RN FIER T P A= valld
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hesimpuban
| shhutor Sehion s digunakan
T bendiisnor hcsmg bl sefsbmggo perin baomy ob rovini

ik cubarp Baid, selinggy Bivo digumakom setolaly ey
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PEMBAR VALIDASI

INDIKATOR TINGRATAN METAKOGNISI DALAM
PEMECAHAN MASALAH MODEL POLY A

N Vit 5'+o\ Ymhs'"-,"‘" -

= “Rgulsan | Voidwi | 4
el IO TN sl

| !‘:j-l:l."_.‘?ll!l»-l‘

T HECHENEC.REET
e o ST o1 e T T
AT S sv | i vl | P
|.> G;nh',:"\ ! w | | (/ | '-l/ | V
[Semi Remmv e | | 182 | | 0T ] | e
| Reilecnns L 7 T T 1

) K};w:.mpu ]
Shiads Penifaian Kejebovan Bahoi Shohs Penllabany aBidasi Ronstrul

=tuhm titok ety L= aibal s alud
3 = buthtsu huessy jelse 2 okununy yabkl
5= baltinss cubse felo kg valnd
40 hahvarad 1¢lon 4= valld
Aesimpulun

T imdibowow bt Biso Jigrmakim
I mdikator buming daik schimgpu pocts bunvak ievis
3= e Rator cokup bk shegyn Nier Uigunshan setelah nois

47 ikt sk Bl sy Frisa Langeeng dlgundan
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PProses pemecaban
minsalnh
ARtivitay

Fotya Metahogni

NEsmomng

Mavghah hembwal)

bl Setunn “‘I[\u‘k fhu \
| ) INEOITLass A

Kisk-Rhisi Pertanyaon Respan Siswa

Mompatabroi gt
ke b ujt solani
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o i wolusd

Sfetmbenboan hestpalion |
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119

2 = hnhasa dalam soal hanya sebagian yang besa dipahami
3 = bahasa dalam seal dapat dipabami selurahnya

Validash Isi

| = tidak valid
2 = cukup valid
3« valid

standard Penskoran
I = tidak valid

2= gukup valid

3 = valid

Validasi Konstrak
| = tidak valid

2 = cukup valid

3 = valul

Kesimpulan

1= belum dopst dsgunakar
2= dupat digunakan dengan revisi
3= dapat digunakun tanpa revist

65
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
SOAL TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
MATERI FUNGSI KOMPOSISI
Nama Vatidatar 20 A M_S 4. MP
No. | Bohass | Vaolidssigs | vhudast | Swodard e
Soal K Penskorun
Flolaltl I3 (vl 2Zlalslz2E3d.t (-2 13
1 V. v o - v '
2 v v o v v |
3 v v v v
] I+ A1 1] G
Ketorangnn
Bahasa
| = bahusa dalam sool tidak besa dipabami
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—
&a
LEMBAR VALIDASI
INDIKATOR AKTIVITAS METAKOGNISI DALAM
PEMECAHAN MASALAH MODEL POLYA
Keych Valsdan
Kesimpulas
Tahapan Polya | Aspek Metakngnisi Bahasa Konstruk
112131412} 3(4|1]|2]13|4
Mengembangian KT v L <
Memostor BT @ + “t
w"u‘. RT - v -
RT. -
kst Mﬂwmh-d‘-n . v
Memoaitor R T v .. -
- Menpevsiu BT v = v
Meogembangke BT > v o
Memonitoe KT, o &
Rencass  |ovee >
Mengevabant RT . v =
Mengembanykan R T > & =
Memonitor . T. = 2 1P
Mengevaluam T v v v
Kelerangan.
R.T. = Rencena Tindakan
Skals Penifabin Kejelasam Bahuse  Skabs PenilabanValidasl Konstrek
1 hahimes tdak yeban 1 = tidek valid
2 = hahisa kurung yelas 2 = hyavng vulidd
3 = bahasa cukup jelan 3 = cukup valid
4~ Sahasn jelas 4 valid
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Keslmpulan

1= indikatoe belums biss digunskn

2= indikatoe kurang balk sehbngan perly hanyok revasi

3= indikame cukup haik sehingga bisa digumkan setolah revisi

A= mdikator sudah batk schinggs bisa laegeang digunskin

Moluon messulisan butie-butis revis ates langsung smenulishon revist pada
naskah,

Saran revisit

1
5
“
5

Jember, 37, 520%00 Jerg
Valldatos
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LEMBAR VALIDAS]

L v LAM
INDIKATOR TINGKATAN METAKOGNISI DA
PEMECAHAN MASALAH MODEL POLYA

Name Validator :Liml A M{l-& NIM"
Kgelusan Validost

ngkatan Kesitnpula
¥ Fabusss Konatruk
o TT3T3[a (22 [4)rl2]3]4
Tacl Ure v v -
Aware Ly - ~ 5
Semi Seravegic Use v ™ v
| Semanegic Uyw v v 3
MIWUW v \ v -
| Reflavive Uve | | T [ {* | v
“Rtsrasng,
Skala Penilaian Kejolacan Bahaya Shats PewilaianV alitast Komiruk
1 = hahussa tdak jelas | =tk valsd
2w baliasn kurang el 2 = Kurung valid
3 = hoboea e Jelne 3 = cokwp walid
4= hahawa jelas A~ valil
Kesimpoltan
| imlikoor belum hisz digunidean

3= indikatoe h-mummnhmwtmu
ku&w:ﬂwhﬁmbdm&-m&bmu
4 indikstor sudsh baik schingga hisa Wngsuny Ggueakan
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O.SA'E?W Universitas Jember

Kisk-Kind Pertsnynan

¢ Miengeuhul b

agamm
meselaah kanbali hastd

Jawahan

) Memyailan kebesaran

pruses peagecckan ulmg

al  Membeorikas Kestmpula

akhir dan pendapot
mengess) keyukinan
teshadup Jawabe yang
diperalch

Apskah Meminat Bapek/Thu Valldator, podoman ferschal sduh cokup baik dan
mencakup selurub mformass yang akat dikaji dalam pevetian infT Yoy
Wiobon nbiskan pendapar, knitik, dan sews dikauah ini:

Jember, By, L0 o,
Vul
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LEMBAR VALIDASE INSTRUMEN
SOAL TES PEMECAMAN MASALAH MATEMATIKA
MATEHR] FUNGSI KOMPOSISE

Narma Vskidstor : &AJA’ _—

No | Banise | Velidesite | Veias y;";"“ Kevimpules
Sosl ' 73 I[s (313 Wﬁ‘ ] M 1213
1 v o v v ~
2 v v Ve vl vi|e
3 v v | v v {

4 [J 4 - v ?’ | b
Keternagun!

Hahasa

1 = bsdsane dulamn send tidok bos dipshem
2 = hahasa dalum soal hanye sebagiun vang sa dipatam)
3 = hahmsa dalam sal dapar dipahans selurudey

Vatidasi I Validusl Konstrak

| = nidak valid 1 = tldak vulid

2 = ovkp valid 2 = cukup valid

3= valid 3 = alid

stanidard Penskoran Keslepulen

| =tk valid 1= belum dagant digunakan

2 = cukiip valid v dapat Sgunukan dengn rinas)

3= valud 3o dapar daganakan taopa revisi
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Lampiran D. Hasil VValidasi Ahli
D.3 Hasil Validasi dari Validator 3

Mohoe etenuliskan butindasr ses i utes langpemg menulisken revin puds
naskak

Sam ey

I Sl e X elae 3 Llh  digdertanalan

2
3,
1
5
Jembey,
Vatidator

Upr
| .{c%qf

Ly
v

)

L
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Dgltal Reg)osnory Universitas Jember
Lampiran D. Hasil Validasi Ahli

D.3 Hasil Validasi dari Validator 3

nr
LEMBAR VALIDASI
INDIKATOR AKTIVITAS METAKOGNISI DALAM
PEMECAHAN MASALAH MODEL POLYA
Noma Validator - ,..&'gq.f. ..............
Keelwsan Valisdsai g
Tabapes Polys | Aspek Metakognini | Rahn Koustrik
2341021320 }2]3]|4
Wl.’f > v v
y Momomsr R T vl - v
Mengoaloss R T v Vv v
hh;:uuh-ﬁn ll.T{ o v W
R.T.
% e v v I
Mengevaluasd LT v v v
nT . i
Memomn R. T = -
R . % v w
Mengevaluss: BT v v -
Mengrmbangkan ILT; v & P
PPN i S S N N 3 N O R %
Maigevaluas RT ’ 4 r ¢
Keterungan:
R.T. = Rencoma Tindaken
Skaln Penitaian Kejelasan Babasn Skaln PendlalanValidasi Koostrak
| = babasa tidak jelas | = taddak valid
2 = bdsssa kurany jolas 2~ kurany valid
3 = babass culug el 3 = culp valid
A= hahasa el 4 yalld

128


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran D. Hasil Validasi Ahli 129
D.3 Hasil Validasi dari Validator 3

Kesimpulan

1= inclikstor balum bis digunakan

2w inklikustior kurung buik sehunges perle bapyak revisi

3= indlikator Sukup baik sebingyn bisa digunokan setelab revia

4= indikator sudah baik schitngis bisa langsung digumsalion

Mohon menuliskan butir-butie revisi atau langsung mesyuliskan revisl pada

...........
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Dgltal Reg)osnory Universitas Jember
Lampiran D. Hasil Validasi Ahli 130

D.3 Hasil Validasi dari Validator 3

LEMBAR VALIDASI

INDIKATOR TINGKATAN METAKOGNISI DALAM
PEMECAHAN MASALAH MODEL POLYA

Nama Validator : .. Jeha

T Kejelasan Vaulidasi il
M - LAk Buhisu Konstruk
R IO BRI EHE
Taclt Use v v )
Awary Use v v o
Semi Strategic Use v v o
Stravegle Use ¢ | v v
Semi Reflectnve Use v v v
R(ﬂ“ﬁ\v Use v | v l L’
Keterangan:
Skala Penilaian Kejelasan Bahasa Skaln PentlalanValidasi Konstrul
| = bahasa ndak jelas § = tdak valid
2 = hahasa kurang jelas 2 = kurang valid
3 = bahasa cukup jelas 3 = cukup valid
4= bahasa jelas 4= valid
Kesimpulan
1= indikator bedum bisa digunakan

2= indikotor kurang baik sehinggs perlu banyak revisi
3= indikatoe cukup baik schingga bisa digunakan setelah revisi
4= indikutor sudah baik sehingga bisn langsung digunakan
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Lampiran D. Hasil VValidasi Ahli 131
D.3 Hasil Validasi dari Validator 3

Mohon menuliskan bunebarir covis uims langyseg reciinkan revis paca

naskah

S revin

Y
3
2
- »
Jember,
Validator
s
Mo
o=

-, ';—LU?{A" |
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Lampiran D. Hasil Validasi Ahli 132
D.3 Hasil Validasi dari Validator 3

6S

Proses pemecahan

asaioh KishKisl Pertanyasn | Respon Siswa
Alctivitas

Metakognist

Mengetuhul bagsimana
o menelagh kembali hasl]
e
) Meny
Memomitor proses pengecekan ulany

u) Membeavkan Kesimpulun

akhir dml p::dlpll
Menelauh t:mb-llj mnlhwm*. i 8
|4 _ diperoleh

Apakah Merwrut Bapak/ibu Vdidnlm.palmunmehmm-hdwbmdm
mencakup seburubs informas yung akan dikaji dsdans penlitian ini?
mwmw.m&pmmmﬁm .

P
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Lampiran E. Data Skor Siswa Kelas XI KIA 2 pada Uji Cobaldan2 133
Perolehan Skor Siswa Xl KIA 2 pada Uji Coba 1
No Nama 1 Nozmor 830a| 2 Total
1 | ADDINA ROISATUL AMALIA 22 | 13 | 8 0 43
2 | AHMAD FAISAL FADOLI 22119 8 | 0 49
3 | ALFIAFATMAWATI 20| 9 0 0 29
4 | AMARANGGANA PARAHITA 22| 0 | 10| 8 40
5 | ANGGUN SETIYO PUTRI 2080 108W 0. | O 30
6 | ANISA TARTILATUL H. 19|10 0|0 19
7 | CANDA DWI WULANDARI 8 2 |10 | 8 28
8 | CITRABAYU FITRIA 2|8 |10| 0 40
9 | DENDY BAYU BRAMASTA 19 | 12 | 16 | 15 62
10 | DENY FAJAR INDRAYANTO 20| 6 10| O 36
11 | DESI ANGGI TARIUS 20|17 | 10| O 47
12 | DINA ROSITA 19|00 0 19
13 | INDRA ANANDA FITRIA A. 1710 4 |0 21
14 | KAMILATUL KHUSNIYAH I. 20 | 6 6 0 32
15 | MEGA YUNITA H. 191000 19
16 | M. RIZKI PRATAMA 1716 | 8 | 0 31
17 | M. ROSID 20| 4 10| O 34
18 | RIFKI WAHYU R. 24 |11 1 10| O 45
19 | RINI KURNIA S. 201010 0 40
20 | RIZKY EKA AGUSTINA 17 | 15| O 0 37
21 | ROSIDATUL HOTIMAH 20 | 19 | 8 0 47
22 | SATRIO RAMADANI 20 13|10 0 43
23 | SHESY INDRI WARDANI 21 0| 8]0 30
24 | SHINTA 241 0 8 4 36
25 | SITI AMBARWATI 17 | O 8 0 25
26 | SITI HUSNUL HOTIMAH 20015 | 8| 0 43
27 | VIDIANA BALQIS 16 | 10 | 8 0 34
28 | WINDY YHUWILGA M. 17 | 4 8 0 29
29 | YUDI SISWANTO 18| 2 |6 |0 26
30 | YULI AMELIA 17 |16 | 0 | O 33
31 | YUSTIKA AYU LESTARI 18| 15| 8 0 41
32 | ZULVIA INDAH KURNIA SARI | 22 | 15 | 16 | 12 65
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Lampiran E. Data Skor Siswa Kelas XI KIA 2 pada Uji Cobaldan2 134
Perolehan Skor Siswa XI KIA 2 pada Uji Coba 2
No Nama 1 Nozmor 830a| 2 Total
1 | ADDINA ROISATUL AMALIA 25 |23 |16 | 4 68
2 | AHMAD FAISAL FADOLI 20|13 | 6 0 39
3 | ALFIA FATMAWATI 20 | 13 | 4 0 37
4 | AMARANGGANA PARAHITA 29 110 | 8 | 12 59
5 | ANGGUN SETIYO PUTRI 18 | 6 8 0 32
6 | ANISATARTILATUL H. 25|19 | 10| 4 58
7 | CANDA DWI WULANDARI 24| 8 |16 | 8 55
8 | CITRABAYU FITRIA 22121 (12| 0 55
9 | DENDY BAYU BRAMASTA 18 | 14| 10| O 42
10 | DENY FAJAR INDRAYANTO 20111112 0 43
11 | DESI ANGGI TARIUS 23119 (14| 0 56
12 | DINA ROSITA 19 117|112 | O 48
13 | INDRA ANANDA FITRIA A. 18 | 10 | 8 0 36
14 | KAMILATUL KHUSNIYAH I. 23121 (12| 0 56
15 | MEGA YUNITA H. 23 | 15 | 12 | 12 62
16 | M. RIZKI PRATAMA 18| 9 | 12| 8 47
17 | M. ROSID 231010 O 43
18 | RIFKI WAHYU R. 23116 (10| O 49
19 | RINI KURNIA'S. 22 | 15| 8 0 45
20 | RIZKY EKA AGUSTINA 20|15 |10| O 45
21 | ROSIDATUL HOTIMAH 2312118 | O 62
22 | SATRIO RAMADANI 22 |13 14| O 49
23 | SHESY INDRI WARDANI 18 | 10 | 8 0 36
24 | SHINTA 22|10 |16]| 0 38
25 | SITI AMBARWATI 221218 |0 42
26 | SITIHUSNUL HOTIMAH 26 | 19 | 17 | 4 66
27 | VIDIANA BALQIS 20 | 15 | 10 | 12 57
28 | WINDY YHUWILGA M. 221168 |0 46
29 | YUDI SISWANTO 22 |17 | 6 0 45
30 | YULI AMELIA 18 |17 | 10| O 45
31 | YUSTIKA AYU LESTARI 27 | 15 | 14 | 8 64
32 | ZULVIA INDAH KURNIASARI | 18 | 8 | 6 | 12 44
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Lampiran F. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Tes Pemecahan Masalah 135
F.1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas pada Uji Coba 1
HASIL UJI VALIDITAS UJI COBA 1
Correlations
soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 Total nilai

soal_1 Pearson Correlation 1 .166 .167 -.066 404

Sig. (2-tailed) 364 .360 720 022

N 32 32 32 32 32
soal_2 Pearson Correlation .166 1 206 -.002 706"

Sig. (2-tailed) 364 258 992 .000

N 32 32 32 32 32
soal_3 Pearson Correlation 167 206 1 562" 752"

Sig. (2-tailed) .360 258 .001 .000

N 32 32 32 32 32
soal_4 Pearson Correlation -.066 -.002 562" 1 545"

Sig. (2-tailed) 720 992 .001 .001

N 32 32 32 32 32
Total_nilai  Pearson Correlation 404 706" 752" 545" 1

Sig. (2-tailed) .022 .000 .000 .001

N 32 32 32 32 32

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Keterangan:

e Warna merah menunjukkan nilai validitas soal

e Warna Hijau menunjukkan taraf signifikansi soal. Jika taraf singifikansinya

lebih kecil dari 0.05, maka soal tersebut sudah valid

HASIL UJI RELIABILITAS UJI COBA 1

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

427 4

Hasil uji reliabilitas soal pada uji coba satu adalah 0.427. Berdasarkan tabel interpretasi,
tingkat reliabilitasnya berada pada level sedang.
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Lampiran F. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Tes Pemecahan Masalah 136
F.2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas pada Uji Coba 2

HASIL UJI VALIDITAS UJI COBA 2

Correlations

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Total
Soal 1  Pearson Correlation 1 .309 416 .300 743"
Sig. (2-tailed) .085 .018 .096 .000
N 32 32 32 32 32
Soal 2  Pearson Correlation .309 1 228 (2% 632"
Sig. (2-tailed) .085 210 423 .000
N 32 32 32 32 32
Soal_3  Pearson Correlation 416 228 1 072 635"
Sig. (2-tailed) .018 210 696 .000
N 32 32 32 32 32
Soal_4  Pearson Correlation .300 -.147 072 1 489"
Sig. (2-tailed) .096 423 .696 .005
N 32 32 32 32 32
Total Pearson Correlation 743" 632" 635" 489" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .005
N 32 32 32 32 32

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Keterangan:
e Warna merah menunjukkan nilai validitas soal
e Warna Hijau menunjukkan taraf signifikansi soal. Jika taraf singifikansinya

lebih kecil dari 0.05, maka soal tersebut sudah valid

HASIL UJI RELIABILITAS UJI COBA 2

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

408 4

Hasil uji reliabilitas soal pada uji coba satu adalah 0.408. Berdasarkan tabel
interpretasi, tingkat reliabilitasnya berada pada level sedang.
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Lampiran F.3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pada Tes Pemecahan Masalah137

Uji Coba 1
Nomor soal 1 2 3 4
Rata-rata skor 19.3 (8.03 | 7.06 | 1.47
Skor Maksimum 30 30 30 30

Tingkat kesukaran (rata-rata

skor/skor maksimum) 0.64 | 0.27/ 0.24 | 0.05

Uji Coba 2
Nomor soal 1 2 3 4
Rata-rata skor 2166 | 14 |10.8]|2.625
Skor Maksimum 30 30 30 30

Tingkat kesukaran (rata-rata

skor/skor maksimum) 0.722 | 0.467 | 0.36 | 0.088
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Lampiran G. Perolehan Skor Siswa Kelas X1 KIA 1

Daftar Perolehan Skor Siswa Kelas X1 KIA 1 SMKN 5 Jember

138

No Nama 1 N(;mor 8306“ 7 Total
1 | ABSELAL.S. 28118 |14 | 0 59
2 | ADELIAP.S. 24 | 24 | 18 | O 64
3 | AINUN NIHAYAH 24| 24 | 18 | 10 74
4 | ALFIN ARIWIBOW P. 26124 |12 | 0 60
5 | ANGGA MAULANA S. 241 24 | 13 | O 59
6 | ANGGI YUSITA DEVI 24| 24 | 18 | 10 74
7 | BAWON RAHMAWATI 24124 | 18 | O 64
8 | CANDRA ZULKARNAEN 24118 |12 | 0 53
9 | DESINOURMAY.W. 26| 26 | 12 | 8 71
10 | DHEA ANINDIA 26| 26 | 19 | 8 79
11 | DIAH KURNIAY. L. 24 | 22 | 10 | 12 66
12 | DINIR.I Z. 26118 |14 | 0 L
13 | EMILIA AYUD. W. 25130112 | 0 65
14 | FEBRI LIANY 24124 | 14 | 0 60
15 | FIANA ROHMA 24 | 24 | 16 | 12 74
16 | FIRDAUSI 24 | 24 | 16 | 4 66
17 | GALANG ADJIP. 241201 8 | O 50
18 | IMAM GOZALI 24118 | 0 | O 41
19 | INTAN ILMIN N. 28| 26 | 12 | 8 72
20 | ITAPURNAMASARI 28128 |12 | 0 66
21 | KOKO DINO D. C. 24124 | 0 | O 46
22 | LEILYATUL H. 24 | 24 | 12 | 8 66
23 | LELY AYU MULYANA 24126 | 12 | O 60
24 | LINDA SUSANTI 24124 | 18 | O 64
25 | LUKLU'UL MAKNUN 24 | 24 | 12 | 12 70
26 | LULUK ISTIQOMAH 24 |1 24 | 18 | O 64
27 | M. ARYO PRIBADI 24 | 24 | 18 | 12 76
28 | MUHAMMAD A. I. 24124 | 0 | O 46
29 | NADZIRATUN N. 24| 20 | 12 | 18 73
30 | OLIVIAH DIAH F. 201 22 | 18 | 12 71
31 | RAYHANA SILVIW. 26| 26 | 12 | 10 72
32 | RYAN FITRILIAP. 28| 24 | 12 | 10 72
33 | SITI FATIMATUS Z. 24| 26 | 12 | 10 70
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Lampiran G. Perolehan Skor Siswa Kelas X1 KIA 1

139

No Nama 1 N02m0r830al 7 Total
34 | SITITUMAYYAH 24| 24 | 18 | 8 72
35 | TRI SAT FITRIANI 28130 |18 | 0 74
36 | YENI FATMAWATI 24124 | 23| 0O 69
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Lampiran H. Pengelompokkan Siswa Berdasarkan Skor Hasil Tes 140
Pengelompokkan Sisa Berdasarkan Skor Hasil Tes
Nomor Soal
No Nama 1 5 3 4 Total
1 | DHEA ANINDIA 26 |26 119 | 0 79
2 | M. ARYO PRIBADI 24 |1 24 | 18 | 12 | 76
3 | AINUN NIHAYAH 24 1 24 | 18 | 10 | 74
4 | ANGGI YUSITA DEVI 24 1 24 |18 | 10 | 74
5 | FIANA ROHMA 24 | 24 | 16 | 12 74
6 | TRI SAT FITRIANI 28 130 |18 | O 74
7 | NADZIRATUN NAFI'AH 24 | 20 | 12 | 18 73
8 | INTAN ILMIN NADHIROH 28 | 26 | 12 | 8 72
9 | RAYHANA SILVI WULANDARI 26 | 26 | 12 | 10 | 72
10 | RYAN FITRILIA PANGESTI 28 | 24 |12 |10 | 72
11 | SITTUMAYYAH 24 | 24 | 18 | 8 72
12 | DESI NOURMA YUNITA W. 26 | 26 | 12 | 8 71
13 | OLIVIAH DIAH FEBRIYANTI 20122 |18 |12 | 71
14 | LUKLU'UL MAKNUN 24 | 24 | 12 | 12 70
15 | SITI FATIMATUS ZAHRO 24 | 26 | 12 |10 | 70
16 | YENI FATMAWATI 24 |1 24 | 23| 0O 69
17 | DIAH KURNIA YUNITA LESTARI 24 | 22 | 10 | 12 | 66
18 | FIRDAUSI 24 1 24 |16 | 4 66
19 | ITA PURNAMASARI 28 |28 |12 | O 66
20 | LEILYATUL HASANAH 24 | 24 | 12 | 8 66
21 | EMILIA AYU DIMAS WIDYA 2513012 0 65
22 | ADELIA PUJHA SUKMANA 24 |24 18| O 64
23 | BAWON RAHMAWATI 24 | 24 |18 | O 64
24 | LINDA SUSANTI 24 | 24 18| O 64
25 | LULUK ISTIQOMAH 24 | 24 (18| O 64
26 | ALFIN ARIWIBOWP 26 |24 |12 | O 60
27 | FEBRI LIANY 24 | 24 | 14| O 60
28 | LELY AYU MULYANA 24 126 |12 | O 60
29 | ABSELA LAURENA SARI 28 118 |14 | O 59
30 | ANGGA MAULANA SAPUTRA 24 | 24 |13 | O 59
31 | DINI RAMADHANTI WIDYA 26 |18 |14 | O S/
32 | CANDRA ZULKARNAEN 24 118 | 12| 0 53
33 | GALANG ADJI PRATAMA 24 120 | 8 | O 50
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Lampiran H. Pengelompokkan Siswa Berdasarkan Skor Hasil Tes 141

No Nama 1 Nozmor Ssoal 7] Total
34 | KOKO DINO DWI CAHYO 24 1241 0 | O 46
35 | MUHAMMAD ALDI IRVANO 24 1241 0| O 46
36 | IMAM GOZALI 24 118 | 0 | O 41
Keterangan:

mean = 64.97222

SD - 9.34843

mean + 1 SD = 74.32065

mean - 1 SD = 55.62379

Pengelompokan:

tinggi >74.3

55.6<sedang<74.3

rendah < 55.6


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ital Repaository Universitas Jember

Lampiran Iq_embar Jawaban Siswa

I.1. Lembar Jawaban Siswa Kelompok rendah (Siswa 1)

142

T 0 T 4 0 0 0

FREENNFFERIRERERE

FENFNFRNENERRVENINIRERREREY

lmm ,gugm q&u‘
e !
Tes Mate 2Mmatik; Ka
Naruun Pendidikun CAMK
' M Mol  MatGnaiha )
ohoh Balsesan : Ftesd Kompossst |
| Kelas X1 8
\ AokmwWew .
Petunjuk umum:

1) Tidisloh nama, kelas dan no, absen pada kolom yang disediakan
2) Baceloh sool dibawah v dengon seksama hinggo kamu benor-benar
pohom
3) Selesoikon setiop permaoscishan dergan mengisi kolom-kelom yang teloh
disediakon berdasarkan petunjuk pads setiap kolom
4) Selama menyelescikan permasalahan:
a) bekerjoioh secora individy, tidok belerjozama dengon femon
b) dilerang membuka buky cotaton otoy sejenisnys yong berisl materi
c) dilarang menggunakan kalkulator
d) dilorarg menggunakon perghapus (satip atau Typo) Jika terjodi
kesnfahan, culup dengon member| garis tengah pada bogian yong
soloh, tidok periu mencoret berfebihon. Misalt jika tulisan
“trigonomte” odalah tulisan yomg solah, cukup dicoret sehingga
“ariganamtel”
e) Jika kamy menemukon cara pengarjoon yang berbeda, gunckon cara
rersebut uetuk )l soluyl podd kolom keempat pada tiap soalnyas
5) SELAMAT MENGERTAKANI

0 0 O 0 e R U o O R O R R

FREFRRERNNNENNERENRRNNRRIFRRRRRERRERNRREERR NN
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I.1. Lembar Jawaban Siswa Kelompok rendah (Siswa 1)

!mMWWMmMuWu&ﬂMuWMMM\
Tekap pertiams denges mesggunskan mesin 1 yang mengnasilkon serbub Koy, dae
mwmmwmmllmmwmwmmm
Diskarts prostuboslaa, mesin [ manyhasiian sk Auyu dengan mesgikatd fungn A1)
dau mesin 11 mengikun fungsd gix) = 3001, dengn ¥ merspakan hanysh halan dasi
hayu delun wiuan b Koda fumge wmd keduy mesin sl wenbened i
emmperil. (g & £1x) & dr® = 3. Jike bahan den kayu yang tamedis untub sudi
pooctubal scbomar 21 kg, berapwhud) beduin kertan setemguh jndi yung ofitesallan? (hertas
i erman k)

Jawab:

Xolom L.a alarm kot v, 1ksRal kernted mwrsaleh O atas dengan liahasams
sy, atau tudiden selunh indormanl dalam sasziah dlatas (s rm
(Memahami Masalah) 308 yarg ettt Uainyn, dan mater yang berhiblages)

P

diktrabw j(‘!} s Juel

(9°%) (n)=4u’+3 . e
) -~

Kolom 1.6 | dhalam Aarkam (i, Dubakal eenceea Gt STTateg Ape parg ki) hama gunakan
U bk mensmukan souyl Impakan: desgan 1abel, ol cobe, memake
| membuat rencana) s AomwD Ve rsebyd dar TSN langhatrlmabahive

' ._;;qcm f[u) dan men btk =2 |
« st alder
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Lampiran I.

Diq_ital Repository Universitas Jember
embar Jawaban Siswa

144

I.1. Lembar Jawaban Siswa Kelompok rendah (Siswa 1)

...............

qut+3 5 2 (feml) | : quih ol
Y - 283411
qutt 3 = 2 ({wW) R8s
AR o [l
2%
aw+) = f(x)
_Kdo;u—r - ;‘m;"m;k@:hm-;@;!m;hw:'mp:umul— =

memastihan kebenarannga U solud Bhes dlabikan ey i) mencods Ces

CIFIC) « 90F) ()

{(2)+ 2(a) &1

(Menalaah Celboda dtau membandoghm owabas dengen kool permiasatahan yarg ads |

umull)i

N cd i

Sevlah deviogedan gar sehes jaannu wntuk massish ni

——— e+ et e, it it ]

Wencan apaxab (0] 283 dan (% 21

f(‘):}?ﬁ’&l
883 = g’
IR =t

82 = %"

- Y
441 =1’

¥ st"lﬁl

= &

|
|
|
|
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I.1. Lembar Jawaban Siswa Kelompok rendah (Siswa 1)

/ Pva simrtn memiliki sebusls ko 1ot heshahar desar tepung lerigy, tepung tengy
dickah osenindi ndones. kewvdias adonan dicksh memjodi o6 slap soll yang dikelols
sendini olehnya 1neuk sethag * gram tepung terign skan menghasilkan (453 — 5) gram
roti simp sap. Setiap v gram sdonss rotl skan menghssilken (Zx - 5) gmm ot siap siji
Tentukan anyaknya ndonss rot yang dikaiikan dati (62 gram epung?

Jawab:

Kolom 2.4 Wagam Kofam o, tulsleh Apmdw bk masatsh @ atas dengon Bahasanve
L‘l ; | Masalah} sendint, atau tulnish sehurhy ifoarmas dalam masateh distes (separt)

’

3pa yang avketahu, (Menya, satan yang bertutungsn |

diltahies + (9] - 4%y
(W) s IR-D
- (4-2)

R —D TTTEN

m,. }Mwmin&rdmhmmmwwmmwnmml
3 i uuh Meeemutsn sohad (meakan: Sengan 1atel, vl roba, memakal
membuat m)i et /0nsE tertentu) dan huiiish langvah-anghatiry f

-

mentan § (&) ‘
Men§uh e~ @d: (&'7']
hasl atdr

-]
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Lampiran I. Lembar Jawaban Siswa 146
I.1. Lembar Jawaban Siswa Kelompok rendah (Siswa 1)

. Kolom 2.¢ ) datam kst in, isksangkom rencans yarg seldh Ramu |
 Imenislankan reacana) | ! tidstan defam kelom ebeumms )
S5\ e P (A2l vs !
L 6P F (fw) fG-2) -2 :
g 3t4.+3 !
y 3 (£« -5 = !
P i S
! % igen: ¥ »,ft-‘-‘) : |
| hat s E
E S . 1)
; 141:.«-' . f (s .
l gmﬂ 75“3
i E
1 |
Lol i s s oy o W B e S i Y b A O SO $> O O

ot knpborm e, Ut wolus yang telah kam dapat urrub |
| Kolom 2.d | Alitan arly roya. UR sctus bine ddancdian desgan mencobe cacs

(Monaiaan Decbada 2au meTrbarstinghnn jowalan dengan hoodal perninsaiaban yary |
| Kembali) | win, Derfinh hasenputan dart prkeridanm itk mevaleh ini ;
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I.1. Lembar Jawaban Siswa Kelompok rendah (Siswa 1)

Dun freah fengl irwoghal sresshomtsh g Rompasisd. Tl f(3x 4 1) =

:'T‘:mwml nilulab (f 0 glixl = :%e, Tentuboam nitat Wart I T

' : -
' S Moo 1, tadllien Sarnttiall mammien ] st denges Lanasam)
‘Kolom 3.5 seseth, whou tabiolah afr defirrmmsl dalrn ot Jirtng amse
(Memahami Maewlun) Ana g AMERh UL e s wadbi sang hertatomgan|

Vo e 3(‘2‘40 = f‘t‘:j‘i
(£°3) (03,

Koine 3.b abarm kobans b, (URAAN PEacane oisg S bug 4p8 pang star A gutiakdl
sl ryp ek | el g et sl Lithie, e iniibal
membuat et et ) dae tbalh langmatl Linghabings

mortar G(% ) X
mengupiw (&) = (20)
Izt tklisr.
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1.2. Lembar Jawaban Siswa Kelompok Sedang (Siswa 2)

P S 0 0 O e 0 S R 0 e

!&g ;o Tedmauiokl
l Kelavive, Atwen: %] VAL /37 y
l"" , panpIT e |

T — . ——— — —

Tes Matemati ka

Satuun Fendidshan NME ‘
' has ST Mitsnatag

Pokok Rudiman - Tumpsi Komposki I

Koelne X!

i
=
E

:
|

' 3

=

3

®

vk

®

b 3

B

i

®

- 3

>

3

1) Tulisich name, kelas don no. cbsen pada Nolom yong disedinkan o
2) Bacaloh scal dibowah inl dergon seksama hingga ki benar-benor :
paham ®
3) Selesuikon setiop permasaichan dengan mengis: kolam - kilos yang telsh :
disediakan berdasarkon petunjuk poda setiap kolom 3
4) Selemn menyelesaikan permesalohon: :
a) bekar joioh secara individu, hidok bekerjosama dengan teman ®
b) dilorang membuka bukw cotatan ctou sejemanya yang berisi materi :
c) dilurang menggunakan kafkulator »n
d) dilarneg menggunakan penghaput (setip atou Yypo). Jika terjodi :
hessiohan. cubup dengan membert garis tengah pada bagian yong "
salak, tidok perly mencoret berlebihan, Misal: jika tulison =
“rigonomtri” odelah tulisen yoang seloh, cubip diceret sehingga :
“mgonamtn B
q)lh&mm&hnmmjuaqu.ml:mm ®
tersebut untuk u)i solusi pade holom keempat pode tiap scalnyy :

8) SELAMAT MENGERJIALANI :
B3

'l'l"‘l""‘l'”"ﬂ"i"‘"lﬂ'“""'ii‘l'"""ﬂ
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1.2. Lembar Jawaban Siswa Kelompok Sedang (Siswa 2)

&ukamummuyummuduukammh!uNmW\
Tilug pertess dmgan mengpumlon mess | yang menghasilkas serbuk kove, dan
tuup bedus dengan mesgaunshon mesis 11 vang memghoasilhan kemas darl sorbuk kasu,
Dl prodelbabnyi, mesin | memghmilhan serbuk Kayu devgan mengikul fuegad A1)
dan messn (1 inengiiun fungst gov) = 2v- 1 desgan & mengaban hasysh buban (ks
hayy debam sutnes by Kods funge winuh bodus mesiis setsebuit membymok fungs|
bomspwssal (& f)0x) = A 4 4. Jika hodun doser Leyu vy temeda uotuk st
prdulksi sebesar 27 kg, berapakal b kertm sobengahy jnf vy dilasilkan” (Kemas

Sl satus hyt
Jawab:
-
Yolom 1.3 Aalarm htom ing, Tudglah v manalah @1 atan dengan bahasame
SO, At vl 3 bt ormasi dilem masadeh il (seper:
(Memahami m’ apa ywng daatahil, Stama, dan maton yasg Deshuaigm |

Oet © gl¥) = 3x+ !
{ao&)&) z 43:‘*5

O# © £ ”

Kolom 1, elam katom Inl tulaleh rercens wia sirateg) apa yang akan kama genskan
! k etk menemukin st (msakan desgen babel, wil tahs, memeke
: membuat rencany , TV ROn 23 10TaNTY) San e Wnghah Sanghahnye

P

WAracan L ) <
| Mancubtitunkan x < 3t
Hastl aehir |
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1.2. Lembar Jawaban Siswa Kelompok Sedang (Siswa 2)

.................................

1 Kolom 1c ' ¢ didem soiom ol bsamaken rencans yeey telah kamu "
i (manlalankan renconal | ¢ tudisican datam hatlomn sesdurmya

4

L O e eeaaa}
e (et ¢ B4m) :
P oAxTa 2 o« 3 (£000) )

Aty = 2 (£(0)
: Ax*43 = a(gw)
E ax®4 > £le)
: Y

ax2 41 = $0x)

o £0x) = 2x?4)
§1a) = aa0® 4 )

= fpE+\
: fig>
s ) & P - e g B 4 S e ey e
| Kelomid | dhalaeny Resiam Ind udlah solusd vang tetah barm dapet untub

eI aokan keheosrwirga LU soli Sese dblabhan dengan mentobe (s
Derned atau memitand imghan wesben dengan kondal penmessistan yirg st |
| Xembali) l Berdaht bpdmipulan sal peberjaanmu wtub masslah i

AETReeom oookol Onde T05) = B85 = §
G823 = ax®4)
. 883-) o ax: '
6§ = ax
| g_’g- = x |
' 44\ s x? .
| U‘\-ﬂ 2 |
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"
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1.2. Lembar Jawaban Siswa Kelompok Sedang (Siswa 2)

/ Tiw visshr meenifiki sebanh 10ko no Serbaban dasur epuny tenga. epung tengy
dinlah weniadi sdwan, kemudian adonen diolah menjadi rotl xap sah yamg dikelola
yendind ailchya. Untuk setiap  gram tepuny terigy aken menghasilkan (4%*7 — 5 grom
el sap sajl. Serlep x pram adooan roti ukan meoghasilian (2x — 5) gram mt s sapl.
Tentokan hasyuknya adonan rod yaeg dinasihan dun (#1) grun epung!
Jawab:
Kolom 2.2 dasam kofom o, tubsish seadal masaish di atas dengan bahasan

seoddinn, atau tulslah selurvh eforman calem masateh distas (sepertt:
;‘m "“"""J 3pa yang diketatis, Stanya, maten yang bertwbungan |

-

Dieet + (a24)0) = 477
ﬁ(}) s ax -
ok *(kB .

Kolom 2.6 &Mhhnlntﬂlﬂmmn‘mommmhmumbn‘

wntuh menemokan solusl (risalian: dengan tabel, up coba, memsha
membuat rencana) ramus/honsep tertootu) dan tulsish langkah-langsahnya

wAencar, & 0x)
. Menpisutdean x = (k-2)
Hash akhir
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1.2. Lembar Jawaban Siswa Kelompok Sedang (Siswa 2)

%

o dadam kakoes i, Whsanskan rencans yang telak hamy :
menialankan rencana) | | tdvkan dalam %olom sebelumya '

A S i, ot bt < 0. Becme—————t—d e —

. (8% = 95 0)
ok 2050 -§

gerdcrg = 3 (50D :

4 a(fm)
;.0"”2.‘1' ({,f.ﬂ

2 (es2) .
2 > &0 :

-
JJ(:-» :-i " ,i.(ﬂ
J.nnoﬂ.-l < _;0,)
a‘.“z {(k)

alk-a)+ 3
£ 418
. o

:
'
s {&) — ;u“ E
a1 :

o - ——

T e s B v <
: thlam Ankomn inl, ujlan selus yang teleh bami dapst antus |
| Xolom 2.4 i memastican bebe v Uji solusd D ddwvuban dengan mencaba cara
(Menelaah ' furieca ataw membandngian jswstun angsn sondal sermuseishan yang |
| Kembali) | adn Berilah beskmondan dar paherisanme untek masstsh i

" Memcad gpokah oatuk £ (ads 3R
| #J\-l o xaxfs I
l 2k-\ = AX4 3 |
| Jt-1-% s 2Xx
k-4 «» @X

>
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1.2. Lembar Jawaban Siswa Kelompok Sedang (Siswa 2)

Prwa luuh Pungi divengni membenrk fusgsl bmpesiss Jikx (524 1) =

s
Tor e 0 famgel bomposssing w wilalah (£ 0 g)(x) =~ Temtubau witai dari /10 ¥

a

Jawab:

Kolom 3.3 Aale bamimt ws, rulldah kmesal myasse i) 910y ELLT T VERTTE
G, ST ity s irih bsvmassd e masaat fatas fepertt
Memahami ﬂl!‘lh' 0% yarg detanal dizaned mates sang bursiungar|

-~

| Divet 1 g (axar) = 12223
(080D o« anc | 4/
dx- L

Owa : paoy . 7

—

Koo 3. mmm-.mmhmxwmmuymmohnwmhn
) . TR ekt st dnlea Ve dengan Tl o cathe. messghdl
membuat rescana) rmrn/ Mo Vet ns) st bttt Lavhnhy g sy

gnean  4le) 5
Mencer  £44)

. pAgmebkhciEan x = 20 -
. Han) akhi-
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{ lmnialnnh.n:wﬂo-l-d" a tudisien st bk b=y
. QX*‘ 3\'\‘ . GOQ)U)t &(ﬁ(«))
s i Ax -\ ax-\ )
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1.2. Lembar Jawaban Siswa Kelompok Sedang (Siswa 2)

aln) = W@ n-!y¢3 AL Bx-R Hx)
__LQ_—- ﬂ4,—:' {-“ .,..-—-41__‘
:«L';;'.)A 5
ena’ys | g 40O - S

B e e S S o R R R T R W —— - -

: 06 }A@Q"
J4n-a4 ) —12
= 4 _ ﬁg){‘)\ =
i o ”’-
_A—_‘_ - e | ¥
248 _5-4 =
3
alnk Ap- S _%.
8“.‘} e 4
Fx-\&
R e i i AW _~_~‘_.1
Kolom A.d e bz vl WAam salun paeg tetel Saomu (agen snm

A " h | venaian debessrarrrgd L) el Sics diabihan sungen Szl tare v
{ - sDerteite army veestand l1@h i BT n SUmERT Sentdie deesasralian iy mu'
umu’ I P taahs AEsargnara s (ar: et isa e (imtis mawrwh e

Mm@n coareh  £ia0) = 4 ey :
v g\ x gX-22 s l

-

A6 4 | “\F A ‘
4 .:-f'; x a’s_-.;\.at Nads w\wqoo: *::P !
2 ; Y ki nosales
4raxpe Py |
4z ~3x a4 & |
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1.3. Lembar Jawaban Siswa Kelompok Tinggi (Siswa3)

o e A e e

Sotsian Petadicdikan SMK l

' Mt Neladaran Mautomatil 2
Pokook Bakmsin Fungsi Komposisi 1
| Kol by N
S Alokas Wakin !
Petunjuk umum:

!) Tulisloh nama, kelas dan no  absen pada kolom yong disedickon
2) Bocalah soal dibowah ini dengon seksama hinggs kamu bence-benor
paham
3) Selesalkan satiop permesaichan dengan mengsi kalom-koiom yang telch
disediakan berdasorkan petunjuk pada setiap kolom '
4) Seloma menyelesaikan permasalahan:
a) bekerjolch secora individu, tidok bekerjosamo demgan Temon
b) dilarang membuka buku catcton atou sejenisnya yang berisi mater|
¢) dilarang memggunakan kofkulator
d) dilarang menggunakan peaghapus (setip etau type). Jika terjodi
kesalohan, cukup dengan memberi garss tengah pada bogian yorg
salah, tidak perty mencoret berlebihan, Mizal: jika tulisan
“trigonomtri” adalah tulisan yong saioh, cukup dicoret sehingga
hmgonamie,
¢) Jika komu menemukan cors pengerjaan yang berbeda, gunakan cara
tersebut untuk u)l selisi pada kolom heempat poda tiop soalnya
4) SELAMAT MENGERJAEANI
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1.3. Lembar Jawaban Siswa Kelompok Tinggi (Siswa3)

i pebik ke berhabun dosar kays memgrodubal kestas molniil dus tahap.
lwmwmmmlgmummmlumdm
taap Kedus dengan mesggseakan mowin 11 yuny reenghasiim kerum dan serbuk koo
Mmmuu&mnmnlmmmuwnmwhmfwlu
Qs s 1] mengikt| Mgl ) = 2uv L demgen « mecupalan franyak Ivfan dasr
Nyt ddalee ot k. Kodmt fungsl untuk hedus mesin tersgbun membestuk fungsi
Soeponini (F 0 FH(x) = 4x® +-3. Jika hahan daser kayu ywey ferseda untek st
okt sehosar 28 kg, berapubah esn hertas setengal jadl yung dihesillae! ket
bty stiam by

.i .h

Kotom datwm hotom il tdltah kb masales ol st deegan Bahasamy
1a sendinl, st 1Eslan selundh informanl datem masalah dates (sepertt
?[‘”"'M Masalah) Ay parg Shatatiue ditewya, dan walen yang Sarhebungan)

~
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-

ih Ta*m Wolorm i, HAIVMN rencarns wtw aireteg] Apa yang 38an kamu guadban
| Kojom bk v kin s0Mst fmmathen: dengan tbel ull cobs, memakal
imhamuu); P homann tertermiu] tan fululen langkan- tenghrhoye
W Weten (0 4

i2 Moty x = 2 '
i3 el ol |
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1.3. Lembar Jawaban Siswa Kelompok Tinggi (Siswa3)

PR e o e R T -
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1.3. Lembar Jawaban Siswa Kelompok Tinggi (Siswa3)

/ Mo sinty etk sebusd 10k mnt berbdun s tepemg lerigu. tepemg lenigi
dintah menindi adonme. keovudian odonan dinkah menjadi mth slep saji yang dikeleia
sendin elehnye. Uik setisp » gramm (eguang trign akisn numghustiian (447 ~ 5) grum
el wham safi Xethap * grom adoman rth abom mesgtstadiian (2x — S) gras o0 siap i

 Trmmukont banyakmyn sdosan roti ywng dile (e darl 1-2) gren tepung !

Javvoi.

Kolom 2.3 datorn hokess e, tulslsh dumial matitah @ tas dengan dahateme
. : Abndtrl, atau tutiviah sabeeum idormay dalam masalah dissan |aepertt
(Memahami Masalah) ey St i, raterl yang bechidsngan,)
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F}( LT ‘

/ 35 T (habim bt I, AN a6 st stratag) as e aban Nanii quoakan
Xalom wrtuk et Aoiusi Oresikan dngan tabel, i cohs, mamakal
Cﬂm > m-’ : et/ Murven terterul San Yabulan Mopah Lenghateya

| Mancat £ 4
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1.3. Lembar Jawaban Siswa Kelompok Tinggi (Siswa3)
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1.3. Lembar Jawaban Siswa Kelompok Tinggi (Siswa3)

4

Dus hh imest kirunghal membentuh Tumpsi bumposil. Jlke y(le+ 1) =
RS i gt Mol o (1 .81 = {3 Temtubam w130 1

Jawall
( XoWm 33 Solarn A0 e, LUBEMN Retrrtud b masaiehy & dles desgan bt

SR el R S Ut et rrias) detees smycateh dates (vt prtt:
(Mermahami Masaian) 4 yurg St ARMTIA. Mabaes parg tiiSempent
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1.3. Lembar Jawaban Siswa Kelompok Tinggi (Siswa3)
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J.2 Hasil Wawancara dengan Siswa 2

Nama subjek : Siswa 2

Kelompok berkemampuan : Sedang

P2001
S2001
P2002
S2002
P2003
S2003

P2004
S2004

P2005
S2005
P2006
S2006
P2007
S2007
P2008
S2008
P2009
S2009

: Kita mulai ya wawancaranya. Dengan siapa ini?

: Dengan Yeni bu.

> Yeni kita bahas dari soal pertama ya. Ini tentang apa?
: Tentang fungsi komposisi bu.

: Oke fungsi komposisinya gimana?

: Tentang suatu pabrik kertas berbahan dasar kayu. Dalam produksinya

menggunakan dua tahap, dua mesin. Mesin 1 dengan fungsi f(x). Mesin 2
dengan fungsi g(x). Diketahui dari kedua fungsi tersebut membentuk fungsi
komposisi (g o )(x). Karena f(x) gak diketahui, jadi f(x) dicari. Yang
ditanyakan bahan kertas setengah jadi yang dihasilkan dari mesin satunya,
dari x=21

: Oke, untuk kolom kedua tentang apa ya?

: Kolom kedua itu membuat rencana. Yang pertama mencari f(x) dulu. Lalu

mensubstitusi x dengan 21. Lalu didapatkan hasil akhir yaitu banyaknya

bahan kertas setengah jadi.

: Terpikirkan cara lain nggak untuk mengerjakan soal ini?

: Nggak bu.

: Sudah yakin benar?

> lya bu

: Mungkinkah hasil akhir didapat tanpa mencari fungsi f(x) dulu?

: Nggak bu, karena f(x) gak diketahui, maka f(x) harus dicari dulu.

: Oke lanjut ke kolom keempat. Kolom ini tentang apa?

: Di kolom ini kita membuktikan apakah hasil akhirnya sudah benar.
: Bagaimana caranya?

- Hasil yang didapatkan disama dengankan dengan hasil f(x) nya. Jika

mendapat x yang sama dengan yang diketahui, maka jawabannya sudah

salah.
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P2010
S2010
P2011
S2011
P2012
S2012

P2013
S2013

P2014

S2014

P2015
S2015
P2016
S2016
P2017
S2017

P2018

S2018
P2019
S2019
P2020
52020
P2021

J.2 Hasil Wawancara dengan Siswa 2

: Bagaimana jika tidak didapat nilai x yang sesuai?

: Berarti pengerjaannya salah

: Mungkinkah yang salah itu bukan pengerjaannya tapi rencanya?

: Pengerjaannya yang salah bu. Harus dikerjakan ulang.

: Oke, lanjut ke nomor 2. Tentang apa no 2?

: Sama seperti no 1. Soal no. 2 tentang pembuatan kue. Tepung terigu

dijadikan adonan, lalu diolah jadi roti siap saji.

: Sepertinya pada soal tidak disebutkan f(x) dll. Ini darimana asalnya?

: Dari untuk x gram tepung akan menghasilkan sekian gram roti siap saji.

Jadi ini fungsi komposisinya. Saya menamai (gof)(x).

: Apakah penamaan fungsi komposisinya berpengaruh terhadap fungsi yang

lain?

: lya bu, jika fungsi komposisinya berbeda penulisannya, maka nama-nama

fungsinya akan berbeda.

: Oke, kenapa fungsi yang lain sebagai g(x)?

: Karena saya memakai (gof)(x). Maka terigu ke adonan jadi g(x).

- Lalu?

: Kalau (gof)(x), tahap pertamanya g(x). Kalau (f,g)(x) tahap pertamanya f(x).
: Yakin? Berarti disoal ini, g(x) itu tahap pertama?

: (Berpikir sejenak) Ndak bu, g(x) itu tahap kedua bu. Tahap pertama itu f(x).

f(x) ini yang dicari.

: Dilembar jawabanmu benar konsep penulisan fungsinya. Tapi sekarang

sepertinya bingung. Kemarin itu kebetulan paham atau memang paham?

: Kemarin paham bu, sekarang agak-agak bingung. Karena agak lupa.
: Oke, lalu apa yang ditanyakan?

: Banyaknya adonan roti yang dihasilkan dari (t-2) gram tepung.

- (t-2) itu apa?

- itu jadi x untuk f(x) nanti bu.

- Untuk kolom kedua mirip dengan nomor 1. Tidak ada cara lain?
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J.2 Hasil Wawancara dengan Siswa 2

S2021 : Tidak ada bu.

P2022 : Oke kita lihat kolom ketiga. Ada yang sulit saat mengerjakan?

S2022: Awalnya kayaknya susah karena ada pangkat. Tapi setelah dicoba ternyata
nggak susah.

P2023 : Begitu, untuk kolom keempat ini bagaimana?

S2023 : Untuk membuktikan apakah hasil akhirnya benar-benar dari (t-2).

P2024 : Oke, yakin benar?

S2024 :yakin

P2025 : Untuk no. 3 bagaimana?

S2025 :untuk nomor 3, g(x)nya dalam bentuk berbeda. Harus dicari bentuk aslinya.
Jadi harus mencari g(x) dulu.

P2026 : Oke, kita lihat kolom ketiga. Bagaimana mencari g(x)

S2026 : Dengan memisalkan (3x+1) dengan n. Lalu dilakukan substitusi hingga
didapat fungsi g dengan bentuk g(n). Nah itu jadi g(x).

P2027 :Yakin benar?

S2027 : Ndak bu,

P2028 : Kenapa ndak?

S2028 : Karena di pembuktian salah.

P2029 : Sebelum melakukan pembuktian sudah yakin benar?

S2029 : Yakin bu.

P2030 : Kira-kira dimana yang salah?

S2030 : Dibagian mencari f(x) bu, tidak saya sederhanakan. Langsung saya
substitusi karena waktunya hampir habis.

P2031 : Mengoperasikan f(x) nya apakah sudah benar? coba dilihat lagi.

S2031 : Ndak bu, salah.

P2032 : Sebenarnya cara pengerjaannya mirip dengan ketika mencari fungsi g(x).
Apakah tidak kepikiran untuk menggunakan cara yang sama?

S2032 : Nggak kepikiran waktu itu

P2033 : Kalau sekarang?
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S2033
P2034

S2034
P2035
S2035
P2036
S2036
P2037
S2037

J.2 Hasil Wawancara dengan Siswa 2

- Setelah diberi tahu 1bu, baru nyambung.

: Kalau tidak diberi tahu, mungkin nggak sih bisa menemukan letak

kesalahannya dan memperbaiki?

: Mungkin bu, kalau diutak-atik lagi jawabannya.

: Oke kita lanjut. Gimana dengan no 4?

: Hanya sempat membaca sebentar bu, sedikit agak paham bu.
: Berarti belum sempat memahami dengan baik?

: Belum bu.

: Oke kalau begitu terimakasih wawancaranya.

: Baik bu sama-sama
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J.3 Hasil Wawancara dengan Siswa 3

Nama subjek : Siswa 3

Kelompok berkemampuan : Tinggi

P3001
S3001
P3002
S3002

P3003
S3003
P3004
S3004

P3005
S3005

P3006
S3006
P3007
S3007

P3008
S3008
P3009
S3009
P3010
S3010

P3011

: Dengan mbak Dhea ya. Kemarin ngerjakan berapa soal?

: 3 Soal tapi pembuktian yang nomor 3 belum Bu,

: Nomor 1 tentang apa ya?

: ada pabrik kertas, bahan dasarnya kayu. Ada dua mesin, Mesin 1 dari kayu

ke serbuk kayu. Mesin 2 dari serbuk kayu ke kertas.

: Trus tentang apa lagi?

: Untuk mesin 1 itu f(x),terus kalau mesin 2 itu g(x).

: Trus apa lagi yang diketahui?

: X itu kayunya. x sama dengan bahan dasar kayu dalam satuan kg.
(90 (X)=4x°+3

> (9of)(x) itu apa?

- Anu, (gof)(x) itu dari.(diam sejenak) dari fungsi  g(x) dan f(x) bu.
gabungannya.

: Oke, apa yang ditanyakan disitu?

: f(21) bu.

: f(21) itu maksudnya apa?

: f(x) itu kan dari kayu ke serbuk, yang ditanyakan itu berapa serbuk yang
dihasilkan dari kayu yang sudah dipotong-potong itu bu.

: Berarti dari bahan kayu 21 kg ini berapa serbuknya?

> 1ya bu

: Oke lanjut ke kolom kedua. Disini kamu mencari apa dulu?

: Mencari fungsi f(x) dulu bu.

: Apakah harus selalu mencari f(x)?

. 1ya bu. Karena yang diketahui hanya g(x) sedangkan f(x) tidak diketahui.
Jadi f(x) harus dicari dulu.

: Oke, kira-kira ada cara lain yang terpikirkan untuk mengerjakan cara ini?
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S3011

P3012

S3012

P3013

S3013

P3014

S3014

P3015
S3015

P3016

S3016

P3017

S3017

P3018

J.3 Hasil Wawancara dengan Siswa 3

: Ndak bu, kemarin sedikit terburu-buru jadi tidak terpikirkan mengerjakan
dengan dua cara. Selama 1 cara aja benar bu, ngapain repot-repot.

: Oke lanjut ke kolom ketiga. Kita lihat apakah kamu mengerjakan sesuai

dengan rencana. Disini ada coretan, kenapa?

: Saya salah melakukan pembagian bu. Jadi saya coret trus dikerjakan lagi
bu. Nanti dapat 883 kg serbuk kayu bu.

: Oh begitu. Ini sudha yakin benar?

: Insya Allah bu,

: Oke, untuk kolom keempat ini apa maksudnya?

: Kolom keempat ini pembuktian bu. Untuk membuktikan bu apakah f(x) nya
itu bener apa nggak

: Gimana cara membuktikannya?

: Pertama saya mencari bu, apakah untuk f(x) nya itu dengan fungsi
komposisinya benar apa nggak, karena sesuai berarti benar bu. Trus
mencari pembuktian untuk f(21) itu bu.Caranya dengan menyama
dengankan f(21) dengan 883. Karena dapat nilai x=21, maka hasil akhirnya
sudah benar bu.

: Oke. Selama ini apakah selalu melakukan uji solusi?

: Nggak pernah bu. Biasanya melakukan ujinya cukup dengan mengecek
kembali dari awal. Dilihat lagi bu. Biasanya kalo ada yang salah ketemu
bu.

: Oke kalau begitu, kita lanjut ke soal nomor 2. Soal nomor 2 ini tentang
apa ya?

: Nomor 2 ini ada toko roti yang bahan dasarnya tepung terigu yang diolah
jadi adonan. Trus adonannya diolah jadi roti siap saji. Sebanyak x gram
terigu menghasilkan gram roti siap saji. Berarti fungsi tadi itu
komposisinya bu yaitu (g ,f)(x). Sedangkan sebagai g(x) bu.

: Kenapa fungsi itu jadi g(x)?
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S3018 : Soalnya itu dari adonan roti ke roti siap saji. Berarti itu tahap kedua. Kalau
tahap kedua fungsinya yang g(x) bu. f(x) itu jadi tahap pertama.

P3019 : Apa yang dicari di soal ini?

S3019 : Yang dicari itu adonan roti yang dihasilkan dari (t-2) gram tepung.

P3020 : Oke, lanjut ke kolom kedua. Di kolom kedua apa yang dikerjakan?

S3020 : Pertama harus mencari f(x) dulu. Setelah dicari f(x), nilai x disubstitusi
dengan (t-2).

P3021 : Sampai disini sudah yakin benar? tidak merasa bingung?

S3021 : Awalnya bingung bu, kok ada t. Tapi setelah itu ndak bingung lagi bu.
Soalnya t nanti diketahui diakhir bu.

P3022 : Oke kita lanjut ke kolom ketiga. Ini kenapa ada coretan?

S3022 : Saya salah menuliskan komposisinya bu. Salah memahami awalnya.
Karena merasa aneh, saya lihat lagi halaman sebelumnya ke soalnya.
Ternyata salah. Jadi saya perbaiki bu.

P3023 : Oke kalau begitu. Sudah yakin benar untuk kolom 2.c ini?

S3023 : saya cek lagi bu (siswa membaca lagi hasil kerjanya). Sudah benar bu.

P3024 : Apakah setiap selesai mengerjakan satu kolom, selalu mengecek kembali

hasil kerjanya?

S3024 :iyabu.

P3025 : Lanjut ke kolom selanjutnya. Apa yang kamu lakukan disini?

S3025 : Pertama saya membuktikan kebenaran f(x) nya bu. Setelah itu
membuktikan kebenaran hasil akhir setelah dimasukan (t-2). Caranya sama
seperti no. 1

P3026 : Lalu kesimpulannya?

S3027 : Jawabannya sudah benar bu.

P3028 : Oke. Lanjut untuk soal no, 3. Bagaimana dengan soal ini? sulitkah?

S3028 : Disini fungsi g(x) nya itu gak umum. Nilai x nya dalam bentuk lain. Jadi
bentuk umum g(x) harus dicari.

P3029 : Lalu apa yang ditanyakan?
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S3029 : f(20)

P3030 : Bagaimana cara mencarinya?

S3030 : Mencari g(x) dulu, lalu mencari f(x). Setelah f(x) ketemu baru mensubstitusi
x=20. Jadi didapatkan f(20).

P3031 : Oke. Sekarang kita lihat kolom ketiga. Apakah sesuai dengan rencana yang

disebutkan barusan. Bisa dijelaskan apa yang ditulis di kolom ketiga ini?

S3031 : Yang pertama itu mencari g(x). Awalnya ssaya salah nulis bu. Makanya
ada coretan disitu. Untuk mencari g(x) saya memisalkan sebagai
k. Dengan melakukan substitusi, didapatkan fungsi g(x). Setelah itu saya
mencari f(x) dengan mensubstitusi fungsi g(x) yang sudah ditemukan tadi.
Lalu dipindah ruas dengan dibalik, dari perkalian jadi pembagian. Lalu
dioperasikan dan disederhanakan. Kemudian didapat fungsi f(x) nya.
Setelah itu nilai 20 disubstitusi ke x nya. Maka didapat nilai f(20).

P3032 : Sudah yakin benar jawabannya?

S3032 : Saya gak ngecek sama sekali ini bu.

P3033 : Nggak ngecek? Kira-kira gimana caranya? Mau Mencoba?

S3033 : (siswa mencoba mengecek kebenaran kolom 3.c menggunakan pen
berwarna biru. Siswa sempat melakukan kesalahan dalam operasi
pembagian, kemudian menyadarinya.)

P3034 : Bagaimana?

S3034 : Untuk yang g(x) saya yakin benar bu. Untuk yang f(x) kayaknya benar bu.

P3035 : Coba dilihat lagi, apakah sudah benar pengerjaannya untuk f(x) caranya

demikian? Jangan lupa kalau f(x) adalah sebuah fungsi. Sama seperti g(x)

S3035 : Ndak bu, Harusnya disamakan apa yang ada didalam kurung bu biar dapat
f(x).

P3036 : Disamakan gimana?

S3036 : Diganti dengan bentuk lain bu. Seperti g(x) tadi.
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P3037 : Oh begitu, seharusnya kamu bisa mencari f(x) dengan benar karena caranya
sama dengan mencari g(x).Apaka karena domainnya berbentuk pecahan?

S3037 : lya bu, jadi bingung karena bentuknya pecahan.

P3038 : Oke kita lanjut ke no. 4. Gimana dengan no. 4?

S3038 : Saya hanya membaca sekilas, menjawab kolom 1 bu. Saya nggak benar-
benar memahami maksudnya.

P3039 : Susah nggak kira-kira?

S3039 : Kayaknya susah bu, bundarannya ada dua. Komposisinya ada dua.

P3040 : Kira-kira bisa mengerjakan nggak?

S3040 : Pertama-tama mencari p(x) kayaknya bu. Trus mencari q(x), baru
disubstitusi nilai x nya.

P3041 : Oke. Kira-kira no. berapa paling susah?

S3041 : Kalau dari no. 1 sampai 3, ya no. 3 bu

P3042 : Begitu? oke terimakasih wawancaranya.

S3042 : Sama-sama bu.
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